(121111 1) QR OSBRI URSRD
ﬂlﬂlilll.li ssUCOD RGO EODee
L1 1ITITITTITILIR] !I.illi.ﬁi-l“"
A111T111TTI0T pescodRRRRUD

sasesesoeeess SePSASCSOGGROE
TaEseeeRREes SMLcOOAREISSER
sasaesesotes ooOOmOGDeSReEs
SN LLLGLS OOOLEEENNNIIEE

Aeee0eessERE SSCORDSGBEBSEE
LA LL LI ALl ] ‘I‘...Ill"'"
EANARELROENE GeOaSeBOSOOS

AL I T T T T L. llill.il!llii

SBAESSLEIORGeE OGEsSSBSBGEOAS
asssseneteal OScoseBRDERRCE
sasseeeeLeEy ooenssedBOEOaE
SAGNGTLBEGGY GeROEQeREBEES

AL ANS0GES SOS0DGREEE @
SELAALANSSOS SO0E0E080000e
AL I LI T T TTT) sesOOBDEOL - -8
SRNLABGBERGs GELCSAIDDEESS

PERFORMANCE &

TECHMOLOGY
LABORATORY

HUILDING

>

Rl T I TIIL MY Ll L Ll
tSssssssnse sssssssesasse

SeNStissang sescssoaReane

_.__l..lll. .l.l.l.-..r. = - .Iﬂl.l..lﬂ.l...l...l“
"ewy pROmsSEE RSO0
SR PR

LIS A

-

I

LENVIRONMENTAL DESIGN YANG NYAMAN BAGI PENGGUNA

| DEPARTMENT

Dyah Hendrawati, ST., M.Sc., GP
¥ | ARCRITECTURE

ARIA ABRAR HADANU

20512007
Dosen Pembimbing

e

LR |

CANBERHA
Bl ACCORD

Lol
15018 W
bliarini ket rediing REmim

L
1k

(%8) 2z

UMIVERSITAS
IS Ak
NCONE S

Ll



sssenten SO ESBILELED

ﬂﬂﬂ-i.--i SSUODEUGOEADEe -
T -i-i_l_l-ii_-iu" By
useseesEEED 2 SOACOOBRSIEERE mmm
sk
Y assceess SaOSSASSOGGDOE WEU#
-Hﬂ.ﬂﬂ!-i_-.-_ BBL2OOBAL:INRE ummm
sasaesesotes ooOOmOGDeSReEs IR
NNV BOBLE OGOGESREREGISCE SEE%

Aeee0eessERE SSCORDSGBEBSEE
LA LL LI ALl ] ‘I‘...Ill"'"
EANARELROENE GeOaSeBOSOOS

AL I T T T T L. llill.il!llii

>

SBAESSLEIORGeE OGEsSSBSBGEOAS
asssseneteal OScoseBRDERRCE
sasseeeeLeEy ooenssedBOEOaE
SAGNGTLBEGGY GeROEQeREBEES

AL ANS0GES SOS0DGREEE @
SELAALANSSOS SO0E0E080000e
AL I LI T T TTT) sesOOBDEOL - -8
SRNLABGBERGs GELCSAIDDEESS

\assssssssns lllttli“ﬂ"ﬂ""

; sssssBEn sunCad

Tissssssane Hiitlilllti!ﬂ
lll-llllll. ".ﬁhlﬂl.lli

ke ] - e

- =3 i eee==l
A

LRI 4AREs

BT

CANBERHA
Bl ACCORD

Lol
15018 W
bliarini ket rediing REmim

L
1k

(%8) 2z

WITH A COMFORTABLE USER ORIENTED CRIME PREVENTION

,:IRREIUGH ENVIRONMENTAL DESIGN APPROACH

- a
30
a] s
Lt
. of
N, (1
m c 8 =5
I~ o/@ 50
D Q5B E
: < O g & ey
i'd & £ =5 Hm
] e ! L =
Pl & . g 8 =
b 11 4 N alla) a
£
Ji8 £

Ll



ERFORMANCE & . \ : v ~——

v TECHNOLOGY _ e [ 77—~
[ % LABORATORY N TS I : ) | ( S
/| o~

/ NN PERANCANGAN STUDIO AKHIR K \\
DESAIN ARSITEKTUR DN




s

W Flew G qmm ASQ




BUILDING

- PERFORMANCE &
TECHNOLOGY

A LABORATORY

DESIGN REPORT

Studio Akhir Desain Arsitektur
2024/2025

PERANCANGAN YOUTH CENTER DI MAGELANG

Dengan Pendekatan Crime Prevention Through
Environmental Design yvang Nyaman bagi Pengguna

Aria Abrar Hadanu
20512007

Pembimbing
Dyah Hendrawati, 5T, M.Sc.,, GP

P : a I © g
B §|vemee B sy qurmm M G



LEMBAR PENGESAHAN

TisIHOOAM:

(]
4
| =
i
&
ul
=
T
=

L

Studio Akhir Desain Arsitektur yang Berjudul :
Final Architecture Design Studio Entitled :

Perancangan Youth Center di Magelang dengan Pendekatan Crime Prevention Through Environmental Design
yang Nyaman Bagi Pengguna

Design of a Youth Center in Magelang with a Comfortable User-Oriented Crime Prevention Through
Environmental Design Approach

Nama Lengkap Mahasiswa : Aria Abrar Hadanu
Student’s Full Name

Nomor Mahasiswa : 20512007
Students Identification Number

Telah diuji dan disetujui pada : Yogyakarta, 13 Februari 2025
Has been evaluated and agreed on Yogyakarta, 13 Februari 2025
Pembimbing Pengujil Penguiji 2
Supervisor Ist Jury 2nd Jury
Dyah Hendrawati, ST., Ir. Supriyanta, M.Si
M.Sc., GP

Diketahui Oleh/Aknowledged By
Ketua Program Studi S1 Arsitektur




CATATAN DOSEN PEMBIMBING

L]
o
=
v
-
w
>
r i
=

SNy
Penilaian Buku Studio Akhir Desain Arsitektur ;

Final Architecture Design Studio Book Assessment:

Perancangan Youth Center di Magelang dengan Pendekatan Crime Prevention Through Environmental Design
yang Nyaman Bagi Pengguna

Design of a Youth Center in Magelang with a Comfortable User-Oriented Crime Prevention Through
Environmental Design Approach

Nama Lengkap Mahasiswa : Aria Abrar Hadanu
Student's Full Name

Nomor Mahasiswa : 20512007
Student's Full Name

ualit io i i ite :
Final Architecture Design Studio Book Quality

Kualitas padabuku laporan akhir:

Sedang,( ik Sekali*) Mohon
dilingkari
Sehingga,

Direkomendasikan / Tidak Direkomendasikan *) Mohon dilingkari
Untuk menjadi acuan produk Studio Akhir Desain Arsitektur

Pembimbing
Supervisor

Dyah Hendrawati, ST., M.Sc., GP



ISL ARkA

PERNYATAAN KEASLIAN KARYA

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Final Architecture Design Studio Book Assessment:

Nama Lengkap : Aria Abrar Hadanu
Full Name
o a iswa : 20512007

Students Identification Number

Program Studi : Sarjana Arsitektur

Department Bachelor of Architecture

Judul Perancangan : Perancangan Youth Center di Magelang dengan Pendekatan
Design Title Crime Prevention Through Environmental Design yang Nyaman

Bagi Pengguna

Design of a Youth Center in Magelang with a Comfortable
User-Oriented Crime Prevention Through Environmental
Design Approach

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa seluruh bagian dari karya ini merupakan hasil karya saya sendiri. Jika
terdapat kutipan yang berasal dari karya orang lain, kutipan tersebut telah dicantumkan sebagai referensi dengan
sumber yang jelas. Dalam proses pembuatan karya ini tidak ada bantuan dari pihak lain baik sebagian ataupun
keseluruhan dalam proses pembuatannya. Saya juga menyatakan bahwa tidak adanya konflik kepemilikan
intelektual atas karya ini.

Demikian pernyataan ini saya buat, hasil akhir sepenuhnya diserahkan kepada Jurusan Arsitektur Universitas Islam
Indonesia untuk dapat digunakan bagi kepentingan pendidikan dan publikasi.

Yogyakarta, 13 Februari 2025
Penulis,

 fun ]ﬁ
! -

1 ~ METE
| TE
DBAMX 1854

Aria Abrar Hadanu



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, taufik, dan hidayah-Mya, sehingga penulis dapat
menyelesaikan Tugas Akhir Studio Akhir Desain Arsitektur ini dengan judul "Youth Center di Magelang dengan Pendelatan Crime Prevention
Through Environmental Design yang Nyaman Bagi Pengguna” sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Arsitekiur padsa
Universitas |slam Indonesia. Skripsi inl merupakan hasil dari perjalanan panjang yang penuh dengan pembelajaran, tantangan, dan pengalaman
berharga selama menempuh studi. Penulis menyadan bahwa penyusunan skripsi ini tidak akan terwujud tanpa dukungan, bimbingan, dan
bantuan dari berbagai pihak Cleh karena itu, penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-Desarnya kepada:

« Terima kasih kepada Allah SWT, yang telah memberikan rahmat, hidayah, dan kekuatan kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan
skripsi inj dengan baik. Segala puji dan syukur penulis panjatkan atas segala karunia dan kemudahan yang telah diberikan dalam setiap
langkah penyusunan skripsi inL

« Terima kasih kepada kedua orang tus penulis, yaitu Ayvahanda Ari Budi Wiyvanto dan lbunda Yunik Wahyuningsih, yang selalu memberikan
doa, kasih sayang, motivasi, serta dukungan baik secara material dan non-material yang tak terhingga.

s Terima kasih kepada |bu Dyah Hendrawati, 5T, M.5c, GF, selaku dosen pembimbing Studio Akhir Desain Arsitekdur, yang selalu memiberikan
bimbingan, arahan, dan dukungan dengan penuh kesabaran dan keikhlasan selama proses penyusunan |aporan ini.

» Terima kasih kepada Bapak Supriyanta. Ir. M.SL selaku Dosen Penguji 1 yang telah memberikan kritik, saran, serta masukan yang
rnembangun terkait aspek kenyamanan pengguna, evakuasi, dan struktural pada rancangan inil agar menjadi lebih baike

« dan Bapsk Dr. Ir. Arif Wismadi, M.5c, selaku Dosen Penguji 2 yang teiah memberikan kritik, saran, dan pesan terksit penyelesaian darn
kontradiksi penerapan konsep agar rancangan menjadi lebih baik lagi.

« Terima kasih kepadas Bapak Ir. Hanif Budiman, MT, Ph.D, selaku kKetua Program Studi Arsitektur Universitas Islam Indonesia, yang telah
memberikan persetujuan atas penelitian ini, beserta seluruh dosen dan staf seria panitia Studio Akhir Desain Arsitektur yang telah
rmembimbing kami pada setiap prosesnya.

» Terima kasih kepeds saudara kandung penulis, Ariyu Rajwa Hadanu, dan Juga keluarga besar penulis yang turut membantu penulis apabila
penulis mengalami kesulitan. Dukungan, doa, dan perhatian yang diberikan oleh keluarga telah menjadi sumber kekuatan bagi penulis
dalam menyeiesaikan setiap tahapan studi dan penyusunan tugas akhir ini.

« Terima kasih kepads sesecrang yang telah membersamail penulis dalam penuh suka, duka, dan selalu ada di sisi penulis sebagal teman
bercerita yang turut membantu serta memberikan dukungan yang tak terhingga sehingga penulis merasa termotivasi dan kuat dalam
rmenghadapi setiap rintangan. Kehadiran dan perhatiannya telah meniadi penyemangat tersendiri bagi penulis untuk terus berjuang dan
menyelesaikan tugas akhir inl dengan baike

» Terima kasih kepada teman seperbimbingan, Eke Wahyu Mur Lestianto, yang telah berjuang bersama dan menyeiesaikan segala tantangan
dalam proses penyusunan tugas akhir ini. Kebersamaan, diskusi, dan saling mendukung yang kita lakukan telah menjadi energi positif untuk
melewat setiap kesulitan.

« Terima kasin kepada semua teman penulis selama berada di Arsitelctur Ul angkatan 2020, Mila, Ghina, Dini, Eko, Andre, Farel, Echa, Alifz,
lkhsan, Raihan, Gusti, dan teman lain yang penulis tidak dapat sebutkan satu per satu atas kebersamaan, dukungan, dan kenangan indah
yang telah kita lewatl bersama.

Penulis berterima kasih atas segala dedikasi dan bantuan yang telzh diberikan, semoga mendapatikan balasan dari Allah SWT. penulis menyadar
bahwa karya ini masih jauh dari kata sempurna dan mungkin terdapat kekurangan di dalamnya. Oleh karena itu, penulis dengan rendah hati
menerima segala masukan dan saran yang membangun uniuk perbaikan di masa mendatang. Semoga tugas akhir inl dapat memberikan
manfaat, baik bagl penulis, Program Studi Arsitektur Universitas Islam Indonesia, maupun bagl pembaca secara umum. Penulis berharap
semoga segala usaha dan perjuangan dalam penyusunan skripsi ini menjadi langkah awal untuk berkontribusi lebih besar bagi kemajuan ilmu
pengetahuan, khususnya dalam bidang arsitekiur. Terima kasih kepada semua pihak yang telah mendukung dan terlibat dalam proses ini.
Semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan rahmat dan berkah-hNya kepada kita semua. Aamiin.

Terima Kasih.
Arnia Abrar Hadanu



DAFTAR ISI

BAB1

Latar Belakang... e
Magelang .. ]
Tawuran di Wilayah Magelang 2
Kenakalan Remaja dan Kepemudaan 3
Kurangnya Fasilitas Kegiatan Permuda —b
Youth Center 7
CPTED sebagai Pendekatan Desain 8
State Of The Art _. 8
Metode Perancangan 10
Rumusan Masalah ... n
EBAB 2

Kenakalan Remnaja dan Kriminalitas 12
Frekuensi Kriminalitas di Wilayah Magelang 14
Bonus Dernografi ... i
B pemUEaN e 19
Intervensi Budaya Pada Kenakalan Remaja 20
Jumlah Rermaja di Wilayah Magelang 22
Kajian Konteks Pemilihan Site 23
Alternatif Site 24
Analisis klim Makro .. 27
Dasar Pemilinan Site .. 28
Kesenian di Kabupaten Magelang 51
Ekonomi Kreatif UMKM di Wilayah Magelang.. 33
Event Clahraga di Kabupaten Magelang .. W
Penerapan Kegiatan Pada Perancangam 36
Kajian Tipologi Youth Center 37
Lspek Keberhasilan Youth Center 45
Pengguna Youth Center 52
Youth Center di Indonesia ... L
T T T = o ——— - 55
CPTED Terhadap Kenyamanan Pengguna o o " 57
e L — o
Kerangka Berpikir ... 70
Bt P e o oo e ——— 71
PEl K Y e e T4

BAE 3

Kajian Analisis Slte 77
Analisis View Site ... 80
Kajian Site Terpilih . a2
Penerapan Kegiatan Pada Youth Center 83
Skerna Hubungan Ruang - B4
Diagram Hubungan Ruang 85
Penerapan CPTED Pada Ruang Youth Center -B6
Jadwal Pembagian Ruang ... 87
Program Kegiatan .. 28
Skerna Pengguna Youth Center 80
Analisis Aktivitas Pengguna =
Diagram Keterkaitan Ruang - 94
Plotting Massal g8
Plotting Massa 2 99
Analisis Plotting Massaldan 2 100
Penyelesaian Kontradiksi dan Kekurangan . 101
Plotting Massa 3 oz
Program Ruang Massa 3 103
Analisis Plotting Massa 3 ] 104
Penyelesaian Kontradiksi dan Kekurangan 185
Analisis Massa Terhadap Iklim 106
Konsep Shadding dan Penghawaan.... 107
Konsep Laneeba D o 108
Konsep Struktur 109
Simulasi Penghawaan o
Siteplan . nz
Denah Lantail n3
Denah Lantai 2 n4
Tampak Kawasan s
P RN A e e na
Detail Fasad o AT
Sistern Strubdur e y i i T — s
S L [ T 5T T e —
Sistern Utilitas Air Kotor _.- i T ———— 120
R CHNE B e B oo i ey " R |
Rancang EVabiianie o semmommesms e e T m—— i

L T T ——— e 7
Eksterior 124




DAFTAR ISI

BAE &

Pengembangan Penataan Massa 125
Situasi - Exploded 126
Situasi. 127
T (=Y aI= 128
Denah Bangunan Gedung Ekonomi Kreatif, e FES
Denah Bangunan Gedung Clahraga_.. 130
Denah Lantai Basement .. 31
Denah Lantai 1. 132
Denah Lantai 2. 133
Denah Lantai 3. 134
Penataan Lansskap dan Perkerasan 135
Selubung Bangunan._.. 136
Tampak dan Potongan Kawasan 129
Potongan Bangunan 140
Simulasi Pencahayaan Alami.... 141

Simulasi Menggunakan Velux 142
Simulasi Penghawaan J43
Konsep Struktur_. 145
Matural Surveillance 146
Simulasi Matural Surveillance 149
Rencana CCTV..... 150
Territoriality... o

Access Contral 152

Target Hardening._. 153
Activity Support 154
Images and Management 155
Material Low Maintenance _156
Skema Pencahayaan Alami 157
Skema Penghawaan Alami__.. 158
Skema Penghawaan Buatan...... —— 159
Skema Infrastrultur Air dan Skema Barrier Free 160
S S e T el
Render Interior Gedung Clahraga - a2
Render Interior Gedung Ekonomi Kreatif.. 162

BAE 5
Evaluasi Tahapan Pendadaran

166

Respon BEvaluasi Akustik.

167

Respon Evaluasi Drainase Air Hujan

168

Respon Evaluasi Struktur Bentang Lebar.

189

170

Respon Evaluasi Target Hardening

BAB &
Daftar Pustaka..

LAMPIRAN
Surat Keterangan Hasil Cek Plagiasi

I o |

B o7

Architectural Presentation Board

174

Gambar Perancangan...

178

Maket

173




DAFTAR GAMBAR

BAB1

Gambar 1.1
Gambar1.2
Gambar 1.3
Gambar 1.4
Gambar 1.5
Gambar 1.6

BAE 2

Gambar 2.1
Gambar 2.2
Gambar 2.3
Gambar 2.4
Gambar 2.5
Gambar 2.6
Gambar 2.7
Gambar 2.8
Gambar 2.9
Gambar 2.10
Gambar 2.1
Gambar 2.12
Gambar 2.13
Gambar 2.14
Gambar 2.15
Gambar 2.16
Gambar 2.17
Gambar 2.18
Gambar 2.19
Gambar 2.20
Gambar 2.21
Gambar 2.22
Gambar 2.23
Gambar 2.24
Gambar 2.25
Gambar 2.26
Gambar 2.27
Gambar 2.28
Gambar 2.29
Gambar 2.30
Gambar 2.31
Gambar 2.32
Gambar 2.33
Gambar 2.34
Gambar 2.35
Gambar 2.36
Gambar 2.37
Gambar 2.38
Gambar 2.39
Gambar 2.40
Gambar 2.41
Gambar 2.42
Gambar 2.43
Gambar 2.44
Gambar 2.45
Gambar 2.46
Gambar 2.47
Gambar 2.48
Gambar 2.49
Gambar 2.50

Permasalahan Tawuran di Magelang
Sosialisas Polresta Magelang Terhadap Tawuran
Kasus Tawuran Pelajar di Magslang

Dampak dan Respon Pihak Berwenang Terhadaop Tawuran

Contoh Bangunan Youth Center
Gambaran CPTED

llustrasi Tawuran

llustrasi Kenakalan Remaja

Peningkatan Kosus Kriminal di Magelang

Angka Kriminaolitas di Kabupaten Magelang Meningkat
Grafik Jumioh Penduduk Indonesia dari Tahun ke Tahun
Bonus Demografi

Hlustrosi Remajo SMA

lustrost Kegiaton Qlohraga don Kesenian Remaja

Tori Jathilan

Perlu Pendekatan Preventif untuk Meredarn Kenaokalon Remaja

Kentongaon Barong Penaira

Petg Kobupaten Mogelong

Petg Kota Magelong

Peto Kecamatan Muntilan

Sertifikasi Tanah Alternatif Site 1

Ukuran Afternatif Site 1

Sertifikasi Tanah Alternatif Site 2

Ukuran Afternatif Site 2

Sertifikasi Tanah Alternatif 5ite 3

Ukuran Afternatif 5ite 3

Analisis fidim Makro

Jarak Instansi Pendidikan di Kawosan Site
Areq yang Pernoh Teribot Kosus Kenaokalan
Jarak Kantor Polisi ke Site

Jarak Fasilitas Umum ke Site

Kesenign di Magelang

Kesenign di Magelong

Kesenign di Magelong

Kulinerdi Magelang

Elomomi Digital di Magelang

Popda di Magelang

Hubungan Kesenian Pertunjukan dan Ekonomi Kregatit
Cobang Olohrogo

Hustrasi Fungsi Youth Center

Zonasi Area Gedung Olahrago

Sudut Bebas Pondang dan Perbedoon Tinggr Minimum
Dimensi Tribun

Garnbar Titik Terjouh dari Sumber Cahayo
Lgpangaon Multifungsi

Pemantulan Svora ke Langit-langit
Standaor Dimensi Ruang Fitness

Dimensi Ruang Waorkshop

Skemo Denah Rugng Bimbingan Konssling
One Stop Youth Center oleh UN-Habitat
flustrosi Pengguna Youth Center

Bagindo Aziz Chan Youth Center

Bagindo Aziz Chan Youth Center

Selubung Bangunan

Penghawoan dan Pencohayaan Alami
Hustrasi Keamanan

Gambar 2.51
Gambar 2.52
Gambar 2.53
Gambar 2.54
Gambar 2.55
Gambar 2.56
Gambar 2.57
Gambar 2.58
Gambar 2.59
Gambar 2.60
Gambar 261

BAE 3

Gambar 3.1
Gambar 3.2
Gambar 3.3
Gambar 3.4
Gambar 3.5
Gambar 3.6
Gambar 3.7
Gambar 3.8
Gambar 3.9
Gambar 3.10
Gambar 3.1
Gambar 3.12
Gambar 3.13
Gambar 3.14
Gambar 3.15
Gambar 3.16
Gambar 3.17
Gambar 3.18
Gambar 3.19
Gambar 3.20
Gambar 3.21
Gambar 3.22
Gambar 3.23
Gambar 3.24
Gambar 3.25
Gambar 3.26
Gambar 3.27
Gambar 3.28
Gambar 3.29
Gambar 3.30
Gambar 3.31
Gambar 3.32
Gambar 3.33
Gambar 3.34
Gambar 3.35
Gambar 3.36
Gambar 3.37
Gambar 3.38
Gambar 3.39

Tzu Chi Humanistic Youth Centre
Tzu Chi Humanistic Youth Centre
Tzu Chi Humanistic Youth Centre
Tzu Chi Humanistic Youth Centre
Tzu Chi Humanistic Youth Centre
South Surrey Recreation & Arts Cenire
South Surrey Recreation & Arts Centre
South Surrey Recreation & Arts Centre
South Surrey Recreation & Arts Cenire
South Surrey Recreation & Arts Cenire
South Surrey Recreation & Arts Centre

Pengukuran Batasan Lahan

Situasi Site

Analisis View dan Vista Site
Analisis Suarg, Cahaya, dan Angin
Vista Site

View Site

Kajian Massa Site

Gubahan Massa dan Plotting Massa 7
Gubahan Massa dan Plotting Massa 2
Plan Massa 2

Plan Massa 2

Gubahan Massa dan Plotting Masso 3
Exploded Aksonometri Massa 3
Plon Massa 3

Plon Massa 3

Analisis Massa Terhadop klim
Konsep Building Envelops

Konsep Lansekap

Exploded Aksonometri Struktur
Natural Surveillance

Natural Surveillance

Territoriality dan Target Hardening
Access Control dan Activity Support
Situasi

Siteplan

Denah Lantai T

Denah Lontai 2

Tampak Kowasan

Potongan Kawasan

Detail Fasad

Sistemn Struktur

Rencana CCTV Lantai 7

Rencana CCTV Lantai 2

Sistern Utilitas Air Bersih

Sistern Utifitas Air Kotar

Rencana Barrier Free

Rencang Evakuasi

Render Interior

Render Eksterior



DAFTAR GAMBAR

BAB 4

Gambar £.1
Gambar £.2
Gambar £.3
Gambar 4.4
Gambar £5
Gambar 4.6
Gambar £.7
Gambar £.8
Gambar £9
Gambar £.10
Gambar £1
Gambar £.12
Gambar £.13
Gambar £.14
Gambar £.15
Gambar £.16
Gambar £.17
Gambar £.18
Gambar £.19
Gambar £.20
Gambar £.21
Gambar £.22
Gambar £.23
Gambar £.24
Gambar £.25
Gambar £.26
Gambar £.27
Gambar £.28
Gambar £.29
Gambar £.30
Gambar £.31
Gambar £.32
Gambar £.33
Gambar £.34
Gambar £.35
Gambar £.36
Gambar £.37
Gambar £.38
Gambar £.39
Gambar £.40
Gambar £.41
Gambar .42

Pengembangan Penataan Massa
Situasi - Exploded

Situasi

Siteplan

Exploded Aksonometri Denah Gedung Ekonomi Kreatif

Exploded Aksonometri Denah Gedung Olahraga
Denah Lantal Basement

Denah Lantai 1

Denah Lantai 2

Denah Lanta:i 3

Penataan Lansekap dan Perkerasan
Selubung Bangunan dan Detall
Selubung Bangunan dan Detall
Selubung Bangunan dan Detail

Tampak kKawasan

Potongan Kawasan

Potongan Bangunan

Simulasi Suntool

Simulasi Velux

Simulasi CFD

CBE Thermal Comfort Tool

Konsep Struktur

MNaotural Surveillance

Detail Potongan Pengawasan

Render Sugsong Pengawasan

Simulast DepthMapX

Rencana CCTV

Territoriality

Access Control

Target Hardening

Activity Support

Image and Management

Materiol Low Maintenance

Skema Pencahayaan Alami

Skema Penghowaan Algmi

Skemao Penghowaan Buatan

Skema infrastruktur Air dan Skema Barrier Free
Render Elsterior

Render interior Gedung Clahraga
Render interior Gedung Ekonomi Kreatit
Render interior Gedung Ekonomi Kreatit
Render interior Gedung Ekonomi Kreati®

BAB S

Gambar 5.1

Gambar 5.2
Gambar 53
Gambar 5.4

Respon Evaluasi Akustik Gedung Olahraga
Respon Evaluasi Drainase Air Hujan
Respon Evaluas: Struktur Bentang Lebar
Respon Evaluas Target Hardening



DAFTAR TABEL

BAB1

Tabel 11
Tabel 1.2

EBAB 2

Tabel 2.1
Tabel 2.2
Tabel 2.3
Tabel 2.4
Tabel 2.5
Tabel 2.6
Tabel 2.7
Tabel 2.8
Tabel 2.9
Tabel 210
Tabel 2211
Tabel 2.12
Tabel 213
Tabel 214

BAEB3

Tabel 3.1
Tabel 3.2
Tabel 3.3
Tabel 3.4
Tabel 3.5
Tabel 3.6
Tabel 3.7
Tabel 3.8
Tabel 3.9

Data Sektoral Urusan Pemuda dan Olahraga
State of The Art

Jumlah Tindak Pidana Berdasarkan Tempat Kejadian Perkara
Indeks Kejahatan di Jawa Tengzah

Ra=io Angka Beban Ketergantungan Kota Magelang

Jumilah Penduduk Menuruk Jenis Kelamin dan Kelompok Umur Serta Rasio Ketergantungan di Kabupaten Magelang
Diata Sektoral Urusan Pemuda dan Olahraga

Diata Sektoral Urusan Kebudayaan

Jumlah Penduduk Kota Magelang Berdasarkan Kelompok Umur
Jumlah Penduduk Kabupaten Berdasarkan Kelompok Umur
Jumlah Penduduk Kecamatan Muntilan Berdasarkan

Klasifikasi Gedung Clahraga

Ukuran Minimal Ruang Bangunan Gedung Clahraga

Jumlah Penonton Gedung Olahraga

Macam Nilai Metabolik untuk Beberapa Jenis Aktivitas

Milai Insulasi Pakaian untulk Beberapa Jenis Baju

Penerapan Kegiatan Youth Center

Jadwal Pembagian Ruang

Program kegiatan

Rincian Program Kegiatan Ekonomi Krestif
Penerapan CPTED Pada Massa 2

Penyelesaian Kontradiksi dan Kekurangan Massa 2
Program Ruang Berdasarkan Standar

Penerapan CPTED Pada Massa 3

Penyslesaian Kontradiksi dan Kekurangan Massa 2



DAFTAR DIAGRAM

BAB1
Diagram 1.1

EBAB 2

Diagram 2.1

Diagram 2.2
Diagram 2.3
Diagram 2.4
Diagram 2.5
Diagram 2.6
Diagram 2.7
Diagram 2.8

BAE3

Diagram 3.1
Diagram 3.2
Diagram 3.3
Diagram 3.4
Diagram 3.5
Diagram 3.6
Diagram 3.7
Diagram 3.8
Diagram 3.9
Diagram 3.10
Diagram 3.1

Metode Perancangan

Aspek CPFTED
Kerangksa Berfikir
Peta Permasalahan
Peta Permasalahan
Peta Permasalahan
FPeta Konsep

FPeta Konsep

Feta Konsep

Skema Hubungan Ruang
Hubungan Ruang

Penerapan CPTED Poda Ruang Youth Center
Skemuo Pengguna Youth Center
Skemo Pengguna Youth Center
Analisis Aktivitas Pengunjung
Analisis Aktivitas Pengelola
Analisis Hubungan Ruang Makro
Analisis Hubungan Ruang Mikro
Analisis Hubungan Ruang Mikro
Analisis Hubungan Ruang Mikro



ABSTRAK

Adhikara, bermakna "kekuatan dan keterampilan”, mencerminkan pemuda yang aktif dan kreatif. Youth
Center di Magelang ini dirancang dengan pendekatan CPTED (Crime Prevention Through Environmental
Design) untuk menciptakan lingkungan yang aman dan terkontrol, mengurangi risiko kenakalan remaja di
dalam kawasan perancangan melalui pengaturan tata ruang yang strategis, pencahayaan yang optimal,
dan akses yang mudah diawasi. Pusat ini dilengkapi dengan fasilitas olahraga, ruang kesenian, serta area
berkumpul yang mendukung berbagai kegiatan produktif remaja, seperti latihan olahraga, workshop seni,
dan kegiatan komunitas. Dengan menciptakan ruang positif dan inklusif, Youth Center ini diharapkan

dapat mencegah perilaku negatif serta memperkuat pengembangan potensi dan kreativitas remaja di
Kabupaten Magelang.




ABSTRACT

Adhikara, meaning "strength and skill," it reflects active and creative youth. The Youth Center in Magelang is
designed with a CPTED (Crime Prevention Through Environmental Design) approach to create a safe and
controlled environment, reducing the risk of juvenile delinguency within the planned area through strategic
spatial planning, optimal lighting, and easily monitored access. This center is equipped with sports facilities,
an arts room, and gathering areas that support various productive youth activities, such as sports training,
art workshops, and community events. By creating a positive and inclusive space, this Youth Center is

expected to prevent negative behaviors while fostering the development of youth potential and creativity in
Magelang Regency.
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LATAR BELAKANG
MAGELANG

Kota Magelang memiliki banyak institusi pendidikan berkualitas yvang menjadikannya salah satu
pusat pendidikan di Jawa Tengah. Salah satu lembaga pendidikan terkemuka di kota ini adalah
Akademi Militer (Akmil) yvang telah menghasilkan banyak perwira TNL Sehingga Kota Magelang juga
kerap dijuluki sebagai kota militer, Selain itu Magelang juga memiliki sejumlah sekolah menengah
dan universitas yang terkenal, seperti SMA Taruna Nusantara dan Universitas Tidar. SMA Taruna
Nusantara adalah sekolah menengah unggulan yang mencetak siswa-siswi berprestasi dari seluruh
Indonesia, sementara Universitas Tidar merupakan salah satu universitas negeri yang menjadi tujuan
banyak pelajar baik dari dalam maupun luar Kota.

Berbeda dengan Kota Magelang, Kabupaten Magelang sendiri merupakan sebuah wilayah yang
mengelilingi Kota Magelang dan memiliki wilayah yang jauh lebih luas terdiri dari banyak kecamatan.
Kabupaten sendiri juga memiliki berbagai institusi yang menjadi unggulannya seperti SMA Pangudi
Luhur Van Lith dan SMA Negeri 1 Muntilan. 2 sekelah menengah tersebut pada tahun 2021 bahkan
dapat meraih daftar 100 SMA terbaik nasional menurut peringkat Lembaga Tes Masuk Perguruan
Tinggiiflhsan, 2022).

Selain pada bidang pendidikan, Magelang merupakan wilayah yang sangat kaya akan keberagaman
budayanya. Banyak kesenian tradisional yang ada hingga saat ini masih dilestarikan dan digemari
oleh masyarakat secara luas. Berbagai tradisi seperti seni tari layaknya Tari Topeng Ireng, Tari Jathilan,
dan Tari Kubro Siwo masih sering dipentaskan dalam berbagai acara. Selain itu, masih banyak juga
pengagiat dan budayawan kesenian lainnya seperti kesenian musik, teater, sastra, seni rupa, dan lain
sebagainya. Aspek wisata dan budaya tersebut merupakan beberapa hal dari Kabupaten Magelang
yang menarik banyak wisatawan untuk berkunjung.

Terlepas dari sisi positif yang dimiliki cleh wilayah Magelang, wilayah ini juga menghadapi tantangan
sosial yang perlu mendapat perhatian serius. Masalah tersebut adalah kenakalan remaja yvang
merambah ke segi kriminalitas. Belakangan ini di daesrah Magelang semakin marak terjadi kasus
kriminalitas. Menurut Polresta Magelang, Pada tahun 2023 ini angka kriminalitas mengalami
peningkatan dibandingkan dengan kasus yang terjadi di tahun 2022 lalu. Di tahun 2022 lalu, jumlah
kasus vang terjadi sebanyak 289 perkara, sedangkan di tahun 2023 ini sebanyak 337 kasus.




TAWURAN DI WILAYAH
MAGELANG

Masalah kriminalitas vang paling meresahkan bagi
masyarakat di wilayah Magelang adalah tawuran.
Tawuran vang terjadi seringkali merugikan
masyarakat dikarenakan merusak fasilitas umum
yang ada bahkan hingga sampai merenggut
korban jiwa. Fenomena tawuran di Magelang sering
kali dipicu oleh hal-hal sepele, seperti persaingan
antar sekolah atau konflik di media sosial yang
kemudian dibawa ke dunia nyata. Kejadian ini tidak
hanya terjadi di pusat kota tetapi juga di beberapa
kecamatan lainnya. Tawuran ini kerap
menimbulkan kekhawatiran di kalangan
masyarakat karena tidak hanya membahayakan
para pelaku, tetapi juga mengancam keselamatan
warga sekitar.

Tawuran Jadi Bentuk Kejahatan yang Meresahkan di
Magoing
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KASUS TAWURAN DI KABUPATEN
MAGELANG (MUNGKID DAN SEKITARNYA)

Kabupaten Magelang yang
semakin  mengkhawatirkan. Kapolresta Magelang,
Kombes Mustofa SIK MH pada 28 Mei 2024,
menyatakan bahwa tawuran menjadi jenis kejahatan
vang paling meresahkan saat ini, meskipun kejahatan
lainnya seperti pencurian mengalami penurunan
(suarabaru.id, 2024).
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25/10/2018

Terjadi tawuran pelajar di kawasan Ngrajek, Kecamatan Mungkid,
Kabupaten Magelang, wang melibatkan siswa dar  SMK
Mubammadiyah 2 Borobudur. Polisi mengamankan lima siswa di
sebuah warung dekat Pasar Sraten, Mertoyudan, setelah mengsjar
mereka dari lokasi tawuran. Beberapa siswa tercium bau alkohol,
namun polisi tidak menemukan senjata tajam saat penggeledahan.
kKelima siswa tersebut dibawa ke Mapolres Magelang uniuk
pemeriksaan lebih lanjut (magelang.sorot.co, 2018).

31/01/2019

Tawuran pelajar di Desa Blabak, Kecamatan Mungkid, Kabupaten
Magelang, mengakibatkan Masrul Aziz (17), siswa SMK Ma'arif Salam,
meninggal dunia akibat luka senjata tajam. Peristiwa tragis ini
terjadi setelah uji coba Ujian Masional Berbasis Komputer (UNEK)
dan masih dalam penyelidikan Polres Magelang. Folisi sedang
mencari pelaku dan telah mengamankan barang bukti berupa
senjata tajam (solopos.com, 2019).

10/03/2023

Tawuran pelajar terjadi di Jalan Sendangsono, Desa Progowati,
Kecamatan Mungkid, Kabupaten Magelang, yang melibatkan
pelajar dari SME di wilayah Salam dan Borobudur. Setelah saling
tantang melalui Instagram, belasan pelajar berkumpul dan terlibat
dalam tawuran, yang direkam dan viral di media sosial. Polisi
mengamankan tiga pelajar dan menyita senjata tajam berupa
celurit, besi runcing, serta dua sepeda motor {suarajelata.com,
2023).

01/01/2024

Polresta Magelang menangkap lima remaja yang terlibat dalam
tawuran dengan senjata tajam pada malam pergantian tahun di
Kecamatan Mertoyudan, Magelang. Tawuran terjadi setelah salah
satu kelompok menantang kelompok lain melalui live Instagram,
yang kemudian disetujul oleh kedua belah pihalke Tawuran ini
berlangsung 4di depan Pasar Japunan dan Jalan Raya Magelang-
Jogjakarta, hingga akhirnya dibubarkan oleh polisi. Korban yang
menantang lebih awal mengalami kekalahan dan terluka askibat
senjate tajam [(borcbudurnews.com, 2024).
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29/03/2024

Polresta Magelang menertibkan sekelompok pelajar dan alumni
SMK Windusari Magelang wyang melakukan pesta miras dan
merencanakan tawuran setelah acara buka bersama di Kampung
Ulu Resort, Pabelan, Kecamatan Mungkid, Kabupaten Magelang.
Sekitar 270 remaja terlibat, dengan lima pemuda—Ss, W, WE, R, dan
BA—diamankan bersama barang bukti miras dan empat kendaraan
bermotor berknalpot brong. Tawuran direncanakan dengan pelajar
SMK Muhammadiyah 1 Bandongan, namun berhasil dicegah oleh
petugas kepolisian (Widodo, 2024).

14/05/2024

Pada Selasa zore. 14 Mei, Polresta Magelang mengamankan sekitar
35 remaja SMP dari empat sekolah di Crabag, Mungkid, dan
Borobudur, yang berencana melakukan konwvel dan tawuran di
daerah Wanurejo Borobudur. Polisi menerima laporan sekitar pukul
16.00 WIB dan berhasil mencegah aksi tersebut, menyita 22
kendaraan wyang dibawa oleh para remaja. Meskipun tidak
ditemubkan senjata tgjam atau minuman keras, para remaja dibawa
ke Polresta Magelang untuk pembinaan, dan orang tua mereka
dipanggil untuk turut serta dalam  proses tersebut
[suaramerdeka.com, 2024).

30/06/2024

Polresta Magelang mengamankan sejumlah remaja yang diduga
hendak melakukan tawuran di wilayah Mungkid dan Muntilan,
Kabupaten Magelang. D1 belakang SMA Ponggol, dua anggota
Ceng Motor Team Tubruk 22 berinisial A [15) dan R (17) diciduk
dengan barang bukti enam bilah celurit. Di lokasi lain, tiga anggota
Geng Motor Matamu yang berstatus pelajar juga ditangkap setelah
sebelumnya melakukan live Instagram yang berisi tantangan
berkelahi dengan Ceng Motor Dayak Para pelaku beserta barang
bukii diserahkan ke Sat Reskrim Polresta Magelang untuk proses
hukum lebih lanjut (Winduajie, 2024).

04/08/2024

Tiga remaja menjadi korban salah sasaran dalam tawuran pelajar
vang terjadi di Desa Purwosari, Kecamatan Tegalrejo, Kabupaten
Magelang. Ketika pelajar yang terlibat tawuran melarikan diri ke
kampung, merska menyerang sembilan remaja yang sedang
nongkrong di teras rumah, mengakibatkan dua orang terluka dan
satu orang tewas terkena sabetan senjatia tajam. Salah satu korban,
Aryo Prakoso, menderita luka sobek di mulut akibat lemparan batu
(Putra, 2024).



KENAKALAN REMAJA DAN KEPEMUDAAN

Kenakalan remaja yang terjadi ada keterkaitannya dengan faktor kegiatan kepemudaan. Para remaja
melakukan kenakalan salah satunya dikarenakan oleh tidak mengisi kegiatan hariannya dengan hal-
hal vang positif.

Menurut Dr. Kartini Kartono beberapa faktor penyebab terjadinya kenakalan remaja antara lain:

1. Anak kurang mendapatkan 2. Kebutuhan fisik 3. Anak tidak pernah
perhatian, kasih sayang dan maupun psikis anak- mendapatkan latihan
tuntutan pendidikan orang tua, anak remaja yang tidak fisik dan mental yang
terutama bimbingan ayah. Karena terpenuhi, keinginan sangat diperiukan
kurang mendapatkan kasih sayang dan harapan anak-anak untuk hidup normal,
dan perhatian orang tua, yang amat tidak bisa tersalur mereka tidak dibiasakan
dibutuhkannya itu terpaksa dicari di dengan memuaskan, dengan disiplin dan
luar rumah, seperti di dalam atau tidak mendapat kontrol diri yang baik.
kelompok kawan kawannya. kompensasinya.

(Rulmuzu, 2021}

Poin ke 2 dan ke 3 sangat erat hubungannya dengan memberikan dorongan kepada remaja untuk
melakukan kegiatan yang positif bagi fisik maupun psikisnya. Hal tersebut bertujuan agar remaja
dapat menyalurkan minat dan bakatnya, merasa puas dengan pencapaiannya dan membentuk rasa
disiplin dan kontrol diri yang baik.

Pada penelitian analisis kriminologi terhadap kejahatan oleh anak yang tergabung dalam gangster
(studi bogor) pada tahun 2024, terdapat 5 faktor yang dapat menyebabkan peningkatan kelompok
gangster di Kota Bogor, yaitu:

1.Pengaruh lingkungan sebaya

2.Kondisi ekonomi dan kemiskinan

3. Kurangnya fasilitas dan aktivitas positif
4 Ketidak stabilan keluarga

5. Kurangnya pendidikan dan kesempatan
&.Pengaruh media massa

Pada poin nomor 3, kurangnya fasilitas olahraga, kegiatan ekstrakulikuler, dan aktivitas positif lainnya
dopat membuat remaja merasa bosan atau tanpa arah. Dalam situasi ini mereka mungkin mencari
bentuk hiburan vang kurang positif. Kelompok gangster sering menyeduakan identitas dan rasa
kepemilikan yang menggoda bagi remaja yang mencari pengakuan (Adillah et al,, 2024).




KURANGNYA FASILITAS KEGIATAN PEMUDA

Berdasarkan Renstra Dispopapar Kabupaten Magelang 2014-2019 Kondisi keolahragaan di
Kabupaten Magelang cenderung mengalami kemajuan namun masih kalah dibandingkan dengan
Kabupaten/Kota yang lain di Provinsi Jawa Tengah. Jumlah dan kualitas sarana dan prasarana olah
raga masih terbatas, di samping itu juga masih terbatasnya pemecahan rekor pada even nasional
maupun internasional vang diukir oleh atlet dari Kabupaten Magelang.

Tahun

Uralan Satuan
2020 2021 2022 2023 2024
Rasio lapangan olahraga
jurmiah lapangan olahraga LIt 266 266 266
jurmnlah perduduk (BRS) Jiwa 1300185 1311044 1312573
lapangan olahraga per 1.000 panduduk Limit 0.2 0.2 02
cakupan pembinaan olahraga % 41 44 .94 48.67

Tabel 11 : Doto Sektorgl Uruscn Pemudo don Oighrogo
Sumber: Dota Sektorgl Dings Pariwisaota, Kepemudoan dan olohrogo Kobupaten Magelong 2020-2023

Berdasarkan Data Sektoral Disporapar, rasio lapangan olahraga di Kzbupaten Magelang
menunjukkan bahwa terdapat sekitar 0,2 lapangan olahraga per 1.000 penduduk. Ini berarti hanya
ada satu lapangan untuk setiap 5000 orang. Rasio ini tergolong rendah, mengingat idealnya
diperlukan minimal 0,3 lapangan per 1.000 penduduk, atau 1 lapangan untuk setiap 3.000 orang.

Meskipun di Kabupaten Magelang terdapat stadion clahraga yaitu Stadion Gemilang yang berlokasi
di Blondo, namun rupanya stadion tersebut tidak terbuka untuk umum dan masih kurangnya daya
tarik pengunjung terutama kaum muda untuk melakukan kegiatan kreatifitas yang posistif di
tempat tersebut. Perancangan Youth Centre di Kabupaten Magelang bertujuan untuk mendapatkan
desain bangunan yang dapat memberikan fasilitas untuk mewadahi kegiatan kepemudaan dan
pariwisata. Adapun event-event olah raga, budaya dan kesenian yang diselenggarakan untuk
mengapresiasi karya pemuda di Kabupaten Magelang. Fenomena ini perlu adanya tempat sebagai
wadah bagi kaum muda untuk menfasilitasi kegiatan tersebut. Maka dari itu perlu adanya wadah
untuk menfasilitasi kegiatan kepemudaan tersebut, terutama public space yang dapat
menumbuhkan minat dan bakat kaum muda di Kabupaten Magelang.



Berdasarkan tingkat kenakalan remaja dan kriminalitas yang meningkat di Magelang, dan juga kurangnya fasilitas
kepemudaan dengan jumiah pemuda yang signifikan, maka diperlukan tempat sebagai fasilitas bagi para pemuda
untuk menyalurkan minat dan bakatnya demi mencegah kenakalan remaja. Oleh karena itu, Youth Center dipilih
untuk memberikan fasilitas tersebut.

YOUTH CENTER

Menurut American Planning Association (APA) dalam buku Planning and Urban Design Standards (20086), youth
center adalah sebuah fasilitas yang dirancang untuk menyediakan program-program sosial, pendidikan, dan
rekreasi untuk remaja dan anak muda. Tujuan dari youth center adalah untuk mempromaosikan pertumbuhan dan
pengembangan positif pada usia dini, di mana remaja dapat berkumpul untuk belajar, bermain, dan terlibat
dalam kegiatan positif yang mendorong pengembangan sosial dan kognitif mereka. Selain itu, youth center
dapat membantu meningkatkan partisipasi masyarakat dan memberikan kesempatan untuk membangun
hubungan yang positif antara anak muda dan masyarakat setempat. Youth center ini harus dirancang dengan cara
vang ramah lingkungan dan dapat diakses oleh semua orang, termasuk orang-orang dengan kebutuhan khusus.
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Dengan kenakalan remaja yang meningkat, dan

- WHAT IS CPTED?
Youth Center yang bertmu_an untuk menampung R s Tk ot Dl
pelaku kenakalan, maka dibutuhkan pendekatan (CPTED) Is & multi-disciplinary approsch to crime
3 : - prevention thal wses whan and architechusral design
vang dapat mencegah terjadinva kenakalan di et the rranmaemant of bullt and ratissl
dalam kawasan Youth Center. Oleh karena itu, SE
. : CPTED strateghes aim to reduce victimization, deter
CPT.ED atau  Cri me Pn.—:tve ntion Th rougl‘l e R e e
Environmental Design digunakan  sebagai build 2 sense of community among inhabitants s
they can gain terrtorial control of areas, reduce
pendekatan dalam merancang Youth Center. e nwd. minimts fear of esima.

CPTED Is pronounced 'sep-ted” and it is also known
amind tha world as Designing Out Crima,
defensible space, and other similar terms.

CPTED SEBAGAI
PENDEKATAN DESAIN

Definisi CPTED menurut Richard Sinnott (1985)

HIGH RISK

HINIHAL CPTED MEASLURES
ARE IHPLEMENTED

LOW RISK

ROBUET CATED WEAGAIRES
ARE IHPLEMEMTED
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dapat disimpulkan bahwa perancangan yang SRR B o ot o1 A st
tepat dalam  suatu lingkungan  dapat T THE MOE
meningkatkan kesejahteraan dengan : '

mengurangi ketakutan dan kejadian vyang
disebabkan oleh tindakan kriminal. Crime
Prevention Through Environment Design dalam
arsitektur  membahas tentang bagaimana
penggunaan lahan, penempatan, dan desain
bangunan berkontribusi untuk menciptakan atau
mengurangi  kesempatan untuk timbulnya
kejahatan (Wizaka, 2012). Pendekatan ini
digunakan dikarenakan isu latar belakang
kenakalan remaja seperti tawuran yang terjadi di

Kabupaten Magelang yang meresahkan berbagai
pihak. Dalam perancangan Youth Center ini,
pendekatan CPTED digunakan sebagai dasar
tindakan preventif terjadinya tindak kriminal atau
kenakalan yang dapat dilakukan oleh pengguna
baik di dalam kawasan perancangan maupun di
lingkungan masyarakat. Pendekatan ini dapat
mendisiplinkan pengguna yang nakal agar tidak
menjadi semakin nakal dan pengguna lainnya
agar merasakan aman dan memberikan sense of
community di antara pengguna.

[

Gombar 1.5 - Cambomnen CPTED
Sumdber- Google
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STATE OF THE ART

NO JUDUL PENULIS TAHUN INSTITUSI PERSAMAAN PERBEDAAN
Perancangan -
: : Lokasi site
Perancangan Youth tipologi youth Bt b P
Center di Cirebon dengan ; Universitas center dengan . g
: Fandi Suwenda lebih mengarah
1 Fendekatan Crime 2023 Islam pendelkatan yang
. kavek ) pada kenakalan
Prevention Through Indonesia sama untuk :
; : : Beberapa fungsi
Environmental Design mengurangi
; berbeda
kenakalan remaja.
Perancangan Pusat Perancangan s
; ; ; ; : : Lokasi site
kegiatan Remaja (Youth ; : Lniversitas tipologi Youth
; - Tri Mulyadi ; Pendelkatan
2 Center) di Kota Gorontalo 2022 Bina Taruna Center dengan .
; Suleman - . Beberapa fungsi
Pendekatan Arsitektur Gorontalo tujuan Mmengurangi
LA ; berbeda
Futuristik kenakalan remaja.
Perancangan Pusat
Kegiatan 3 : Lokasi site
T ; Universitas Perancangan
Remaja/Komunitas : : . : : Latar belakang
: Martina Oktavia lslam Megeri tipologi Yotuh
3 [Youth Center) di Kota . 2020 : . Pendekatan
Azizah Maulana Malik Center dengan )
Pekanbaru dengan b Sl e Beberapa fungsi
Pendekatan Arsitektur yang berbeda
High-Tech
Youth Center di Utiversitas Ferancangan Latar belakang
Kabupaten Magelang Romualdus Edi tipologi Youth Pendekatan
5 ; 2020 Atma Jaya . ; i
dengan Pendeskatan Junianto Center di lokasi Beberapa fungsi
: ; : Yogyakarta
Psikologi Remaja yang sama. berbeda
Perancangan Y
; ang Lokasi site
. . tipologi Youth
. . Universitas Latar belakang
Youth Learning Cente di ) . Center dengan .
4 A Rizaldi Ihfatullah 2012 Islam ; Pendekatan
Klitren Yogyakarta : rmemperhatikan "
Indonesia Beberapa fungsi
kenyamanan
berbeda
termal.

Tabel 1.2 : Stote of The At
Sumber: Penulis (2025]



1.6 METODE PERANCANGAN

T Observasi, pengumpulan data secara langsung di kawasan site dasrah Magelang.
Studi Literatur, penghajian melalul website, bukuy, jurnal, gan lain sebagainya.

« terkait kenakalan remaja di wilayah Magelang

terkait kepermudaan di wilayah Magelang

« terkait kajian tipologi bangunan Youth Center

« terkait kajian pendekatan CPTED

terkait preseden tipologi bangunan dan pendekatan bangunan

Pengumpulan Data

Penemuan Masalah Identifikasi masalah berdasarkan latar belakang.

Berdasarkan pendekatan CPTED, variabel desain ditentukan upaya pencegahan permasalahan dan

Penentuan Variable rnenjadi patokan dalam perancangan.

Analisis dilakukan untuk mendapatkan gagasan awal perancangan yang relevan dengan kontsks
Analisis lokasi, tema, dan tipologi.

Analisa pengguna

Analisa kegiatan pengguna
Kebutuhan ruang

Analisis konteks site
Analisa massa bangunan
Analisa tata luar

Analisa material

Analisa kenyamanan ruang

(_’ Sintesis Tahap sintesis melakukan kajian dan analisis atau konsep untuk menyeslesaikan persoalan desain yang
sbelumnya telah didapat.

Rancangan Awal

Uji Desain i3 Berhasil e Desain Final

Melakukan penerapan konsep pada perancangan berdasarkan anzalisis kajian untuk menyelesaikan
persoalan desain.

+ Kenyamanan Ruang
o simulasi angin menggunakan CFD dengan validas: B Gagal
CBE Thermal Comfort Tool.
+ Efisiensi tata luar
o dengan parameter CPTED (Territoriality, Access
Control, Target Hardening).
» Tata masa bangunan
o simulasi dengan menggunakan DepthMap.

\.

Diagrom LT : Metode Peroncongon
Sumber: Penulis {2025}



RUMUSAN MASALAH

PERMASALAHAN UMUM

Bagaimana merancang Youth Center di Magelang yang memberikan fasilitas colahraga dan kebudayaan melalui

pendekatan CPTED demi mencegah terjadinya kenakalan remaja di dalam kawasan perancangan?

PERMASALAHAN KHUSUS

Bagaimana merancang Youth Bagaimana merancang Youth Bagaimana merancang Youth
center yang kuat dalam aspek Center dengan tata luar vang Center dengan tata massa
natural surveillance namun tetap efisien demi meingkatkan bangunan mendapatkan outside
nyaman secara termal bagi para teritorialitas egar mencegah view terhadap kawasan namun
penggunanya? terjadinya kenakalan remaja di tetap mempertahankan sirkulasi
dalam kawasan? pengguna yang efisien?

TUJUAN PERANCANGAN

Merancancang Youth Center Merancang Youth Center Merancang Youth Center
yang dapat mengoptimalkan dengan tata luar yang efisien dengan tata massa bangunan
prinsip natural surveillance untulk meningkatkan vang mendapathkan cutside
dengan tetap mempertahankan teritorialitas guna mencegah view namun-tetap
kenyamanan termal pengguna terjadinya kenakalan remaja di mempertahankan sirkulasi
dalam ruang. dalam kawasan. pengguna yang efisien.

BATASAN PERANCANGAN

Bagaimana merancang Youth
Center dengan pengawasan aktif
namun tidak mengganggu
aktivitas pengguna?

Merancang Youth Center
dengan pengawasan aktif
namun tetap nyaman bagi

pengguna untuk beraktivitas.

Perancangan mengutamakan olahraga Fokus perancangan pada penerapan Merancang dengan memperhatikan
dan kesenian sebagai akiivitas CPTED demi mencegah terjadinya aspek keamanan namun juga
preventif kenakalan remaja dan kenakalan remaja dalam kawasan kenyamanan pengguna berdasarkan
pemberi fasilitas untuk mendorong Youth Center di Magelang. penerapan pendekatan CPTED.

kegiatan kepemudaan.

Diagrom 12 - Bumuson Mosoloh
Swmber: Penulis (2025)
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KENAKALAN REMAJA DAN KRIMINALITAS

Kenakalan remaja yang terjadi di masyarakat bukanlah suatu keadaan yang berdiri sendiri
Kenakalan remaja timbul karena adanya beberapa sebab. Pada awalnya para kriminolog
mengasumsikan bahwa unsur-unsur niat dan kesempatan sangat berpengaruh terhadap sebab-
sebab toimbulnya kejahatan atau kenakalan anak Terdapat 2 faktor yvang mempengaruhi, yaitu
faktor endogen yang berasal dari diri anak seperti psikis dan perkembangan kepribadian. Faktor
eksogen berasal dari luar diri anak yang dapat mempengaruhi tingkah lakunya seperti pengaruh
negatif dari lingkungan, kurangnya pengawasan, tidak ada pengisian waktu yang sehat, lingkungan
fisik dan anonimitas karena banyak penduduk (Sarwirini, 2011).

DEFINISI REMAJA

Pada masa remaja manusia tidak dapat disebut sudah dewasa, tetapi tidak dapat pula disebut anak-
anak. Masa remaja adalah masa peralihan manusia dari anak-anak menuju dewasa (Monks, 2002).
Dalam sosial remaja dapat dilihat adanya dua macam gerak, yaitu gerak meninggalkan diri dari
keluarga dan gerak menuju teman sebaya. Cerak tersebut merupakan reaksi dari status interim yang
dialami remaha yang menagisyaratkan usaha remaja untuk masuk ke dalam lingkup sosial vang lebih
luas. Hal tersebut berarti remaja merupakan sebuah masa perkembangan transisi antara masa anak
dan masa dewasa yang mencakup perubahan biologis, kognitif, dan sosial-emosional. Rentang waktu
usia remaja ini biasanya dibedakan atas tiga yaitu: 12-15 tahun (masa remaja awal), 15-18 tahun (masa
remaja pertengahan), dan 18-21 tahun (masa remaja akhir) (Santrock, 2003).

Masa remaja sering dikenal dengan istilah masa pemberontakan. Pada masa-masa ini, seorang anak
yang baru mengalami pubertas seringkali menampilkan beragam gejolak emosi, menarik diri dari
keluarga, serta mengalami banyak masalah, baik dirumah, sekolah, atau di lingkungan rumah
maupun di lingkungan pertemanannya (Unayah & Sabarisman, 2016). Masa transisi ini seringkali
menghadapkan individu yang bersangkutan kepada situasi yang membingungkan, disatu pihak
masih kanak-kanak, tetapi dilain pihak ia sudah harus bertingkah laku seperti orang dewasa. Situasi-
situasi ini yang menimbulkan konflik seperti sering menyebabkan perilaku-perilaku aneh, canggung,
dan jika tidak dikentrol dapat menjadi kenakalan (Sarwono, 2012).

=



Dari aspek kriminologi, W.A. Bonger dalam bukunya Inleiding tot de Criminologie, antara lain
mengemukakan: "Kenakalan remaja sudah merupakan bagian vang besar dalam kejahatan.
Kebanyakan penjahat yvang sudah dewasa umumnya sudah sejak mudanya menjadi penjahat, sudah
merosot kesusilaannya sejak kecil barang siapa menyelidiki sebab-sebab kenakalan remaja dapat
mencari tindakan-tindakan pencegahan kenzkalan remaja itu sendiri, yang kemudian akan
berpengaruh baik pula terhadap pencegahan kejahatan orang dewasa.”

Bentuk-bentuk kenakalan yvang dilakukan oleh anak atau remaja dapat dibedakan menjadi beberapa

macaim:

a. Kenalkalan biasa
Kenakalan biasa adalah suatu bentuk
kenakalan anak atau remaja yang dapat

c. Kenakalan khusus
Kenakalan khusus adalah kenakalan
anak atau remaja yang diatur dalam

berupa bohong, pergi keluar rumah Undang- Undang Pidana khusus, seperti

tanpa pamit pada orang tuanya, kejahatan narkotika, psikotropika,
keluyuran, berkelahi dengan teman, pencucian uang [(Money Laundering),
membuang sampah sembarangan, bolos kejahatan di internet (Cyber Crime),
dari sekolah, dan lain sebagainya kejahatan terhadap HAM dan

sebagainya.

b. Kenakalan yang menjurus pada
tindak kriminal

Kenakalan pada tindak kriminal adalah
suatu bentuk dari kenakalan remaja
yvang merupakan kategori pidana,
diantaranya yaitu mencuri, mencdong,
menggugurkan kandungan,
memperkosa, membunuh, berjudi,
tawuran dan lain sebagainya.

(Purba A D, p. 2014)
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FREKUENSI
KRIMINALITAS DI
WILAYAH MAGELANG

Tingkat kriminalitas di wilayah kota magelang
mengalami peningkatan sepanjang tahun 2023.
Kapolres Magelang Kota AKBP  Herlina
menungkapkan selama 2023 tercatat ada 113
kasus kriminalitas yang dilaporkan. Jumlah
tersebut naik 7 persen dibanding tahun 2022 yaitu
berjumlah 105 kasus (Winduajie, 2024).

Pada tahun 2023 silam perkara yang paling
menonjol adalah pengeroyokan. Setidaknya,
Polres Magelang berhasil dalam mengungkap 4
kasusu pengeroyokan dan 7  tersangka
keseluruhannya (magelangekspres.com, 2023).

Berdasarkan data yvang diperoleh Badan Pusat
Statistik (BPS) Kota Magelang jumlah tindak
pidana berdasarkan tempat kejadian perkara
menurut kecamatan di Kota Magelang 2020-2023
adalah sebagai berikut:

2020 an 012 N
3

m L] in b L]

Magelmg Selatan B il 7 1
Magelamg Tengah Fl v 4 b
Magelang Uama L 15 L] |

L =0
KotaMagelang LTl 88 il B
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Tabel 21 - Jumigh Tindok Pidono Berdosorian Tempat Kejodion Pedaom
Sumber: BPS Koto Magsiong [2023)

Ada Peningkatan Kasus Kriminal di
Wilayah Hukum Polres Magelang
Kota

Gombar 2.3 : Peningloton osus {nimmal df Mogelong
Sumber: jogio tribunnews. com

Selama Setahun, Angka Kriminalitas di
Kabupaten Magelang Meningkat
Tajam

Gambar 2 4 - Angio Kriminalitos ol Koblpoten Mogelang Meningiot
Sumber: jogia tribunnews. com



Berdasarkan data Sedangkan menurut data yang
diperoleh dari BPS Provinsi Jawa Tengah
menunjukkan bahwa pada tahun 2021 tercatat
terdapat 187 laporan mengenai kejghatan di
Kabupaten Magelang yang membuat daerah
tersebut menduduki peringkat nomor 8 di antara
kota dan kabupaten, dan nomor & diantara
kabupaten lainnya di Jawa Tengah. Belum lagi
ditambah kejahatan vang terjadi di Kota
Magelang dengan sebanyak 75 laporan sehingga
menduduki posisi nomor 6 diantara kota lainnya
di Jawa Tengah.

Menurut data dari Satuan Polisi Pamong Praja
Kota Magelang pada tahun 2022 mengenai
jumlah kasus penyakit masyarakat perbulan yang
ditemukan dan ditangani, ditemukan terdapat 75
kasus terkait kenakalan remaja.

Kabupaten Kota

PROVINSI JAWA TENGAH 5050

Kota Semarang
Kota Surakarta
Kabupaten Banyumas
Kabupaten Boyolali

Kabupaten Cilacap
Kabupaten Semarang
Kabupaten Klaten

Kabupaten Magelang

Labupaten Sragen

Kabupaten Grobogan
Kabupaten Pati
Kabupaten Kendal

Kota Pekalongan |
Kabupaten Brebes

Kabupaten Tega
Kabupaten Jepara
Kabupaten Banjarnegara
Kabupaten Karange

Kabupaten Kebumen
Kabupaten Pekalongan

Kabupaten Pemalang

Kabupaten Kudus
Kabupaten Purworejo
Kabupaten Demak

Kota Tegal
Kabupaten Wonosobo

Kabupaten V
Kabupaten Temanggung
Kabupaten Blora

Kabupaten Rembang

Tabel 2.2 - Indeie= ¥eiohatan di Jowo Tengah
Sumber: BPS Provinsi Jowa Tengah 2021}

Indeks Kejahatan di Jawa Tengah
Menurut Polres, Polretsa dan
Polrestabes
Laporan Selesai
3586

559 356
312 207
280 197
268 189
236 142
209 123
194 122
187 119
173 114
149 114
137 112
134 102
127 101
127 100
126 a9
123 a6
118 93
: = 7 88
116 87
111 87
110 82
109 81
107 80
99 76
94 76
88 67
35 67
82 63
77 59
77 53
75 53
73 50
12 47
57 44
42 F;gL
ﬁ_:-



BONUS DEMOGRAFI

Indonesia akan menghadapi era bonus demografi
beberapa tahun kedepan, tapatnya pada tahun 2030
hingga 2040 mendatang. Bonus demografi adalah masa di
mana penduduk usia produktif (15-64 tahun) akan lebih
besar dibandingkan usia non-produktif (65 tahun ke atas)
dengan proporsi lebih dari 60% dari total jumlah penduduk
Indonesia.

Berdasarkan Sensus Penduduk 2020, jumlah penduduk
Indonesia tercata sebanyak 270 juta jiwa. Angka tersebut
hampir mencapai tiga kali lipat dibandingkan sensus tahun
1961. Jika pola pertumbuhan penduduk terus berlanjut
mengikuti perkembangan tahun-tahun sebelumnya, maka
jumlah penduduk pada tahun 2030 diperkirakan akan
mencapal 29411 juta jiwa (bertambah sekitar 23,91 juta
dibandingkan tahun 2020), dan pada tahun 2040
diperkirakan akan mencapai 312,51 juta jiwa (bertambah
sekitar 18,40 juta dibandingkan tahun 2030).

juta

350
29411 312,51

o0 27020
aeh 237.64
206326
200 17938
147,49
15 119.21
97,00
100
5 l
0
2000

1961 1971 1980 1590 2010 2030 20530 2040

i

D

Sumber: tahun 1961-2010 dikutip dari BPS (2020, tahun 2020 hasil 5P2020, tahun 2030 & 2040
_ dikutip dari BPS, Bappenas, UNFPA (2018)

Gambar 2.5 - Crofic Jumioh Pendudus indonesia dard Tohuwn #= Tohun
Sumber: Sensus Penduduk (2000)

Dengan jumlah penduduk usia produktif yang besar,
penyediaan tenaga kerja vyang dibutuhkan untuk
kegiatan produksi menjadi mudah tercukupi. Selain itu,
dengan jumlah penduduk usia produktif yang besar,
potensi permintaan konsumsi juga menjadi besar, sebab
penduduk wusia produktif secara umum memiliki
konsumsi yvang lebih besar dibandingkan kelompok usia
lainnya. Bonus demografi juga ditandai dengan
kecenderungan penurunan tingkat kelahiran dan tingkat
kematian sehingga menyebabkan komposisi penduduk
kategori anak-anak menjadi turun dan penduduk lanjut
usia (lansia) cenderung meningkat. Pada tahun 1970
persentase penduduk anak adalah sebesar 4412 persen
dan pada tahun 2020 turun menjadi 2456 persen,
sedangkan persentase penduduk usia produktif pada
tahun 1971 adalah sebesar 53,39 persen dari total populasi
dan pada tahun 2020 meningkat menjadi sekitar 70
persen.

W 44 Tabn U 1564 Taon 0 Uk 65 T
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| Sumber: diokah darl BPS (2021d); "m:ﬁm!f EES Bappenas, UNFPA [2018)
-Gombar 2 & Bonus Demografl
Sumber: Sensus Penduduk [2020]
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-
be - SASARAN UMUR
J : Berdasarkan karakteristik penduduk usia produktif
- - menurut generasi, generasi Y dan Z (umur 15-24 tahun)
berpotensi menjadi motor penggerak perekonomian saat
' ini maupun di masa mendatang. Hasil penelitian Lindh dan
; Malmberg (1999) menemukan bahwa kelompok penduduk
‘ usia produktif generasi ini memiliki dampak paling
. \ signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Selain dari sisi
- kualitas dan kompetensi, jumlah mereka saat ini juga
-y o mendominasi jumlah penduduk di Indonesia. Lebih dari

separuh penduduk Indonesia adalah generasi Y dan Z,
begitu pula diantara seluruh penduduk usia produktifnya.

/4,  Tantangan yang
U dihadapi Generasi
Z dan Y diantaranya

adalah tingkat
pendidikan yang

[t

! k

\ S
5"
|

rendah, pernikahan
usia muda,
konsumsi rokok, dan
penyalahgunaan
narkoba.

Untuk menjawab tantangan bonus demografi tersebut,
salah satu upaya vang dapat di optimalisasi adalah melalui
peningkatan kualitas pemuda. Bersamaan dengan upaya
tersebut berbagai permasalahan generasi muda saat ini
juga perlu dibenahi yaitu kenakalan remaja.

Berbagai upaya tengah dilakukan untuk memperbaiki
kualitas pemuda. Pemerintah melalui program GenRe
(Cenerasi Berencana) berusaha menyediakan wadah
penyaluran  aspirasi  kreasi bagi pemua  untuk
memaksimalkan pengembangan life skillnya. Selain
penyediaan sarana penyaluran kreasi, penanaman karakter
juga penting untuk mendukung perbaikan kualitas
pemuda.

b T - 4 m . k. i 1
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BONUS DEMOGRAFI WILAYAH MAGELANG

Rasio ketergantungan adalah angka yang menyatakan perbandingan antara banyaknya
penduduk usia non produktif dengan banyaknya penduduk usia produktif, semakin tinggi
presentasenya, semakin tinggi beban yang harus ditanggung penduduk produktif untuk
membiayai hidup penduduk non produktif.

Berdasarkan profil kependudukan yang dirilis Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota
Magelang pada 1 April 2024, jumlah penduduk Kota Magelang di tahun 2023 terdapat sejumiah
128264 jiwa dengan rasio jenis kelamin sebesar 97,58%. Jumlah penduduk ini tumbuh 0,47%
dibandingkan tahun 2022. Selain itu, berdasarkan data dari BPS Kota Magelang, pada tabel
dibawah ini, perbandingan rasio ketergantungan antara penduduk usia produktit dengan
penduduk usia non produktif pada tahun 2023 mencapai angka 4134%.

Rasio Angka Beban Ketergantungan

Wilayah Kota

2022

Kota Magelang 41,34 41,60 40,67

Tabel 2.3 Bosic Anglo Bshon Ketergontungan Hoto Mogelang

Sumber- BPS Kota Magelang [2023)

Berdasarkan data BPS Kabupaten Magelang menunjukkan bahwa daerah ini juga mengalami era
bonus demografi. Pada tabel berikut ditunjukkan penduduk yang berusia 15-64 tahun (usia
produktif) memiliki jumlah yang paling besar yaitu mencapai 920.753 dibandingkan jumlah antara
total penduduk non-produktif, vaitu apabila dijumlahkan hanya berjumlah 409.912. Rasic
ketergantungan mencapal angka 44,52% pada tahun 2023.

apsl Jumnilah Pendudulk Menuruk Jenis Kelamin dan Kelompohk Umur Serta Rasio Ketergantungan di Kabupaten Magelang

Jumilah Penduduk Menurut Jenis Kelamin dan Kelompok Umur Serta Rasio Ketergantungan Penduduk di Kabupaten

Magelang
Laki-laki Perempuan Laki-laki + Perempuan
| - 2022 | 2023
0-14 144.748.00 144.654,00 139.217.00 139.293,00 283.965,00 283.956,00
15-64 462148,00 464.856,00 45317700 455.897,00 915.325,00 920.753,00
B5+ al.249 00 29.827,00 653.024,00 866125 00 120.273,00 125.956,00
o 4371 43,99 44,63 45,06 4416 44,52

Ketergantungan

Tabel 2.4 Tumioh Pendoduk Menuruk Jen's Kelamin don Kelompok Umar Serto Rosio Ketergontungon of Kobupoten Magelang

Sumber: BPS Kot Maogelong (2023}



KEPEMUDAAN

Terdapat sejumlah komunitas olahraga dan kesenian di Kabupaten
Magelang ini yang menghasilkan sejumlah event kepemudaan dan
prestasi kepemudaan. Kegiatan tersebut seringkali memerlukan ruang
vang dapat mewadahi akfivitas tersebut. Kegiatan kepemudaan
tersebut mencakupi kegiatan komunitas, event kesenian dan event
olahraga yang menjadi prestasi sebagai potensi yang dimiliki cleh
Kabupaten Magelang. Oleh karena itu, kehadiran ruang atau wadah
aktivitas kepemudaan merupakan aspek yang sangat penting dalam
menjadi penunjang peningkatan prestasi dan produktivitas remaja
tersebut di Kabupaten Magelang.

Takun
Urakan Sntusn
2030 s ] 222 2023 2024

Jumiaf erganisas! pemuda

lumlah nrganisas pamuda Cirgamisani 7 27 Fr
Jurmilab kagalon kepemidaan Hexgmaatiar i 4 B
cakupan prestas! generasd mista

juimiah atlet boiprestas: Orang L i 211 I8

wimiah-atiet yang menpRul ksjuaraan Qrang 2TH & ]
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Tabel 26 Doto Seitong! Urusan Kebudoyman
Sumber: Doto Sektoral Dinas Pendidikon don Kebuedayoan kobupaten Mogelong [(2020-2022)

Gambar 2.8: /lustras Kegiotan Oichrrga dan Messnion Remajo
Sumber: googie




INTERVENSI BUDAYA
PADA KENAKALAN
REMAJA

Kabupaten Magelang sebagai daerah yang kaya akan
kebudayaannya dan keseniannya, ,dapat menjadikan
kegiatan tersebut sebagai tindakan preventif untuk
mengurangi tindak kriminal seperti tawuran di kalangan
remaja. Kegiatan kesenian tersebut dilakukan sebagai
salah satu kegiatan positif vang mengisi keseharian
remaja dibandingkan dengan hal negatif yang
menjerumuskan remaja untuk melakukan kenakalan.

Menurut anggota komisi X DPR Rl Nuroji, pengenalan
budaya indonesia kepada anak bernilai penting untuk
mencegah  kenakalan remaja vang cenderung
disebabkan oleh pengaruh budaya luar. Salah satunya
adalah kesenian seperti pencak silat yang mengajarkan
tentang sportivitas, kedamaian, dan kesetiakawanan.
Kegiatan tersebut dapat menjadi sarana alternatif baagi
para remaja untuk menyalurkan energi dan waktu
luangnya sehingga akan mengurangi kecenderungan
untuk bertindak hal-hal yang negatif (Ameliva &
Soebanto, 2024).

Faktor eksternal sebagai salah satu langkah yang tepat
sebagai intervensi untuk mengatasi tawuran antar pelajar
adalah dengan pengadaan program oleh pihak
pemerintah dan juga pihak sekolah. Seperti yang pernah
dilakukan Dinas Pendidikan DKI Jakarta pada tahun 2002
sampal 2005, DKI Jakarta memberikan instruksi kepada
seluruh sekolah agar siswanya wajib mengikuti kegiatan
kesiswaan dengan sistem mentoring. Selain itu, perlu
adanya fasilitas bagi para pelajar untuk dapat melakukan
kegiatan bermanfaat sesuai minat bakatnya sebagai
kegiatan ekstrakulikuler (Basri, 2016).

Gambor 2.9 Tori Jothion

Sumber: google
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Gombar 270 Perty Pendekotan Breventif untuk Meredam Menarmion R=mga
Sumber: emediadpr.gao.id

Gombar 2.11- Kentorgan Earong Perwio
Sumber: penghubung jotengprov.goid

Pada penelitian yang dilakukan di Desa Pengadegan,
Kecamatan Wangon, Kabupaten Banyumas, penerapan
kesenian kentongan oleh grup Sekar Bonafit sebagai
tindakan preventif untuk mengurangi tingkat kenakalan
remaja, dilakukan dengan cara mengadakan pertemuan
secara rutin, evaluasi, dan nasehat dari ketua grup agar
remaja tidak memiliki waktu luang dan dapat
menunagkan ide-ide kreatifnya dengan mengarahkan
remaja ke hal-hal yang positif (Rohim, 2013).

Desa Jeruklegi Wetan di Kecamatan Jeruklegi,
Kabupaten Cilacap, menghadapi peningkatan kenakalan
remaja, yang dipicu oleh berbagai faktor seperti
kurangnya perhatian keluarga dan kesempatan baagi
remaja untuk mengembangkan bakat mereka. Untuk
mengatasi masalah ini, dikembangkan program seni dan
budaya yang melibatkan remaja dalam kegiatan kreatif
seperti  tari, musik, dan teater, dengan tujuan
menyalurkan energi negatif mereka ke arah yang positif,
Program ini  tidak hanya membantu remaja
mengembangkan keterampilan dan  meningkatkan
kepercayaan diri, tetapi juga berkontribusi pada
pengurangan perilaku negatif, dengan melibatkan zahli
seni lokal dan tokoh masyarakat sebagai mentor
(jeruklegiwetan.desa.id, 2024).

Di Kabupaten Magelang sendiri, pemberdayaan kegiatan
kesenian belum ada penerapannya demi untuk
mencegah terjadinya kasus kenakalan remaja. Oleh
karena itu, dibutuhkan sebuah perancangan yang dapat
memberikan fasilitas untuk memenuhi kebutuhan
oemberdayaan kesenian tersebut.



JUMLAH REMAJA DI WILAYAH MAGELANG
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Tabeal 27 Jumioh Pendudur #ioto Mogeiong Berdosarkon Kelompos Umor
Sumber: BRS Kota Magelong [2023)

KOTA MAGELANG

Menurut BPS Kota Magelang, pada tahun
2023, menunjukkan bahwa pada rentang
umur 10-14 tahun dan 15-19 tahun terdapat
angka sejumlah 8.721 orang dan 2.630
orang. Apabila dijjumlahkan maka akan
mendapatkan hasil sejumlah 18.351 crang,
yang mana adalah 15% dari total
keseluruhan penduduk.

Gombor 2 13- Peto Kota Mogelong
Sumber- google

Berdasarkan definisi remaja (Santrock, 2003),
maka dari tabel dipilih kelompok umur antara
10-14 tahun dan 15-19 tahun.

KABUPATEN MAGELANG

Menurut BPS Kabupaten magelang, pada
tahun 2023, menunjukkan bahwa pada
rentang umur 10-14 tahun dan 15-19 tahun
terdapat angka sejumiah 96911 orang dan
96.581 orang. Apabila dijumlahkan maka akan
mendapatkan hasil sejumlah 194.492 orang,

yvang mana juga sekitar 15% dari total
keseluruhan rentang umur penduduk.
Terdapat jauh lebih banyak remaja di

Kabupaten Magelang dikarenakan wilayah
yvang lebih luas dari pada Kota Magelang.
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Tabel 2.8 Jumioh Penduduk Kobupoten Berdosorkan Kelompok: Urmur

Zumber- BP5 Kobupaten Mageiang [2023)




Gombar 214 Peto Kecomotan Muntion
Sumber:

KAJIAN KONTEKS
PEMILIHAN SITE

KECAMATAN MUNTILAN

Kecamatan Muntilan diambil sebagai tempat
pencarian site karena memiliki banyak
instansi pendidikan di kawasannya sebagai
pengguna perancangan. Selain itu
Kecamatan Muntilan juga berbatasan
dengan 3 daerah yang pernah terjadi kasus
kenakalan remaja berupa tawuran selama 6
tahun terakhir, yaitu kecamatan Bodobudur,
Mungkid, dan Salam.

Selain itu ditinjau dari kebudayaannya dan
Ekonomi Kreatifnya, Kecamatan Muntilan
juga memiliki beberapa sektor vyang
berkembang di dalam wilayah tersebut.

Berdasarkan BPS Kecamatan Muntilan, 2023,
Daerah ini sendiri memiliki 16112 pelajar
sebagai target pengguna perancangan.
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Peraturan Daerah Kabupaten Magelang Nomor 3 Tahun 2023
Tentang Bangunan Gedung

AKSES JARAK

« Alun-alun Kota Magelang :5 km
Kapolsek Kota Magelang : 5 km
Polresta Kabupaten Magelang: 10 km
Kecamatan Borobudur: 15 km
Kecamatan Mungkid: 10 km

BIDANG TANAH
sertifikasi: hak pakai

$o "

AR

ALTERNATIF SITE

LOKASI SITE

Kendang, Banjarnegoro, Mertoyudan, Magelang Regency, Central Java

ES

ey

@ 47 m

LUAS SITE

105.332 m2

BATAS SITE

Utara: perkebunan, Jalan Magelang-Salaman
Selatan: perkebunan

Timur; Perumahan Dusun Sekaran

Barat: Perumahan Panca Arga 2

Gombar 2. 16 Ukuron Alterngtfsite T
Sumber: googlemaps, Penulis [2025)




ALTERNATIF SITE | 2 (TERPILIH AWAL)

KDB o
60 A) untuk bangunan di

lokasi sedang

KDH
1 0% minimal

TINGGI
maksimal untukgedungyang
tidak memiliki sistem
Zameter proteksi aktif
kebakaran

Peraturan Daerah Kabupaten Magelang Nomor 3 Tahun 2023
Tentang Bangunan Gedung
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ALTERNATIF SITE

LOKASI SITE
Sangrahan, Mungkid, Magelang Regency, Central Java

LUAS SITE

52.501 m2

BATAS SITE

Utara: perumahan, Jalan Blabak-Boyolali

Selatan: perumahan, lahan kosong

Timur: perumahan

Barat: perumahan, lahan kosong, Jalan Magelang

AKSES JARAK

Alun-alun Kota Magelang : 10 km
Kapolsek Kota Magelang : 10 km
Polresta Kabupaten Magelang: 8 km
« Kecamatan Borobudur: 10 km

. BIDANG TANAH
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ALTERNATIF SITE | 3 (TERPILIH FINAL) ALTERNATIF SITE

KDB O
60 A) untuk bangunan di

lokasi sedang

KDH
1 0% minimal

TINGGI

maksimal untukgedungyang
tidak memiliki sistem

25 meter R
proteksi aktif
kebakaran
KTB o
50 A) maksimal area permukiman
Peraturan Daerah Kabupaten Magelang Nomor 25 M

2 Tahun 2023 Tentang Bangunan Gedung

<5

LOKASI SITE
Tamanagung, Muntilan, Kabupaten Magelang, Jawa Tengah

LUAS SITE

3.258 m2

BATAS SITE

Utara: Sungai Pabelan

Selatan: Jalan Magelang-Yogyakarta
Timur: SMA Muhammadiyah 1 Muntilan
Barat: perumahan

BIDANG TANAH
sertifikasi: lahan kosong
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Gambar 213 Serfikes Tangh Alternotif Se I
Sumber: bhumiotr-bpn




ANALISIS IKLIM MAKRO g
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CURAH HUJAN

« Pada bulan Januari hingga April, hujan
intensitas tinggi mendominasi. Banyak
hari dengan curah hujan di atas 20-50
mm, dan beberapa bulan memiliki
curah hujan lebih dari 50-100 mm.

« Bulan Mei hingga September
menunjukkan pericde kering.

e Dari Oktober hingga Desember, curah
hujan  kembali meningkat dengan
mayaritas hari memiliki curah hujan

antara 10-50 mm. ) W I N D

ANGIN i i

« Pada bulan Januari hingga April,
mayoritas  hari memiliki kecepatan
angin 0-1m/s.

« Pada bulan Mei hingga September,

|
‘R
kecepatan angin sebagian besar berada ", & " e I
pada rentang 2-6 m/s. ‘ e |
« Pada bulan Oktober hingga Desember, " - S I I|
kecepatan angin kembali bervariasi, - . ... el
i !

« Angin rata- datang dari arah barat daya | Stwis Westen: -2y Waikwnimeaey. |
ke timur laut hingga kecepatan 2-6 m/s
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SUHU ...... s

« Suhu di Magelang sebagian besar
berkisar antara 28 - 32°C sepanjang

tahun.
« Pada bulan-bulan tertentu seperti
Februari, Maret, November, dan

Desember, ada beberapa hari dengan i _
suhu vang lebih rendah (sekitar 20 - i ‘ L
28°C). Shes

« Pada bulan September dan Okiober, ada
beberapa hari dengan suhu lebih tinggi
yang mencapai 32 - 36°C.

« Bulan Juli hingga September cenderung
lebih panas dibanding bulan lainnya,
dengan banyak hari berada pada suhu
28 -36°C. i

« Suhu rata-rata di Magelang semakin ’
naik tiap tahunnya.
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DASAR PEMILIHAN SITE

INSTANSI PENDIDIKAN DEKAT DENGAN SITE

Lokasi site berada di Kecamatan Muntilan yang mana memiliki banyak instasi pendidikan di kawasannya. Beberapa dari
SMA, SMK, dan SMP tersebut ada yvang sudah memiliki fasilitas olahraga, biasanya berupa lapangan bola kecil atau
lapangan basket, namun beberapa juga belum memiliki fasilitas olahraga vang layak seperti lapangan tersebut. Berikut
merupakan jarak akses dari instansi pendidikan tersebut menuju ke site perancangan:

« SMK Sanjaya Muntilan (4.5 km) » SMK Muhammadiyah 1 Muntilan {2.8 km)

» SMK Muhammadiyah 2 Muntilan (2.2 km)

; ’ Gombear 2 22 Jorak instans’ Pendidinon of Kowasan Site
{hwp : : i



BERADA ANTARA AREA DENGAN SEKOLAH YANG PERNAH TERLIBAT KASUS KENAKALAN

" Mantilan. A @' |

Gaogle

BOROBUDUR MUNGKID MUNTILAN SALAM
Gombar 223 Areo yong Pernan Terlibot Kosus fengkoion
Sumber: googiemaps, Penulis (2025)

Berdasarkan liputan berita pada 6 tahun terakhir, terdapat beberapa kasus kenakalan
remaja terkait tawuran yang terjadi di daerah tersebut. Pelaku tawuran tersebut juga
merupakan siswa yang berasal dari instansi pendidikan yang berada di wilayah tersebut
Contchnya 35 remaja yang tertangkap berencana melakukan tawuran di daerah Mungkid
dan Borobudur (suaramerdeka.com, 2024) dan pelajar SMK Windusari yang tertangkap
hendak melakkukan tawuran di Mungkid (Widodo, 2024). Gambar di atas merupakan
sebaran wilayah kecamatannya ditinjau dari lokasi pemilihan site.



JARAK AKSES KANTOR POLISI MUNTILAN

» Polsek Muntilan (4.4 km) s Polsek Mungkid (33 km) Onmbar22s-Jotol Kekor POl St

Polisi memiliki peran sebagai pengawas remaja yang telah melakukan kenakalan
berkegiatan dalam perancangan ini. Pada site perancangan berada di antara 2 polsek yaitu
Polsek Muntilan dan Polsek Mungkid.

FASILITAS UMUM LAPANGAN YANG ADA DI AREA SITE

& & = 8 9

e Lapangan Bola Tamanagung (1km) « Ztofia Futsal (1 km) e s s

Fasilitas Lapangan bola dan lapangan futsal sudah tersedia pada kawasan site. Oleh karena

itu, perancangan perlu menyesuaikan fasilitas yvang ingin diadakan berdasarkan
pertimbangan telah adanya kedua fasilitas ini.



KESENIAN DI KABUPATEN
MAGELANG

Saat ini di Kabupaten Magelang sendiri terdapat lebih
dari 1.000 kelompok sanggar kesenian dengan anggota
lebih dari 30.000 orang. Jumlah ini menjadikan
Kabupaten Magelang sebagal kabupaten terbanyak
yang memiliki sanggar kesenian di Provinsi Jawa Tengah
(jatengprov.go.id).

RAGAM KESENIAN

berikut merupakan beberapa contoh dari ragam
kesenian yang ada di Kabupaten Magelang:

KESENIAN TARIAN

TOPENG IRENG (DAYAKAN)

Kesenian ini menggabungkan tari, pencak silat, dan syiar
agama lIslam. Gerakannya sederhana namun penuh
energi, dengan penari mengenakan kostum warna-
warni yang mirip pakaian adat suku Dayak dan Indian.
Salah satu komunitas yang aktif melestarikan kesenian
ini berada di Dusun Semawe, Desa Sukorini, Muntilan.

KUDA LUMPING

Kesenian tari yang menggambarkan prajurit berkuda ini
dikenal dengan atraksi magis seperti makan beling dan
kekebalan. Pertunjukan Kuda Lumping biasanya diiringi
gamelan dan sering ditampilkan pada acara adat atau
festival

JATHILAN
Tarian tradisional yang mirip dengan Kuda Lumping,
tetapi menekankan pada tarian kelompok dengan
kostum khas dan irama musik yang kuat. Pertunjukan
ini masih sering dijumpai pada berbagai acara budaya di
Magelang

KETHOPRAK

Seni drama tradisional yang menggabungkan musik,
tari, dan dialog untuk menceritakan kisah sejarah atau
legenda Jawa. Beberapa kelompok seni di Magelang
masih aktif menampilkan kesenian ini dalam festival
atau acara loka

Gombor 2 26: Fessnon di Mogeiong
Sumber: google



SORENG
Tarian yang menggambarkan prajurit atau
pengawal kerajaan dengan kostum tradisional
yvang menggambarkan gagah berani. Gerakannya
mencerminkan ketangkasan dan semangat
kepahlawanan

KESENIAN PERTUNJUKAN DRAMA

WAYANG KULIT
Seni pertunjukan wayang yang terkenal di seluruh
Jawa, juga populer di Magelang. Beberapa dalang
lokal sering tampil di acara-acara adat, dengan
cerita yvang diambil dari epos Ramayana atau
Mahabharata

GAMELAN
Orkestra tradisional Jawa yang terdiri dari berbagai
alat musik seperti gong, kenong, dan saron. Banyak
desa di Magelang yang memiliki kelompok
gamelan yang rutin berlatih dan tampil dalam
upacara adat

KESENIAN KERAJINAN

GERABAH NGLIPOH
Seni kerajinan gerabah ini sudah ada sejak lama di
Dusun Nglipoh, Kecamatan Borobudur.
Pembuatan gerabah melibatkan teknik tradisional
seperti pembentukan dengan alat putar dan
pembakaran menggunakan kayu atau gas
Kelompok perajin "Bina Karya" juga memberikan
edukasi kepada masyarakat dan wisatawan
tentang pembuatan gerabah, dengan harapan
menjaga kelestarian budaya ini dan
memperkenalkannya kepada generasi muda

PAHAT BATU
Muntilan merupakan salah satu kawasan yang
terkenal akan penghasil patung batu dengan
pengrajin dan pemahat yang mempunyai cita rasa
seni tinggi. Kerajinan pahat batu ini banyak
dijadikan sebagai cinderamata oleh wisatawan
karena kualitasnya yang baik dan harga vang relatif
lebih murah (kompas.com, 2023). Bagus Art Stone
salah satunya merupakan pengrajin usaha pahat
yvang telah diteruskan secara turun temurun
(beritamagelanag.id, 2021).

e — e

Gombor 2 27- Kezenian di Mogelong
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EKONOMI KREATIF UMKM DI
WILAYAH MAGELANG

Berdasarkan preseden Youth Center di Indonesia diambilah
beberapa contoh sektor ekonomi kreatif yang ada di
Kabupaten Magelang. Ekonomi kreatit UMKM (Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah) di Kabupaten Magelang tumbuh
sebagai sektor yang menggabungkan kreativitas dan budaya
lokal.

SEKTOR EKONOMI KREATIF

KERAJINAN

(Kriya) Magelang terkenal dengan berbagai kerajinan tangan,
termasuk batik, anyaman, dan produk dari limbah kayu seperti
“Jerawood,” vang telah dikenal sebagai suvenir khas.
Kreativitas dalam memadukan unsur lokal dengan modernitas
menjadi kekuatan tersendiri bagi industri ini.

Badan ekonomi kreatif (Bekraf) di saat ini sedang membantu
pengolahan limbah batu di wilayah Muntilan. Terdapat banyak
limbah batu yang menggunung dan debunya mengakibatkan
pencemaran lingkungan. Sejauh ini belum ada pengolahan
limbah dan limbah itu sendiri dapat diambil tanpa harus
membayar. Pada 2018 Bekraf memilih 3 produk unggulan
vang akan dikembangkan vyaitu kerajinan batu di Muntilan,
bambu dan anyaman pandan di Borobudur.

Di Kecamatan Mungkid, terdapat banyak pengrajin batik yang
menjual produk dengan motif khas Magelang. Selain itu, di
kawasan Borobudur memiliki produk andalan berupa
kerajinan tenun. Di Desa Danurojo Mertoyudan, pengrajin kulit
memproduksi tas dan aksesoris dengan desain modern, yang
populer di kalangan wisatawan dan lokal.

FASHION

Produk fashion di Magelang mulai berkembang, termasuk
melalui penggunaan kain tradisional vyang dimeodifikasi
menjadi busana modern. Kain batik ini diproduksi di
Kecamatan Mungkid dan Muntilan. Pengembangan fashion di
daerah ini didukung melalui berbagai pameran dan bazaar
vang mempromosikan karya desainer lokal. Selain itu terdapat
juga pengolahan kulit menjadi tas. Produk fashion ini sering
dipamerkan dalam berbagai acara seperti Dekranasda Expo di
Kota Mungkid, yvang bertujuan untuk memperkenalkan serta
meningkatkan daya saing produk lokal di pasar nasicnal dan
internasional.

Gamdbar 2.28: Kesenign o Mageslang
Sumber- googie



Gombar 2.29: Kuliner di Magelang
Sumber: google
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KULINER

Kuliner merupakan salah satu subsektor unggulan di
Magelang. Beragam produk makanan khas dan inovatif,
seperti camilan tradisional, kopi lokal, hingga produk kuliner
fusion, menjadi daya tarik yang signifikan. Kementerian
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf) bahkan
mendorong sektor ini sebagai pilar utama dalam ekonomi
kreatif di daerah tersebut. Berbagai produk makanan ringan
khas seperti gethuk, jenang dodaol dan jajanan pasar lainnya
merupakan unggulan umkm khas kuliner magelang ini.
Gethuk eco sendiri biasanya menggelar workshop untuk
melihat proses pembuatan gethuknya, dapat dihadiri oleh
berbagai kalangan. Selain itu terdapat juga produk-produk
minuman seperti kopi, teh jamu, juga merupakan potensi
kuliner yang ada di kabupaten magelang. Workshop kopi
sendiri biasanya diajarkan ke pengusaha kopi oleh Racik Kopi
Hulu Hilir.

FOTOGRAFI DAN VIDEOGRAFI

Di Kabupaten Magelang, sektor ekonomi kreatif fotografi dan
videografi telah berkembang pesat, terutama di daerah
Muntilan. Salah satu program vyang mendukung
perkembangan ini adalah Bimbingan Teknis (Bimtek) SDM
Ekonomi  Kreatif yang dilaksanakan oleh Kementerian
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif. Program ini memberikan
pelatihan kepada pelaku usaha dan komunitas di Desa
Gunung Pring, Muntilan, agar lebih menguasai teknik
fotografi dan videografi, termasuk penggunaan alat
sederhana seperti smartphone.

EKONOMI DIGITAL

Ekonomi digital di Kabupaten Magelang dilaksanakan
melalui beberapa inisiatif yvang fokus pada peningkatan
akses teknologi dan  pengembangan  keterampilan
masyarakat. Diadakan berbagai bimbingan teknis (Bimtek]
vang mendukung pelaku UMKM dalam memanfaatkan
platform digital untuk pemasaran produk mereka. Misalnya,
pelatihan di Desa Gunungpring, Kecamatan Muntilan, yang
mengajarkan teknik fotografi dan penggunaan media sosial
untuk mempromosikan produk lokal. Pembentukan
komunitas kreatif yvang aktif dalam melakukan kegiatan
promosi digital, seperti lomba konten kreatif wyang
melibatkan penggunaan media sosial dan platform digital
untuk menarik wisatawan dan memperkenalkan produk
lokal.



EVENT OLAHRAGA DI
KABUPATEN MAGELANG

Pekan Olahraga Daerah (POPDA) mempunyai peranan
besar dalam mendukung program Indonesia Emas yang
sedang digalakkan oleh Pemerintah secara nasional
Pemerintah Kabupaten Magelang secara konsisten
mendukung upaya-upava pembinaan dan
pemasyarakatan olahraga kepada masyarakat dan
generasi muda melalui berbagai macam program
kegiatan salah satunya POPDA Kabupaten, POPDA eks
karesidenan, dan POPDA Provinsi,

POPDA Kabupaten Magelang sendiri pada tahun 2024
yang diselenggarakan pada bulan Maret
mempertandingkan 14 cabang olahraga, diantaranya
atletik, basket, wvoli, bulutangkis, karate, panahan,
aquatik, sepak takraw, sepak bola, taskwondo, tenis
meja, pencak silat, tenis lapangan, dan wushu. POPDA
ini diikuti oleh atlet pelajar SD/Mi, SMP/Mts,
SMA/SMK/MA di seluruh Kabupaten Magelang dengan
jumlah Atlet 3.500 orang (magelangkab.go.id, 2024).

Selain itu pada POPDA se-eks Karesidenan, Kabupaten
sendiri pada tahun 2024 berhasil menyabet 47 medali.
medali yang berhasil diraih tersebut berasal dari cabang
olahraga karate, pencak silat, taskwondo, sepak takraw,
sepak bola, dan bulu tangkis. Keberhasilan para pelajar
Kabupaten Magelang dalam ajang POPDA se-Eks
Karesidenan Kedu 2024 menunjukkan kekuatan dan
kemampuan kompetitif mereka di berbagai cabang
olahraga tersebut (beritamagelang.id, 2024).

Oleh karena itu, Magelang sebagali daerah vang
mengalami perkembangan dalam bidang clahraganya,
agar mampu bersaing dengan daerah luar, maka
: w1 diperlukan perancangan untuk memfasilitasi kegiatan
e Ve I A olahraga tersebut.
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PENERAPAN KEGIATAN PADA PERANCANGAN

KESENIAN
PERTUNJUKAN, KERAJINAN, DAN EKONOMI KREATIF

Berdasarkan kajian, maka dari itu jenis kegiatan kesenian akan dibedakan berdasarkan jenis kegiatannya. Kegiatan
tersebut dapat dibedakan menjadi kegiatan pentas dan ekonomi kreatif. Kegiatan pentas meliputi tarian, drama, dan
musik. Ekonomi kreatif meliputi kerajinan dan tata boga. Kegiatan kerajinan akan disediakan ruang workshop untuk
memberikan pelajaran prakiek berupa misalnya pengolahan limbah menjadi karya dengan nilai jual, ataupun kerajinan
vang berkaitan dengan fashion. Selain itu terdapat juga workshop kuliner yang mempelajari bagaimana cara mengolah
produk makanan dan minuman khas kabupaten magelang yang menarik bagi remaja.

OLAH RAGA. Gombar 2 32 Hubungan Kesanion Pertlnjuian don

Efpnomi Kregtid
PILIHAN CABANG OLAHRAGA gneste

Berdasarkan kajian maka akan diambil beberapa cabang olahraga untuk diterapkan ke dalam program kegiatan
perancangan. Berdasarkan Standar Tata Cara Perencanaan Teknik Bangunan Gedung Olahraga, (1991), maka cabang
olahraga yang pasti ada dalam perancangan yaitu adalah basket, voli, bulu tangkis, dan futsal. Selain itu akan
ditambahkan sepak takraw pada lapangan yang telah ada dengan menggunakan konstruksi lapangan multifungsi.
Selain itu 3 cabang bela diri vaitu karate, pencak silat, dan tackwondo juga akan diambil dengan gedung serba guna
yang akan dijadikan tempat pertandingan dan latihannya dengan jadwal yang disesuaikan.
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KAJIAN TIPOLOGI YOUTH CENTER

PERAN DAN FUNGSI YOUTH CENTER

Peran Youth Center dalam pembangunan di bidang kepemudaan sangat strategis. Youth Center menjadi wadah
untuk menyalurkan bakat, minat, dan kreativitas kaum muda, tidak hanya di bidang olahraga, dalam hal seni
budaya dan informasi. Youth Center ini diharapkan dapat menjadi pendekatan preventif dalam mengurangi
kenakalan remaja dengan cara menyediakan fasilitas yang memberikan kegiatan positif bagi para remaja di wilayah
Magelang.

Youth Center sangat identik dengan komunitas pemuda. Fasilitas youth center secara terlokalisasi menyediakan
berbagai kegiatan yang menunjang minat dan bakat remaja dengan tujuan menghindarkan dari “kegiatan jalanan”.
Tempat untuk bermain, membaca, serta mempelajari kemampuan dan keterampilan baru bagi remaja sekaligus
bagi tempat bersosialisasi yang digunakan diluar jam sekolah.

Beberapa fungsi dalam kategori Youth Center dibagi menjadi 4 hal yaitu:

a. Klub Penelitian b. Klub Seni

Merupakan sebuah klub yang Merupakan wadah komunitas pecinta
menyediakan program dan  sumber seni yang mengembangkan berbagai
pengetahuan sains bagi remaja yang ide kreatif dalam berbagai bidangseni.

terta_n'l-{ pada bidang ini, TUjuan klub ini
adalah memberikan wadah bagi para
pelajar untuk mengeksplorasi ilmu sains

di luap pendidikan formal dan
mengaplikasikannya ke dalam hal yang
sederhana.
i P, g " >
c. Klub Olahraga d. Klub Keagamaan

Merupakan perkumpulan kaum muda Merupakan klub yvang bergerak pada
yang memiliki ketertarikan pada kegiatan bidang pembimbingan keagamaan
olahraga. Klub tersebut diwadahi dalam dengan tujuan meningkatkan kualitas
sebuah pusat olahraga yakni suatu iman dan ketagwaan anggotanya.
tempat yang menyediakan berbagai

macam fasilitas fisik maupun non-fisik

untuk berbagai macam olahraga.

Pada perancangan Youth Center ini akan dipilih 2
fungsi kategori vaitu Klub Seni dan Klub Olahraga
= : berdasarkan latar belakang kepemudaan yang
ambar 2 34 [astrosi Fumgs Yout Canter :
Sumber: googie berkaitan.




KLASIFIKAS]I YOUTH CENTER:

Berdasarkan tujuan pendirian Youth Center dapat diklasifikasikan berdasarkan beberapa hal yvang dijelaskan

sebagal berikut:

a. Preventif

Youth Center didirikan sebagai upaya pembinaan remaja untuk mencegah kenakalan.

b. Kuratif

Youth Center didirikan sebagai upaya pembinaan untuk penyembuhan kenakalan pada remaja.

(Manopo, 2018)

JENIS KEGIATAN YOUTH CENTER

Terdapat berbagai jenis kegiatan yang dapat dilaksanakan di Youth Center (Bima, 2014) antara lain:

1

Kegiatan Bidang Pengetahuan dan
Keterampilan

Kegiatan bidang pengetahuan dan
keterampilan mencakup kegiatan
seperti  kursus, latinan, kegiatan
kepustakaan, kelompok belgjar,
lomba karya ilmiah dan lomba karya
keterampilan.

2

Kegiatan Bidang Mental Spiritual
Kegiatan dalam bidang mental dan
spiritual dilaksanakan untuk
meningkatkan ketagwaan kepada
Tuhan Yang Maha Esa,
meningkatkan kesadaran berbangsa
dan bernegars, memperkuat
kepribadian, disiplin, dan berbudi
luhur. Adapun kegiatan yang dapat
dilakukan mencakup  kegiatan
seperti  latihan  kepemimpinan,
diskusi, ceramah dan lain-lain.

3

Kegiatan Kreasi dan
Rekreasi

Kegiatan dalam bidang kreasi dan
rekreasi bertujuan untuk mengasah,
dan meningkatkan kesehatan
jasmani serta  mengembangkan
kreatifitas. Adapun  berbagai
kegiatan yang dapat dilakukan yaitu:
berolahraga, pameran, festival,

kegiatan kesenian dan lainnya.

Bidang




KLASIFIKAS|I BERDASARKAN PRASARANA

Berdasarkan data Menpora, 2016, Youth Center dapat dapat digolongkan menjadi beberapa tipe berdasarkan
fasilitas, sarana, dan prasarana yang mewadahi kegiatan Youth Center. Berikut beberapa tipe Youth Center:

1

Tipe Pemula

Youth Center memiliki fasilitas
sarana prasarana yvang meliputi:

a. Ruang serbaguna yang berfungsi
untuk olahraga, pertemuan, dan
pementasan kesenian.

b. Ruang belajar yvang digunakan
untuk tempat pelatihan atau kursus.
c. Kamar ganti pakaian atau kamar
kecil,

d. Ruang ibadah,

e. Ruang pengelola,

f. Tempat tinggal petugas jasa, dan
gudang

g. lapangan terbuka yang sebaguna

2

Tipe Madya

Youth Center Tipe B sama halnya
dengan Youth Center pada tipe A
dengan perbedaan pada perluasan

vaitu:
a. Ruang serba guna menjadi
gedung serbaguna yang dapat

menampung olahraga voli
b. Ruang belajar menjadi ruang
diklat.

KLASIFIKASI BERDASARKAN PENEMPATAN/LOKASI

Kualifikasi Youth Center berdasarkan penempatannya, berdasarkan Tata Cara perencanaan Teknik Bangunan
Gedung Olahraga, Dinas Pekerjaan Umum (DPU), 1994, vaitu:

A

Tipe A

Adalah Gelanggang Remaja yvang
melayvani wilayah Provinsi atau
Daerah Tingkat 1.

Tipe B
Adalah Gelanggang
Remaja vyang melayani

wilayah Kabupaten/Kota.

3

Tipe Utama

Youth Center Tipe C sama halnya
dengan tipe B dengan perbedaan
penambahan fasilitas yaitu:

a. Gedung olahraga vyang dapat
menampung kegiatan kesenian
maupun pertunjukan

b. Kolam renang.

C

Tipe C

Adalah Gelanggang Remaja yang
dalam penggunaannya melayani
wilayah Kecamatan.



Iy

Berdasarkan Standar Tata Cara Perencanaan Teknik Bangunan Gedung Olahraga, penggunaan gedung olahraga
diklasifikasikan sebagai berikut:

Lapangan
- = Pertandingan
Kiasifikasi Gedung Minimal Cabang Olahraga Nasional/Inter
Olahraga 2
nasional
(buah)
Untuk cabang olahraga
lain masih
1.Lapangan Tenis 1 1 dimungkinkan
e R 2.Lapangan Basket 1 3 penggunaannya
pe 3.Lapangan Voli 1 4 sepanjang ketentuan
‘4.Lapangan Bulutangkis 4 6 ukuran minimalnya

masih dapat dipenuhi

oleh gedung olahraga
1.Lapangan Basket 1 -

Tipe B 2.Lapangan Voli T 2 .
3.Lapangan Bulutangkis - 3
= 1.Lapangan Voli = 1
gt 2.Lapangan Bulutangkis 1 ; )
Tabel 2.30: Kiosikos Cedung Qiohregae
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Ukuran minimal ruang bangunan gedung olahraga adalah sebagai berikut:

Tipe A 50 30 125 55
Tipe B 32 2 125 55
TipeC 24 16 g 55

Tabel 2. Ukuron Minimal Ruang Bongunon Cedung Ciohmoga

Sumber: Standar Totg Corg Perencanoan Teknik Bangunan Gedung Clohrogo {1337)
Ukuran Minimal Ruang Bangunan Gedung Olahraga:

TipeAl 3000 - 5000
T}[QEB 1000 - 3000
Tipe C Maksimal 1000

Tabel 2 12 Jumiiah Pancnton Cedung (lafvogo
Sumber: Standar Toto Carg Perencanoan Teknik Bangunan Cedung Olahroga [1551)

YOUTH CENTER BERDASARKAN MENPORA NOMOR 8 TAHUN 2018

Persyaratan penataan sarana olahraga menurut Peraturan MENPORA Nomor 8 Tahun 2018
Republik Indonesia adalah sebagai berikut:

Luas Lahan Tersedia:

1.Untuk perencanaan yang baik, lahan yang disediakan sebaiknya memiliki Koefisien Dasar Bangunan (KDB)
maksimal 20%, sehingga masih tersedia lahan yang cukup untuk lapangan olahraga outdoor, taman atau
lainnya, ruang terbuka hijau, jalur pejalan kaki, jalan lalu lintas. dan parkir;

2.Apabila lahan yang dimaksud tidak tersedia, maka lahan yang disediakan harus mempunyai luas minimal 3
kali lipat dari luas lantai dasar bangunan olahraga tersebut karena selain digunakan sebagai tempat parkir
juga diperlukan sebagai ruang terbuka (lanskap) dan ruang publik;

3.Pada kondisi tertentu, karena terbatasnya ketersediaan lahan, setelah dilakukan kajian dampak lingkungan
secara khusus, hal ini masih dapat dilakukan jika luas lahan yang tersedia minimal dua kali lipat luas
permukaan lantai dasar bangunan ruang olahraga.




FASILITAS YOUTH CENTER

Sebagai tempat yvang memfasilitasi kegiatan olahraga dan seni budaya, berikut merupakan beberapa jenis
akomodasi atau fasilitas pada bangunan Youth Center:

A. FASILITAS OLAHRAGA

Fasilitas ini mewadahi kegiatan olahraga
antara lain berupa lapangan olahraga
indoor yang dapat digunakan untuk
kegiatan selain olahraga dan lapangan
serbaguna indoor yang dapat digunakan
untuk kegiatan selain olahraga dan
lapangan serbaguna outdoor. Adapun
fasilitas dan sarana pendukung fisik dan
non-fisik:

« Fasilitas fisikk ruang pendukung
seperti ruang ganti, peralatan dan
sarana prasarana pendukung kegiatan
yang disediakan Youth Center.

« Fasilitas non-fisik: jasa atau tenaga ahli
yvang disediakan oleh pihak Youth
Center

C. FASILITAS ADMINISTRASI

Fasilitas ini adalah yang melengkapi atau
melayani kegiatan administrasi  dari
sebuah bidang atau acara yang dilakukan
di gedung Youth Center tersebut. Fasilitas
tersebut meliputi ruang administrasi,
ruang pendaftaran, kantor manajemen
kegiatan, ruang service dan lain
sebagainya.

B. FASILITAS KESENIAN DAN BUDAYA

Fasilitas ini dapat mewadahi kegiatan
kesenian dan kebudayaan berupa ruang
kesenian, gedung pertunjukan seni yang
dapat menjadi venue pada event
kesenian dan kebudayaan yang diadakan
di Magelang. Fasilitas tersebut dapat
berupa indoor maupun outdoor,

D. FASILITAS UMUM

Fasilitas ini adalah yang dapat digunakan
bagi pengunjung Maupun pengguna dari
Youth Center tersebut. Fasilitas umum
dapat berupa fasilitas indoor maupun
outdoor seperti amphiteater. Fungsi
fasilitas ini dapat pula digunakan sebagai
kegiatan alternatif seperti kunjungan ke
Youth Center maupun saat ada
penyelenggaraan event.



GEDUNG OLAHRAGA

Gedung olahraga merupakan suatu bangunan gedung vang digunakan berbagai kegiatan olahraga yang biasa
dilakukan dalam ruangan tertutup. Lebih lanjut, menurut Alder, David, (1999), indoor sport merupakan kegiatan
oclahraga yang dilakukan di dalam ruangan, bisa jadi kompetitif, rekreasi atau untuk tujuan pelatihan. Sebagian
besar fasilitas dirancang untuk memenuhi ketiganya dan merupakan ruang serbaguna seperti ruang olahraga
khusus untuk satu kegiatan atau berbagai kegiatan, seperti lapangan squash atau gelanggang es.

Dalam perencanaannya gedung olahraga harus membuat pengaturan yang sangat jelas mengenai zona untuk
keamanan, zona untuk kearmanan dibagi kedalam 4 bagian:

ZONA 1 (ARENA DAN KEAMANAN SEMENTARA)

Keamanan paling pusat dan utama dari sebuah TR S
gedung olahraga yang sebagail tempat untuk mulainya
kegiatan olahraga, masuk, keluar arena, pemisah area zoNA 3
penconton dan sirkulasi atlet.

ZOMA 2
ZONA 2 (TRIBUN DAN SIRKULASI PENONTON)
Yaitu keamanan pada bagian fasilitas untuk penonton TOMA 3
yvang berada didalam gedung juga berfungsi untuk (1)
mentertibkan penonton, pengaturan pada jalur " ”%IWI

sirkulasi dan juga jalur evakuasi didalam gedung.

| 2) Penonion , tribune § sifulas

ZONA 3 (FASILITAS PENUNJANG BAGI KEGIATAN)

aitu keamanan bagi seluruh fasilitas yang menunjan
Yy 9 yang jang (3) Fas penunjang & daerah sickulasi

kegiatan yang ada di bagian sekeliling gedung yang ( temparary safety 20ne)
berfungsi seabgai jalur akses. Iangs%mg d?ngan area 4) Catsieiiveraedw v
luar bangunan, pengaturan jalur sirkulasi dan jalur final safety zone)

evakuasi di dalam kondisi darurat. Gambar 235: Zonasi Area Cadung Oizhraga

Sumber: Permenpora B Nomor 0445 Tahun 201§

ZONA 4 (DILUAR BANGUNAN)

Merupakan keamanan bagian luar bangunan atau

sekeliling gedung olahraga yang dapat digunakan

untuk daerah kedaruratan, area jalur sirkulasi diluar

bangunan, pada penonton dan area keamanan

terakhir untuk jalur evakuasi disaat kondisi darurat

sebelum dibawa ke luar area geduna.



TRIBUN

Penonton yang berada disetiap sudut tibun harus dapat melihat secara luas ke seluruh area pertandingan
olahraga. Sudut kemiringan pada tribun harus ada perbedaan tinggi minimum 12 cm agar penonton yang berada
dibarisan belakang masih dapat melihat secara bebas. Untuk mengumpulkan penonton dengan jumlah besar,
maka tribun harus dapat harus dibuat berundak dengan memperhatikan peraturan yang sudah dibuat.

Gambar :

DETAIL - A g el

|
.12”"

Gombar 236 Sudut Bebas Pandang don Perbedmen Tingg! Minimwrm
Sumber: Permenporg B Nomor 0445 Tohun 2004

Gedung sarana olahraga yvang memakai tribun dengan tipe permanen merupakan salah kesatuan dengan
struktur pada bangunan dari gedung olahraga tersebut yvang dibuat sesuai dengan kapasaitas maksimal daru
tempat duduk bagi bangunan gedung olahraga. - Gedung sarana olahraga yang memakai tribun dengan tipe
semi permanen yang hanya untuk keperluan keperluan tertentu dan dapat berfungsi dengan fleksibel setengah

dari area yang tidak masuk zona bebas. Tribun semi permanen meruocakan tribun vang dapat di tambahkan dan
yang sifatnya hanya sementara.

Gambar Tribun Semenitara

TATA CAHAYA

= Cahaya lampu atau cahaya alami
| I G H harus diletakan didalam satu wilayah
]——— A = 1 F pada langit langit dengan sedemikian

fr "1_' _ % T {_1_' .En rupa hingga sudut vyang terjadi

| ==Tls (- e = Y diantara garis yang menjadikan
e | S—  SE—  S— sumber cahaya itu dengan titik jauh
dari arena dengan tinggi 1.5 m garis
harizontal minimal 300 dan maksimal

tribune permanes tribine |hpat
sl RSy
~
e
Siadut pandang 30° maksimal 55 °
& ] "
TITHCT R FllAling 1
B e
" dilune roms bebas * roma beban Gambar 2.38: Combar Titik Tegjouh dar Sumber Cahgyo

Sumber: Permenpora BRI Nomor 0445 Tahun 2076

Gombar 237 Dimensi Tribun
Sumber: Permenporg R Nomar 0545 Tahun 2074



LAPANGAN SERBAGUNA

LAPANGAN MULTIFUNGSI

Untuk membangun lapangan olahraga pada lahan yang terbatas dengan tujuan untuk mengoptimalisasi
penggunaan lahan, dapat dirancang menggunakan lapangan multifungsi. Lapangan ini dapat digunakan untuk
berbagai macam olahraga sehingga dapat memaksimalkan lahan yang ada. Ukuran lapangan dapat disesuaikan
berdasarkan olahraga vang akan dilakukan. Untuk membedakan satu dengan olahraga yang lain, marka lapangan
akan dibuat dengan warna yang berbeda sehingga memudahkan penggunaannya (datra.id).

BAHAN

Untuk merancang lapangan indoor dalam gedung olahraga maka dapat digunakan lapangan dengan material
rubber. Material ini cocok digunakan untuk clahraga basket, bulu tangkis, hingga voli. Rubber mat Herculan MF
memiliki ketebalan 5 hingga 12 mm dan ketebalan rubber ini akan mempengaruhi shock absorption lapangan,
mulai dari 15 - 39%. Di mana semakin tinggi tingkat shock absorption ini, maka lapangan akan semakin empuk,
namun juga dapat memiliki efek pada pantulan bola (datra.id).

DIMENSI

Tipe 1 Lapangan Olahraga Ukuran 15 meter x 24 meter

Untuk memenuhi persyaratan Gedung
Olahraga tipe B, maka setidaknya terdapat 3
lapangan multifungsi dengan 1 lapangan
tipe 1T untuk memenuhi pertandingan bola
basket lengkap, dan 2 lapangan tipe 2 untuk
AM penambahan lapangan voli dan bulu tangkis
dengan bola basket setengah lapangan.

Tipe 2 Llapangan Multifungsi Ukuran 106 meter x 195 meter

-— 3.6 MNar _

5 Mir 73 Ml Saler | M |2 Mo

—_— 134 M

19.5Mer
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GEDUNG SERBA GUNA

MULTI-PURPOSE HALL

Multipurpose hall merupakan tempat yvang dapat digunakan untuk berbagai macam kegiatan, salah satunya
adalah kesenian mulai dari seni musik, tari, dan teater. Perancangan akustik ruang harus maksimal agar pada saat
diadakan acara, acara tersebut dapat berjalan dengan baik sehingga tercapai kuzlitas pertunjukan yang optimal

dan kepuasan dari para penonton. (Santoso, 2024).

Perancangan akustik yang kurang baik akan menyebabkan cacat akustik yvang meliputi gema, pemantulan yang
berkepanjangan (locng delayed), gaung, pemusatan bunyi, distorsi, bayangan bunyi, & resonansi ruang. Untuk
menghindari cacat akustik, diperlukan penggunaan material akustik vang tepat sesuai dengan fungsi ruang
karena pemilihan material akustik yang baik merupakan salah satu syarat penting dalam meningkatkan kualitas

akustik ruang.

Terdapat beberapa syarat utama dalam akustik ruang (Dwi Retno Sri, 2015);

KEKERASAN (LOUDNESS) YANG CUKUP

Loudness yang cukup didapatkan dengan
cara memperpendek jarak penonton dengan
sumber bunyi yvang menggunakan bahan
pemantul suara, dan membuat kemiringan
pada lantai

MEMANTULKAN BUNYI

Bahan vyang permukannya terbuat dari
material yang sifatnya memantulkan bunyi
yang datang. Contohnya adalah keramik,
logam, gypsum board, dan beton.

MENERUSKAN BUNYI

Bahan  vang memiliki  sifat  untuk
menyebarkan bunyi yang datang, biasanya
bahan diffuser mempunyai permukaan yang
tidak rata. Contoh dari bahan ini adalah QRD
diff user, BAD panel, diffsorber, dll.

Sinmber
bung

Gaombaor 2 40- Pemantulon Suarg k= Langit-iangit
Sumber: Doslle [15530]

DISTRIBUSI BUNYI YANG MERATA

Penonton dari segala sisi harus dapat mendengar suara dari
pertunjukan dengan jelas baik berada di dekat sumber bunyi
atau jauh. Pemilihan material akustik yang tepat berpengaruh
terhadap distribusi bunyi yang merata. Karakteristik material-
material akustik yvang tepat untuk ruang serbaguna adalah
bahan yang permukannya terbuat dari material vang menyerap
energi bunyi yang datang. Contohnya adalah glasswool,
mineral wool, foam, fabric covered absorber, grid absorber,
acoustic tile, dsb.

PENGOLAHAN INTERIOR

Setiap elemen interior juga membutuhkan pengolahan
masing-masing seperti lantai, lantai pada ruang
pertemuan dibagi menjadi 2 yaitu lantai pembicara
(panggung sebagai sumber bunyi) yvang dibuat dengan
ketinggian 60- 120 cm dan lantai area penonton yang
dibuat dengan kemiringan minimal 150 dan maksimal
300 (Everest and Pohiman, 2009).

Bentuk permukaan ceiling juga mempengaruhi kualitas
akustik. Bentuk vyang terbaik adalah cekung karena
sebagian besar bunyi langsung menyebar ke arah
penonton.



RUANG LATIHAN FISIK

Ruang latihan fisik dibutuhkan sebagai penunjang kegiatan olahraga pada Youth Center. Ruang latihan fisik
merupakan fasilitas dimana setiap pengguna baik remaja maupun umum dapat berolahraga dengan
menggunakan peralatan olahraga sesuai dengan kebutuhan dan jenis kegiatan clahraganya.

ASPEK DIMENSI FUNGSIONAL
Dimensi merujuk pada ukuran minimal ruang gym
atau fitness yaitu 200 m2.

I‘-rl'""l'
B owps o e
|__‘_,|1==H':L

ASPEK KENYAMANAN

[ R ———
'™ e
e

DL

i

Memperhatikan kenyamanan secara thermal untuk EJ « - o
aktivitas, dapat menggunakan penghawaan buatan =& 2 e
atau alami. Selain itu, persyaratan pencahayaan erril;{a Rty

alami adalah 200 lux. - § i dnfen
Sl ﬂ . s : ?Z‘:.':.f&i‘;‘.
s h . ey

ASPEK KESELAMATAN AP &ls T Ly t ¢ ST e

Material penutup lantai yvang tidak licin, kedap air,
terang, mudah dibersihkan, menggunakan warna
cerah untuk menunjang aktivitas fisik yang dinamis.

(Neufert Architect's Data) L m—

RUANG WORKSHOP

Ruang workshop digunakan untuk kegiatan eksplorasi tutorial, serta pengembangan kerajinan yang diadakan
secara berkala dengan tema tertentu. Tuntutan yang diutamakan sebagaimana seifat indoor melindungi
pengguna dari gangguan eksternal yaitu kapasitas ruang yang menciptakan keluasan penggunanya dalam
bergerak.
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Gambar 241 Stondar Dimens Ruang Finess
Sumber- Neufert Architect's Dota

ASPEK DIMENSI FUNGSIONAL

Dari segi ergonomisnya setiap subject memiliki
keluasan jarak satu dengan yang lain rata-rata 25
meter.

ASPEK KESEHATAN
Sirkulasi udara menjadi penting guna menghindari

-

bau material  workshop  yang berpotensi e

menciptakan bau maupun gangguan pernapasan ! | |

(lem, bahan kimia, asap, dll) : . =
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ASPEK KENYAMANAN Kamati & ST amg
Persyaratan pendengaran dan visibilitas yang jelas

perlu diupayakan guna menunjang ftransfer

informasi  yang  diberikan melalui  tutorial

Pencahayaan yang diupayakan dalam batas 300-750

lux.

(Neufert 4th edition Workstation)



RUANG BIMBINGAN KONSELING

Berdasarkan kajian latar belakang pengguna yaitu kenakalan remaja, maka diperlukan ruang untuk melakukan
konsultasi dan bimbingan bagi para remaja beresiko yang wajib melakukan kegiatan aktivitasnya pada

perancangan.

Ruang konseling adalah ruang yang bersifat privat dan digunakan untuk memberikan bantuan kepada konseli
dalam menghadapi masalah. Ruang konseling yang ideal merupakan sarana dan prasarana konseling yangditata
dengan perlengkapan untuk tercapainya proses pelayanan bimbingan dan konseling yang bermutu (Sukardi,

1983).
STANDAR RUANG KONSELING YANG IDEAL

Ruang konseling harus menyenangkan
berbeda dengan ruang kelas atau
pengadilan yang tegang,

Ditata secara artistik walaupun sederhana,
Ditata berdasarkan kenyamanan dan
kemudahan sehingga konselor dan konseli
merasa tenang, santai, dan damai selama
proses konseling berlangsunag,

Mendapat penerangan dan penghawaan
yang baik dan efektif,

Ruang konseling seharusnya kedap suara
dari suasana keributan di luar ruangan.
Dinding ruang konseling dan ornamen
dan media di dalamnya, menggunakan
warna yang lembut dan sederhana namun
memberikan stimulus dan rilex.

Luas minimum bangunan untuk ruang
konseling menurut Badan Standar Nasional
Pendidikan yaitu 12 m2.
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ASPEK KEBERHASILAN YOUTH CENTER

What Do Others Haveto Say About What Makes a Youth Center Successful?

Sangat penting untuk diingat bahwa “software” (staff dan program) lebih penting dibandingkan “hardware”
(struktur fisik) untuk mejadi sebuah acuan dalam keberhasilan.

Software haruslah fokus kepada perkembangan remaja yvang positif melalui program untuk remaja, event, dan

inisiatif, yvaitu pelatihan yang terfokus untuk partisipan dan staff, memberikan sebauh ruang yang aman untuk suara
dan input remaja.

Developmental relationships are at the heart of how youth grow,
learn, and thrive." — Relationships First: Creating Connections

that Help Young People Thrive | Search Institute

"Hubungan yang berkembang adalah inti dari bagaimana
kaum muda tumbuh, belajar, dan berkembang.”

"Pemilikan oleh pemuda, keterhubungan komunitas,
dan koordinasi yang efektif adalah kunci untuk
bertahan.”

It is youth ownership, community connectedness, and effective
coordination that are the keys to survival” —What Makes For A
Successful Youth Centre? | HeartVWood Institute

"Program remaja vang sukses menyediakan
kesempatan untuk masukan yang nyata dan
menawarkan pilihan untuk pengembangan kreativitas,
kepemimpinan, dan otonomi.”

Successful teen programs build in opportunities for genuine input
and offer :hnu:&s for development of creativity, leadership, and
autonomy." — Developing Spaces by and for Teens in Out-Of-
School-Time Programs. | Children’s Investment Fund

[Youth Centers] are aimed towards building resilience skills
among children, adolescents, and young adults!" — Por Mi Barro:
A Guide for the Implementation and Operation of “Por Mi Barro”
Outreach Centers | Creative Associates

"Youth Center ditujukan untuk membangun
keterampilan ketahanan di antara anak-anak, remaja,
dan dewasa muda."

Successful youth organizations “have safe, accessible spaces for "Organisasi pemuda yang sukses 'memiliki ruang yang

participants and actively engage community members—including
parents, families, and community leaders, as well as government,
private-sector companies, and NGOs." —Youth Development

Centers and Programs in the Middle East and North Africa Region

Report | USAID

aman dan dapat diakses untuk peserta dan secara aktif
melibatkan anggota komunitas—termasuk orang tua,
keluarga, dan pemimpin komunitas, serta pemerintah,
perusahaan sektor swasta, dan LSM."

Dapat disimpulkan bahwa Youth Center yang baik adalah yang dapat menciptakan rasa kepemilikan oleh
pengguna terutama pemuda, memiliki program dan staff diilkuti dengan fasilitas yang baik, dapat membangun
keterampilan dan ketahanan remaja, serta dapat melibatkan anggota komunitas, orang tua, keluarga, masyarakat,
serta pemerintah.

Sumber: (Youth Center Toolkit, 2024)



KENYAMANAN AKTIVITAS DI RUANG TERBUKA YOUTH CENTER

Berdasarkan Youth Center Toolkit (2024), program Youth Center yang efektif didasari pada ruang publik yang aman
dimana remaja dapat berbagi die, mempelajari skill baru dan menggunakan waktu luang mereka untuk kegiatan
non-sekaolah atau jam kerja. Memiliki ruang tersebut dapat memberikan remaja kesempatan untuk berinteraksi
dengan sesamanya yang juga menghadapi tantangan dan pengalaman yang sama.

Youth center sangat diuntungkan dengan adanya ruang terbuka atau area berkumpul yang nyaman untuk
berinteraksi antar pengguna. Ruang-ruang ini penting karena dapat mendorong terjalinnya koneksi sosial, rasa
kebersamaan, dan kesejahteraan keseluruhan. Desain ruang publik yvang baik dapat menciptakan lingkungan di
Mmana para remaja merasa aman, diterima, dan berdaya. Misalnya, inisiatif seperti One Stop Youth Centers oleh UN-
Habitat menunjukkan bahwa youth center yang mengintegrasikan ruang terbuka yang menarik dapat
membantu anak muda untuk berpartisipasi dalam kegiatan edukatif, budaya, dan rekreasi, yang pada akhirnya
memperkuat keterlibatan dan pemberdayaan komunitas.

Gambar 244 One Stop Youth Centeraoleh UN-Hobitot
Sumber: UN-Hobitot

One Stop Youth Center adalah inisiatif UN-Habitat yang menyediakan ruang aman dan terintegrasi bagi remaja
untuk belajar, berkumpul, dan mengembangkan keterampilan. Pusat ini menawarkan berbagai layanan seperti
pelatihan vokasional, aktivitas olahraga, dan program pengembangan komunitas, semua tersedia di satu tempat.
Dengan tujuan memberdayakan anak muda, youth center ini membantu meningkatkan peluang kerja,
membangun keterampilan kepemimpinan, dan mendorong partisipasi positif dalam komunitas, sehingga
mengurangi risiko perilaku negatif di kalangan remaja



Aktivitas met
Santai 0,8
Duduk, tenang 1,0
Berdiri, rileks 1,2
Berjalan pada jalan datar 20~38
Menulis 1.0
Lain-lain, aktivitas waktu luang:
Senam 3.0~40
Tenis, tunggal 3.6~ 4,0
Basket 50~7,6
70~8,7

Gulat, pertandingan

Tbel 2 B: Mocom Nilg! Metobolk untlh Bebempa Jen's Althitos

Sumber: Sumber: Ashroe [1585)

Pria clo

Singlet tanpa lengan 0,06
Kaos Berkerah 0,09
Celana dalam 0,05
Kemeja 0,14~0,22
Celana 0,26~ 0,32
Sweater 0,20~0,37
Jacket 022049
Kaos kaki 0,04~ 0,06
Sepatu 0,04 ~ 0,06
Wanita clo
Pakaian dalam 0,05
Pakaian luar 0,22~0,70
Celana 0,26~0,44
Rok luar 0,10~0,22
lacket 0,17=0,37
Kaos kaki 0,01
Sandal 0,02
Sepatu 0,04~ 0,08

Tobel 2 14 Nilgl insuios Pofoian wntuk Beberopa Jenis Baju

Sumber: Sumbser: Ashroe [1585)

KENYAMANAN TERMAL RUANG

Kenyamanan termal merupakan suatu kondisi dimana
temperatur tubuh mengalami kestabilan pada batas
vang nyaman, yvang berarti tubuh tidak merasakan
gangguan yang disebabkan oleh faktor termal karena
adanya keseimbangan temperatur tubuh dan lingkungan
serta faktor iklim yang berada pada zona nyaman
(Cahyani et al, 2017). Faktor utama yang berpengaruh
terhadap kenyamanan termal adalah faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap panas vang masuk dan keluar ke
dalam tubuh, yaitu metabolic rate, clothing insulation, air
temperature, mean radiant temperature, air velocity, dan
air humidity [Auliciems & Szokolay, 2007). Besarnya kalor
yvang dihasilkan dari aktivitas orang dinyatakan dalam
satuan met, dimana 1 met = 58 Watt/m2

Sementara itu, besarnya kalor yang dilepas oleh tubuh
dipengaruhi oleh jenis pakaian yang sedang dipakai,
terutama mengenai besar kecilnya isolasi termal dari
bahan pakaian dan tebalnya. Isolasi termal dari bahan
pakaian vang dipakal dinyatakan dalam satuan clo,
dimana1clo = 0,155 m2K/Watt

Penelitian Kajian Kenyamanan Termal dan Sirkulasi
Ruang pada Bengawan Sport Center, Surakarta (Prasetya
& Arsandrie, 2024), mendapatkan kesimpulan berupa
ruang gedung olahraga vyang belum mencapai
kenyamanan termal yang ditandai dengan minimnya
bukaan yvang menghubungkan ruang dalam dengan area
terbuka. Namun hal tersebut masih bisa diterima
mengingat salah satu tujuan dari olahraga adalzah
mengeluarkan kalor dalam tubuh, Dengan besaran ruang
vang luas dan tinggi membuat sirkulasi udara yang panas
menjadi lebih terbantu. Penambahan area hijau
direkomendasikan agar udara yang mengalir lebih bersih
dan segar.



PENGGUNA YOUTH CENTER

REMAJA BERESIKO

Pelaku kenakalan remaja atau kriminalitas dari
Kabupaten atau Kota Magelang yang telah
melaksanakan hukumannya wajib dikirnmkan dan
mengikuti program yang disediakan oleh Youth
Center ini.

ATLET

Atlet remaja di Kabupaten dan Kota Magelang
dapat menggunakan fasilitas Youth Center ini
untuk berlatih maupun mengadakan event atau
lomba.

&
SENIMAN
Budayawan remaja dapat menggunakan fasilitas
Youth Center ini untuk  berlatih atau
menyelenggarakan pentas maupun pameran seni.

MASYARAKAT UMUM
Masyarakat umum juga dapat menggunakan
fasilitas yang disediakan di Youth Center ini.

PENGELOLA

Pengelola dan tenaga ahli nantinya akan
mengatur dan memberikan program untuk
berjalannya Youth Center ini.

Gombor 2.45: lluszrras! Pengguno Youth Center
Sumber- Penuils {2025]



YOUTH CENTER DI
INDONESIA

BAGINDO AZIZ CHAN YOUTH CENTER |
PADANG

Lokasi: Jalan Bagindo Aziz Chan Nomor 2, Alang
Laweh, Kecamatan Padang Selatan, Kota Padanag.

Gedung ini dibangun dengan tujuan agar menjadi
tempat belajar bagi anak-anak muda untuk
menciptakan kreativitas dan inovasi. Begitu juga
dalam pengembangan ekonomi masyarakat dan
hal positif lainnya. Terdapat sebanyak 17 sub sektor
ekraf di gedung ini. Seluruh fasilitas di gedung ini
digratiskan karena semuanya dibiayvai oleh APBD
Kota Padanag.

17 sub sektor yang disediakan antara lain yaitu
arsitektur, desain interior, desain komunikasi visual,
desain produk serta fashion, film animasi video,
fotografi riklanan dan kriya. Selanjutnya kuliner,
musik, aplikasi, pengembangan permainan,
penerbitan serta periklanan, tv dan radio, seni
pertunjukan dan seni rupa (indomen.co.id, 2022)..

Youth Center Padang, Tempat Asyik
untuk Belajar dan Berkreatifitas bagi
Anak Muda

T 0 unmantar SHADE ﬁ L) J':J.

Di Era Wako Hendri Septa, Kota Padang Miliki gedung Bagindo
Aziz Chan Youth Center
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Gedung ini memiliki 3 lantai dimana lantai 1
digunakan sebagai ruang event, expo dan festival.
Sementara pada lantai 2 dimanfaatkan sebagai co-
working space dan di lantai 3 menyediakan sebuah
tribun vang akan digunakan bagi pelaku ekraf
untuk menyaksikan aktivitas dari atas
(indomen.co.id, 2022).

Gedung ini tiap harinya terus dipadati pengunjung.
Mulai dari kalangan pelajar hingga sampai tenaga
ahli dan pengajar juga mengunjungi gedung ini
untuk menikmati fasilitas yang telah disediakan
secara gratis (pasbana.com, 2023).

Gombar 247 Bagindo Azrir Chan Youth Canter
Sumber: goodnewsfromindonesia.id, indomen.co.id




KAJIAN CPTED (CRIME PREVENTION THROUGH
ENVIRONMENTAL DESIGN)

ASPEK CPTED

Teori CPTED didasari dari argumen yang menyatakan bahwa kebanyakan kejadian kejahatan vang didukung oleh kesempatan
yvang tercipta karena desain lingkungannya (Cozens et. al, 2005). Menurut moffat dalam Cozens el. al (2005), terdapat 6 prinsip

CPTED:

PENEGASAN TERITORIAL (TERITORIALLITY)

Teritorial adalah konsep desain yang mengarah
dalam memperkuat gagasan tentang kepemilikan
dan "rasa memiliki" pada pengguna ruang yang sah,
sehingga mengurangi peluang untuk melakukan
pelanggaran dengan mencegah pengguna tidak sah.

PENGAWASAN

(SURVEILLANCE)

Pengawasan adalah tentang
bagaimana  desain  dapat
meningkatkan visibilitas,
karena kebanyakan pelanggar
tidak ingin diperhatikan. Hal

TERITORIALLITY

ACTIVITY
SUPPORT

AKTIVITAS PENDUKUNG (ACTIVITY SUPPORT)
Dukungan aktivitas melibatkan menarik aktivitas
yang aman dan sah ke area vang dianggap tidak
aman. Ini dicapai melalui desain ruang kota yang
cermat dan penggunaan acara lokal, fungsi, dan
penggunaan lahan lainnya untuk menarik pengguna
yang sah.

CITRA DAN MANAGEMENT
(IMAGE AND MANAGEMENT)
Memberikan citra positif dan
perawatan secara rutin pada
sebuah lingkungan binaan
menjamin sebuah elemen fisik
akan terus berfungsi dengan

ini dapat dipromosikan atau SURVEILLANCE CPTED mﬂﬁgﬁm efektif dan mentransmisikan
dihalangi oleh desain sinyal positif kepada seluruh
lingkungan dan dapat pengguna.
mempengaruhi kejahatan dan
persepsi  keselamatan  dari
mereka yang menggunakan ACCESS TARGET

CONTROL HARDENING

ruang tersebut.

PENGENDALIAN AKSES (ACCESS CONTROL)
Pengendalian akses berkaitan dengan territoriallity
yang membantu pemisahan antara ruang publik dan
private dan mengkontrol siapa vang memasuki
sebuah lingkungan atau kawasan.

Diogram 2L Azpex CPTED
Sumber: Cozens el. ol (2005)

PERLINDUNGAN TARGET (TARGET HARDENING)
Perlindungan target berfokus untuk membuat
pelaku kriminal sulit melakukan tindak kriminal
dengan mempersempit kemungkinan.



PENERAPAN ASPEK CPTED

Aplikasi aspek CPTED dapat diterapkan sebagai berikut:

(Laurens, 2006)

TERRITORIALITY
Penggunaan penanda (signage),
Penggunaan pagar atau desain yang
mendefinikan antara privat, semi-privat, dan
ruang publik,
Detail aplikasi berupa penempatan tanaman,

desain paving block, dan gapura atau pintu
masulk,

Teras depan membentuk ruang transisi antara
halaman dengan bangunan,

Garis batas kepemilikan tanah dibuat tanaman,
perkerasan, pagar.

SURVEILLANCE

Terdapat bukaan pada bagian depan rumah dan
harus terlihat dari jalan,

Orientasi bangunan: arah pandang pintu masuk
dan jendela, arah masuk ke bangunan terlihat dari
jalan,

Teras memiliki pandangan ke jalan,

Terdapat cukup penerangan di luar rumah dan
halaman,

Jendela diseluruh  bagian sisi  bangunan
memberikan jarak pandang yang cukup kearah
lahan yang dimiliki,

Jalan mobil harus terlihat dari pintu depan atau
belakang, minimal terlihat dari salah satu jendela.

TARGET HARDENING

Adanya pembatas yang jelas
ketinggian =1m),

Menggunakan alat bantu keamanan berupa kunci
pengaman pada elemen akses,

Semua bukaan bangunan memiliki penerangan
vang baik,

Pengaturan agar setiap pintu dan jendela yang
dapat dibuka memiliki kunci yang solid dan kuat,
Pintu-Pintu dalam yang menghubungkan garasi
dengan bangunan harus memiliki kunci,
Pintu-pintu luar harus diengsel dari dalam dan
harus memiliki kunci.

(pagar dengan

ACCESS CONTROL

Bukaan menghadap ke arah jalan,

Kejelasan akses masuk kedalam tapak dan rumah,
Pengelolaan perkerasan, dan tanaman yang
mengarahkan tamu jauh dari areal pribadi,

Pintu masuk bangunan agar memberi indikasi
vang jelas mengenai rute mana yang bersifat
publik, mana yang bersifat pribadi.

IMAGE AND MANAGEMENT

Vegetasi yang terawat
Tersedianya cukup penerangan di halaman dan di
luar bangunan
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Gambar 248- Salubung Eangunan
Sumber: (Horyono, 2018]
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CPTED TERHADAP
KENYAMANAN PENGGUNA

Berdasarkan penelitian Bangunan Campuran di Seturan
Penekanan pada Desain Pencegahan Kriminalitas yang
Nyaman, Aktif, dan Efisien, desain strategi vyang
menekankan pada pencegahan kriminalitas memiliki
kendala dalam efisiensi bangunan serta kenyamanan dan
keaktifan penggunanya. Metode TRIZ (Theory of Inventive
Problern Solving) digunakan untuk mendapatkan prinsip
pemecahannya. Ditemukan bahwa masalah kontradiksi
vang perlu diselesaikan adalah terkait pengawasan dan
kenyamanan, akses kontrol dan keaktifan pengguna, serta
pengelolaan lansekap dan efisiensi lansekap (Haryono,
2018).

KENYAMANAN DARI PAPARAN MATAHARI

Dalam kesimpulan pengawasan dan kenyamanan,
kontradiksi tercipta dikarenakan bukaan yang berada di
keempat sisi bangunan guna untuk meningkatkan
pengawasan, tetapi membatasi orang dari luar juga
melinat kedalam bangunan dan juga meminimalkan
cahaya matahari langsung pada sisi timur dan barat. Maka
masalah dalam pengawasan dan kenyamanan ini
umumnya berada di seluruh sisi bangunan yang
menghadap ke ruang publik. Maka dari itu diterapkan
selubung bangunan yang mempertimbangkan
kenyamanan dan bukaan diseluruh sisi. Selubung
bangunan merupakan secondaru skin yang ditujukan
untuk meminimalkan sinar matahari langsung tetapi tetap
bisa mengawasi dan merasa diawasi (Haryono, 2018).



Pendekatan Crimme Prevention Through Environmental
Design (CPTED) sangat relevan untuk diterapkan pada Youth
Center karena mengutamakan pencegahan kejahatan
melalui  desain  lingkungan. Dengan adanya pelaku
kenakalan yang masuk dalam youth center ini, penggunaan
pendekatan CPTED diharapkan dapat mengawasi secara
alami agar pelaku tidak dapat lebih jauh melakukan
kenakalan di dalam kawasan Youth Center ini.

Dengan menerapkan elemen seperti pengawasan alami,
kontrol akses, dan pemeliharaan vang baik, risiko
penyalahgunaan fasilitas dapat diminimalkan. Pemuda
sering kali membutuhkan ruang aman untuk beraktivitas,
namun ftanpa pengawasan yang efektif, fasilitas umum
seperti youth center rentan menjadi tempat kenakalan.

CPTED memastikan area ini dirancang sedemikian rupa
sehingga setiap sudut terlihat jelas dan pengguna merasa
terawasl, sehingga menurunkan peluang terjadinya perilaku
negatif. Selain itu, elemen-elemen ini juga menciptakan rasa
tanggung jawab di antara pengguna dan memberikan
lingkungan yang aman serta nyaman, yang penting untuk
mendukung keterlibatan positif dan mencegah pelanggaran.

Gamibar 250 llustosi Keomanan
Sumber- google
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STUDI PRESEDEN
STUDI PRESEDEN | TIPOLOGI

TZU CHI HUMANISTIC YOUTH CENTRE |
BY GREY CANOPY AND KYOOB, SINGAPORE AREA: 4900 M?

Humanistic Youth Centre (HYC) adalah sebuah inisiatif non-profit oleh Yayasan Tzu

Chi Singapura yang bertujuan menjadi platform bagi kaum muda untuk

mewujudkan nilai-nilai yang baik dan berkontribusi menuju komunitas yang

berkelanjutan. Ini adalah lokasi terpadu di mana para pemuda bisa berkumpul,
mu teman baru, belajar nilai-nilai positif, dan mendapatkan inspirasi.

Gambar 251 Tru Chi Humanistic Youth Certre




VISION

Untuk menciptakan tempat berkumpul
vang menenangkan pikiran dan jiwa
pemuda, dan membangun kekuatan
serta talenta dari pemuda berdasarkan
program keberlanjutan lingkungan

APPROACH
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Pendekatan desain yang user-centric,
Youth Center ini teridiri dari outlet F&B,
co-study area, raung kelas dan workshop
khusus, co-workspace, wellness space

dan aula serba guna.

1. Gallery Space

2. Gathering Spot
3. Classroom

4, Multiporpose Hall
5. Cafe

6. Wellness Space
7. Art Studio

8. co-workspace

Cambar 2.52; Tzu Chi Humonistic Youth Centre
Sumber: Archdaily



Youth Center ini bertujuan untuk menjadi
sebuah platformm bagi anak muda untuk
menyadari nilai-nilai baik dan kontribusinya
kepada komunitas vyang berkelanjutan.
Perancangan ini adalah lokasi untuk remaja
agar berkumpul, bertemu teman-teman
baru, dan belajar nilai-nilai positif, serta
mencari inspirasi.

Konsep desain mengambil inspirasi dari
pendekatan dan pentingnya fundamental
dalam kehidupan sehingga dapat
menciptakan ruang yang menunjukkan
kementahan dalam penggunaan material
dan tektonikanya.

Banyak dinding dan partisi asli dibongkar
untuk menciptakan keterbukaan di dalam
bangunan serta ke arah lingkungan hijau
yang mengelilinginya. Untuk
mengakomodasi penggunaan publik, dua
pintu masuk besar ditempatkan
berseberangan, menghasilkan koridor pusat
yang mulus yang menghubungkan bagian
dalam dan luar bangunan. Bukaan besar ini
juga memberikan kesan yang ramah bagi
anggota organisasi dan pengunjung.

Bersama dengan interior yang sederhana
dan tenang, sebagian besar menggunakan
beton, kayu lapis, dan kaca. Kesan terbuka
dan netral dari bangunan ini membantu
mendefinisikan ide Youth Center ini sebagai
ruang komunal dan inklusif di mana setiap

orang dapat merasa diterima. Hal ini tidak

hanya menyampaikan kesan positif dan
mendorong keterlibatan serta interaksi
sosial, tetapi juga memberikan suasana yang
ideal untuk belajar dan mendapatkan
inspirasi.
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Tru Ch Humonistic Youth Cante

Combar 2.53:
‘Sumber: Archdaily
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\ 2 Bukaan besar yang menghasilkan kesan
yvang ramah bagi pengguna.

Material yang diekspose memberikan kesan
«Owarna netral yang memberikan kesan
menerima setiap pengguna.

Gombar 2 54 Tzu Chi Humonistic Youth Centrs




‘i-

i
vl 1
>

_MEr K

T —
—

z U 2

4
i1

LESSON LEARNT

« Penerapan fasilitas yang memberikan
aktivitas bagi remaja dapat seperti:

— == o art studio untuk menekuni kegiatan

] kesenian,

o ruang gallery untuk pameran
kesenian,

o Multipurpose room yang dapat
digunakan untuk aktivitas vang
fleksibel,

o wellness studic untuk menjaga
kesehatan remaja,

o co-working space digunakan untuk
remaja bekerja bersama.

« Memberikan fasilitas penunjang sepert]
area F&B atau cafe untuk pengguna.

« Gathering spot yang berfungsi sebagai
tempat bergaul, bertemu,  dan
berinteraksi.

« Penggunaan bukaan area masuk yang
lebar menghasilkan kesan yang ramah.

« Pengeksposan material dengan tone
warna netral menimbulkan kesan yang
menerima setiap pengguna

(B}
r i L Gonbar 2 55: Tzu Chi Bumanistic Youwth Centre
4 I )i, WELLNESS STUDIO OUTDOOR i ety



STUDI PRESEDEN

STUDI PRESEDEN | TEMA
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South : -
Surrey Recreatign & Arts t";.:.m,-:-'::\.-lr
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SOUTH SURREY RECREATION & ARTS CENTRE |
AYLOR KURTZ ARCHITECTURE+DESIGN, CANADA AREA: 2124 M?

Fasilitas vang sepenuhnya dapat diakses ini menawarkan program terdaftar dan program tanpa pendaftaran
untuk semua kalangan, mulai dari anak prasekolah hingga lansia, serta dilengkapi dengan gym yvang memiliki
alat bantu pendengaran. Fasilitas ini juga menyediakan layanan penitipan anak, ruang serbaguna, ruang seni
khusus, program drop-in untuk komunitas dan remajs, kelas kebugaran, ruang angkat beban canggih, olahraga
di gym, serta lapangan tenis.

Gmmbar 2.56: South Surrey Recrearion & Arts Centre

Sumber: Archdoily
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Crientasi Orientasi
Menuju Menuju Parkir
Hutan Kota |
| sie pean.

Konsep lansekap pada bangunan menguatkannya
pada orientasi kepada kawasan alam yang lebih luas.
Koneksinya kepada jalan hijau, jalan setapak dan jalan
pesepeda, tempat parkir, dan hutan kota telah
ditingkatkan pada lingkup bangunan. Lingkungan Orientasi Menuju Hutan Kota
hutan telah dipertahankan dan dibawa kembali pada
area olahraga dan kesenian pada bangunan.

Gambar 2 57- South Surrey Recrsobion & Ans Centre L) = -1
sumber. Archdaily Orientasi Menuju Hutan Kota




PLAN.

Respon desain masa bangunan bertujuan untuk
mengorganisasikan elemen pada arah timur dan barat
serata mungkin. Strategi ini  bertujuan untuk
menyediakan pandangan vang maksimal ke arah hutan
vang ada pada site menyediakan pemandangan vang
indah.

Orientasi bangunan merupakan sebuah kontradiksi dari

' ﬂ setiap prinsip passive design dengan mengorientasikan

bangunan ke arah barat dan timur. Bangunan yang

; _ . 1] hanva 1 lantai saja menjadikan sisa alokasi budget

77 e digunakan untuk solar shading dan overhang vang lebih

‘— t] i—' [T1 panjang. Orientasi ini juga membuat bangunan yang

: lebih transparan yang mempromosikan koneksi visual

1111 yvang lebih kuat dengan koneksinya ke arah dalam

bangunan juga ke luar bangunan. Hal ini memberikan

strategi yang efektif untuk menjaga keamanan
lingkungan bangunan.

Barat

Penggunaan Shading
O

Permukaan paling luas
menghadap ke arah timur
dan barat.

+ \liew Indah (4%
+Pengawasan Natural
- Paparan Matahari

Gambar 2.58: South Surrsy Recreation & Arts Centre
Sumber: Archdoily
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Persyaratan program mengharuskan semua kegiatan seni
berada di tingkat yang sama dengan akses yvang menocnjol ke
lobby dari ruang seni visual/multifungsi, sambil tetap menjaga
akses langsung ke area luar dari studio gerabah.

QOutdoor Plaza membawa ciri khas bangunan dengan instalasi
seninya. Sebuah plaza kesenian diciptakan berdekatan dengan
ruang studio dan berada dekat dengan hutan kota. Ruang ini
didesain untuk mengakomodasi proyvek-proyek  seni
sementara dan juga sebagai akses menuju bangunan.

mbar Sowuth Sumey Recreation EARE G
R by iOutdoor Arts Plaza ﬂ




Untuk menyediakan fasilitas yang mengundang,
kegiatan yang energetik dan aktif membutuhkan
akses visual menuju ke lobby dan juga ke plaza
masuk serta area parkir. Pengawasan visual dari
pagi hari hingga malam merupakan sebuah
kunci dari penerapan CPTED vyang diterapkan
pada desain.

.. Bukaan sebagai
“pengawasan visual alami

Gombar 260- South Surrey Recreation & Arts Centre
Sumber: Archdaily




LESSON LEARNT

Orientasi bangunan kuat hubungannya
dengan pengambilan view yang ada
dalam site walaupun menjadikan
bangunan berorientasi ke arah timur
dan barat.

Penggunaan shading, insulasi, dan sirip
untuk mengurangi paparan matahari
akibat orientasinya.

QOutdoor art plaza dan ruang kegiatan
seni yang diletakkan secara berurutan
menuju ke arah lobby menguatkan ciri
khas fasilitas bangunan.

akses visual sebagal pengawasan alami
diciptakan dari  bukaan dengan
orientasi yang menghadap ke arah jalan
setapak dan tempat parkir.

Gombar 261 South Surey Recrsotion & Ars Centre
Sumber: Archdaily




KERANGKA BERFIKIR

ISU LOKAS]
« Kenakalan remaja meningksat
= Frekuensi kriminalitas juga
meningkat

ISU PERMASAL AHAN
» Ketidaknyamanan warga
« Kerusuhan
» Adanya korban

ISU FUNGSI
« Potensiolahraga dan kesenian di
Magelang oleh pemuda
« Belum adanya fasilitas umum bagi
pemuda di Magelang

PERMASALAHAN UMUM

Bagaimana merancang Youth Center di Magelang yang memberikan fasilitas olahraga dan kebudayaan melalui
pendekatan CPTED demi mencegah terjadinya kenakalan remaja di dalam kawasan perancangan?

PERMASALAHAN KHUSUS

Bagaimana merancang
Youth Center dengan tata
massa bangunan

Bagaimana merancang
Youth Center dengan
pengawasan aktif namun

Bagaimana mearancang
Youth center yang kuat
dalam aspek natural

Bagaimana merancang
Youth Center dengan
kawasan yang efisien demi

survelllance namun tetap
nyaman secara termal bagi

para penggunanya’?

meningkatkan teritorialitas
agar mencegszsh terjadinya
kenakalan remaja di dalam

mendapatkan ocutside view
terhadap kawasan namun
tetap mempertahankan

kawasan?

hubungan ruang yang
efisien?

tidak mengganggu aktivitas
pengguna?

ANALISIS

FAJIAN TIPOLOGI
Pengertian Youth Center
Peran dan fungsi

KAJIAM PENDEKATAN
« Pengertian CPTED
+ Aspek CPTED

KAJIAN PRESEDEN
= Tzu ChiYouth Center [Tipologi)
* South Surrey Centre

KAJIAN KONTEKS
« Regulasisite
« Ukuran site

Klasifikasi « Contoch penerzpan CPTED (FPendekatan) « Dataiklim
= Fasilitas « Kondisi tapak
Surveillance Orientasi
Territoriality Akses dan Sirkulasi
Target Hardening Tata Massa
Access Control Tata Ruang
Image and Management Tata Luar dan Lansekap
Thermal Comfort Selubung Bangunan
Diogram 2.2 Kerangia Berfikr Material
sumber: Panuiis {2025]
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Hagaimana merancang Youth center
yang ust dalam aspek natural
survedlance namun SEap Nyaman Sec=rs
termal bagi pars pernggunaETya?

Percalizyasn atami mmimsd =00 e
dan materizl Ent= yang odak Boin.

BagaimEta merancang Youth Center
dengan kawasan yang eisien demi
meningkstkan teritoriaitss agEr
meneegah terjadings kenalalan remaja
i dadam kewasan?

BT
KREATIF

Eagalimas Merancsng Youth Center
dangan taE mass bangunan

mendapatian outside view terhadap
rvasEn nEmun tetap mermperiahankan
hubungan ruang yang efsen?

Bagaimana mendesain Youth Canter
Let=Ep myaman bagl pengguna uniuk
baaktivitasT
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TARGET
HARDENING

Pagar dapat mendefinisikan area
privat dari puiblic

memasukkan pencahayasan alarmd
300 hux-

Pererasan dan @naman membatas
kepemilikan @nah

DESAIN
PAVEMENT

TATA LUAR

PENEMPATAM

zﬂ%

TERLIHAT DR
JALAN

orang luar dapat melihat adanys
bulaan pada bangunan

OHIENTASY

BANTGUMNAN

Arzh masuk ke bangunan teriihat dan
jalan

orang darn dalam dapat melihat jalan
pads kewasan

Sirkoulasi publik terpissh darn sivkoslas

TATA SIRMLULASI
privat

Area publik terpisah dani area privat i

menggunalEn perkerasan dan
vegetasi.

RUTE PUBLIK
DAN PRIVAT

PERMASALAHAN

PETA

(Dl




PETA
PERMASALAHAN

SOUTH SURREY =
=Y i CENTER =
BAMCUNAN

WWARMA INTERFDR

Bulman masuk lebar bersifet mengundang
ke arah lobby dengan area berkumpul

rMendesain bangunan dengan warma netral
yang memberikan kesan menenima bagi
pengouna.

sengundang dengan peng@unaan elemen
mteraliif

HETRAL
FASILITAS GATHERIMG
LI SPOT

FNE DAM CAFE

Delat dengan akses masuk tempat
berkumpul.

Bulkzan menghadap ke srah pemandangan
pada site

TZU CHIl YOUTH ORIENTAS! PENGAMEBILAMN
CENTER BANCUNAN ViIEW

SELUBUNG
BAMNGUNAMN

FASILITAS CUTDOOR ART

KEGLATAM PLAZS

MATURAL PEHGAMEBIL AN
SURVEILLAMCE VIEW

Dapat mengurandgi radiasi matahan dengan
bukman yang tetap terlihat dari lhuar.

Menyediakan fasiitas art plazs untuk
memamerkan hasil dan kesemnian.

Onentasi bangunan menghadap ke arah
paridr dan ruang terbula untulk pengawasan
dar dalam bangunan.

MenyesuaiEn kecepatan angin kedalam
bangunan dengan CBE Thermal Comiort Tool

Diogram 2.5: Peto Permosciohan
Sumber: Penutis (2025)




PETA
KONSEP

Bukzan masuk lzbar bersifat mengundang
ke arah lobby dengan area berkumpul

Mendesain bangunan dengan wama netral
yang memberikan kesan menerima bagi
pEMgIUNa

rMenpundsng dengaEn penggunasn elemen
interalaif_

Delmt dengan akses masulk tempat
berammpul

Bulaan menghadap ke arah pemandangan
pada ste.

Dapat mengurang radiasi matahan demgan
DESAIN PAGAR Pagar dapat mendefinisien arca - 1 AT Ir' bulman yang tetap teriihat dari luar.
PEMBATAS privat dari pakbic

[ senyedalan fasilitas art plaza untulc
Memasukdan pencahaysan alami 300 | \ memamerkan hasil dan kesenian
SE1LUBU hux \

Orientasi bangunan menghadap ke arsh
Perlerasan dan anaman membatasi parkir dan ruang terbula untulk pengawasan
kepemilikan tanah dari dalam bangunan.

LAMDSCAPE

3 = r Dapat menpurangt redas mstahan namun
EATALUIAR tetap memasukkan pencahayaan sebesar

Orang huar dapat melhat adamys
bulzan pada bangunan

Arah masuk ke bangunan terithat dan
jalan.

BUKAAN
HMENGHADAP KE
1AL AM

rang dan dalam dapat melihat jalan
pada kmwasan.

[
Sirloglasi publik terpsah den sirkulas [
privat

TATA SIRMLNLASE

Area publik terpisah dan area privat
menggunakan perkerasan dan
vegetasi

palg_-gunaann;a sebagai pembatas.
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Bagaimana memancang Youth centsr
y=ng kust dalam aspes natural
surveillance namon tetap MyEman secana
tesnal bag pars pengounanys?

Detal Setubung
Bagatmans merancang Youth Canter
dengan zwasan yang efisisn demi
rmeeningicaticen terftoralites agar
mencegah teradimya kensiakan remajs
i dalam lapwasan?
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PEMECAHAN
PERSOALAN
PERANCANGAN

KAJIAN ANALISIS SITE

KEGIATAN, AKTIVITAS, DAN RUANG
PLOTTING MASSA DAN PROGRAM RUANG
ANALISIS IKLIM

KONSEP DESAIN

PENERAPAN CPTED PADA DESAIN
SIMULASI KINERJA BANGUNAN

GAMBAR SKEMATIK



KAJIAN ANALISIS SITE

ANALISIS KONTEKS SITE

Site merupakan lahan kososng yang terletak di lahan dan batasan lahan sebagai berikut:

Pengukuran Berdasarkan Google Map menunjukan luas

Kecamatan Muntilan yang merupakan salah satu LUAS SITE
kecamatan yang ada di Kabupaten Magelang.

Pada bagian Timur site dekat secara langsun 5 490 2
a gian Tin e de eca igsung i m

dengan SMA Muhammadiyah 1 Muntilan yang
mana akan menjadi salah satu target pengguna
site. Site juga dekat dengan jalan utama yang BATAS SITE

dilalul oleh masyarakat yang akan menuju ke Utara: Tebing, Sungai Pabelan

arah Yogyakarta, sehingga menjadikan site Selatan: Jalan Magelang-vogyakarta

sebagai titik yang strategis dilalui oleh banyak Timur: SMA Muhammadiyah 7 Muntilan

orang. Orientasi site mengarah pada Taman Barat: perumahan

Bambu Runcing yang merupakan ssbuah RTH

milikk Kecamatan Mungkid wyang memiliki

berbagai fasilitas seperti foodcourt dan taman

berrmain anak-anak. Pada bagian Selatan site

merupakan sebuah tebing yang mengarah pada

Sungai Pabelan. Sementara ity site  juga W“;;Eﬁfmm};:}m“f
dikelilingi oleh hutan kota dan permukiman.

Sumber: Satelit Google Earth pada tanggal 4 Agustus 2024

HUTAN KOTA N

e F " SUNGAIPABELAN * —

HUTAN KOTA

LOKASI SITE

5 AA MUHammadiyahy
b 1, Muntian

e

TAMAN BAMBU, 1 ™
RUNCING '

Sumber: google earth [2024)



ANALISIS DALAM SITE ANALISIS VIEW DAN VISTA

Site memiliki jenis tanah keras dengan kontur SUNGAI PABELAN
datar. Area dalam site ditumbuhi  oleh
berbagai macam tanaman liar. Site juga
dikelilingi oleh area hutan kota dan juga
permukiman pada bagian timur dan barat.
Pada bagian Selatan site yang menghadap ke
arah jalan utama, site tertutup oleh barbagai
tanaman berukuran besar. Pada bagian Utara,
site berdiri diatas tebing yang menghadap ke
arah Sungai Pabelan.

Terdapat pemandangan menarik
yvang ada pada site yaitu dengan
adanya tebing yang mengarah ke
Sungai Pabelann. Hal ini dapat
menjadi potensi perancangan yang
dapat dimanfaatkan

e HUTAN KOTA

UL PRSI Pemandangan hutan kota vyang
berada pada sisi barat dapat
dipertimbangkan menjadi
pemandangan site  dikarenakan
vegetasinya yvang lebih tinggi vaitu
banyaknya pepohonan kelapa.

Pemandanoan sungai pabelan di belakang
site,

Hutan pada sisi barat dengan pepohonan
kelapa yang tinggi.

Vegetasi pada bagian Selatan site yang
menghalangi view kedalam site.

Hutan pada bagian Timur site.

DEKAT DENGAN JALAN
UTAMA

Jalan utama Magelang-Yogyakarta
sangat sering dilalui oleh orang-
orang dan juga angkutan umum.
Sehingga memudahkan dari seaqi
aksesibilitas menuju site.

DEKAT DENGAN RTH KOTA

RTH Kota dapat menjadi fasilitas
penunjang rekreasi yang mendukung
diadakannya fasilitas perancangan.

|

Fasilitas rekreasi yang ada pada taman Combar 3.3 - Anilisis View dorn Visto Site
bambu runcing. Sumber: google earth (2024 Penulis (2025)




ANALISIS DALAM SITE

PENGUKURAN SUARA

PENGUKURAN CAHAYA

Pengukuran dilakukan menggunakan software
sound meter dan diambil dari tengah site. Suara
yvang ditangkap berasal dari kendaraan yang
melaju dalam keadaan ramai pada jalan di sisi
Selatan site. Suara yang ditangkap rata-rata
mencapai 60-70 dB. Menurut panduan National
Institute on Deafness and Other Communication
Disorders, suara 70 dB dan di bawahnya adalah
suara yang aman uniuk didengar oleh telinga
manusia.

Pengukuran arah angin dan suhu udara
dilakukan menggunakan software WindCompass
yvang dapat menampilkan arah angin eksisting
dan suhu. Ditunjukkan arah angin rata-rata
berasal dari Utara menuju ke Selatan dengan
kecepatan 3.7 m/s. Selain itu ditunjukkan suhu 29
derajat celcius pada site.

Pengukuran cahaya dilakukan
dengan menggunakan software
lux meter. Dikarenakan site adalah
tanah terbuka maka cahaya
matahari langsung masuk ke
dalam site dengan nilai lux diatas
300000,

ARAH ANGIN

S wrral s WML W Nifmsie
)y 7T 5 c

o -:Lrl.uu--u dowsi e J Q. Ketartta

3.7M/S

il

s | 205

FR AT 30°C
101108 miar
rc

Gombar 3.4 - Anclizis Suoro Cohayo, don Angin
Sumber: google earth [2024), soundmeter, luxmeter, windcompass, Penulis (2025)



VISTA SITE

Gombar 3.5 izt Sies
Sumber: google earth (2024), Penulis {2025]




VIEW SITE

Combar36
Sumber: google earth (2024), Penulis {2025]




KAJIAN SITE (SITE TERPILIH FINAL)

Berdasarkan diagram sun path, paparan
matahari paling banyak dari arah timur laut
(Juni-April) dan barat daya (Oktober-
Desember).

Jika mengikuti orientasi site, permukaan
paling lebar adalah sisi Timur dan Barat.
Dengan suhu yang dapat mencapai 32 -
36°C, bangunan perlu merespon paparan
matahari vang berasal dari arah tersebut.

Jika mengikuti orientasi site, permukaan
bangunan lebih sedikit terpapar matahari
dari arah selatan dan utara.

Y MM HME

2000

Jika orientasi bangunan mengikuti bentuk
site, maka permukaan pada bagian barat
daya dapat merespon dengan
memanfaatkan angin yang datang.

Angin rata-rata datang dari arah barat daya
ke timur laut hingga kecepatan 2-6 m/s

SW SE

S5W S5E

Gambar 3.7 - Kgjidn Massg Sis




PENERAPAN KEGIATAN PADA YOUTH CENTER

RUANGC TERBUKA [LAPANGAM] DERTURFUKAN/LATIHAN

AR TOPEMNG IRENG, KUADA LLRGPENG, JATHILAN, SDRENG
PERTUNILEANLATTHAN
PENTAS KETOPRAK, WAYANG, DRAMA MODERM
FALAMG SETEDA CUMA LATIHAMN
GAMELAM, BAND
STUDAD MLISEC LATIHAN
KERAJIMAM L dEAH BATU
OO KOO KRS TR

|
|
|

E |
;
E
:
g 3 E
:

|
|

KESENIAN

LAPAMNGHAMN WO

LAPANCAMN SEPAK TAKILAN PERTAMDINGAMLATIHAM

BULY TANGEIS LAPARMGAMN BULL TAMIKES PERTAHDNRGARLATIHAN

:
1 |
I 100 QK

EEGIATAN Ol AHRAGHA

PERTAHDHNGAMLATIHAN

LAPAMNGAN FUTEAL PERTAHDHRGAR/LATIHAN

PERTAHDHNGCAMLATIHAN

FELAMEC SERES. CUMA

LATHAN PSR

OLAHRAGA

Tabel 3.1 : Peneropon Kegioton Youth Center
Sumber: Penulis {2025)
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SKEMA HUBUNGAN RUANG

RUANC SERDA CUNA
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Diogram 3x Siemo Hubungon Auan , l l
Sumber: Penulis [2025] o Ruzng serbas guna dengan Cedung olshrags Tipe B Ru=ang terbuka dengan ares

panggung dapat digunakan menggunakan 3 iapangan sand umkm dengan
untuk kegiatan Iatih_an serta muktifungsl digunskan untuk la_pau'igan m.ﬂt'rﬁ.lng'{.i yaEnRa
pentas dan pertandingan. perandingan. digunalkan un_l:l.lkla'ur'&n
Kegiztan pentas dapat olahrags dan jugs penites.
dijadwalk=n bergantian
dangan kegiatan bejadirl
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DIAGRAM HUBUNGAN RUANG

Berdasarkan skema hubungan ruang,

maka dirancang diagram hubungan -~ ~

ruang untuk memperlihatkan korelasi // N
at tar lain,

Lablssha /  RUANG SERBAGUNA N\

Ruzng serbz guna dapat digunzkan
untulk; kegiztan pentas, sslain itu
dapat digunakan umtuk kegiztan

Juga digunzk=n =sebsgsi t=mpat
pertemuan dan jugs spabils 3ds

/ \
I olshraga befa diri. Ausng ini dapat ‘
| = |
‘\ I
1 /

Penambahan fasilitas olehaga \
gym y=ng digunskan uniuk
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\
s
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PENERAPAN CPTED PADA RUANG
YOUTH CENTER

ACCESS CONTROL

SURVEILLANCE

Diperlukan kontrol skses yang jelas untuk
memisahk=n manz =res yEng dapat
dizkses publik dan mana vang privat
sepertt sksas menuju  beckstsge  stsu
ruEng panitiz

SURVEILLANCE '
CAMERA N ‘ —

Digerlukzn kameara coos untuk mengawasi / -.\

berjalannya kegistsn olshragas  untuk \ | \

menjzgs keamanan dzalamm bersktivitas l ookt

d=n gar kenskalan L ;
,.-—-\-_ -

e
- ‘H-

e
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/
/
l
\
\

\

N
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s

SURVEILLANCE
CAMERA

Ciiperiukzn kemere ooty untuk mengawasi
kegigtan pengslolaan dan sdministras
agar aman dan menghindarl pencurian
ztsu kehilangan,

TARGET HAH.DEN!HG—-)

Diiperiukan fitur keamanan untuk menjaga
pengslolz dan barang-barang soministras
dari kenzkalan.

GEDUNG OLAHRAGA

—
/LAF'.'—-N::-:\
l M

MULTIFUN \ /
N

S
/"'7;*?2:%‘"

/7 \ \
/ \ AN } \
g \

PENGELOLA/ADMINISTRASI I

ol

RLUEANT
BIMBING

ACCESS CONTROL

Diiperlukan kontrol akses agar penggunz
publik tarpizah dariares privat

RUANG SERBAGUNA

CAMERA

Dipsriukan kamsra cotv untulk mengawasi
kagiatan di dalam bangunan ysng tidak
dapat diswasi secara alami dari luar
bangunarn.

N

ACCESS CONTROL

\
\

Diperiukan kontro! =kses yang jelzs untuk
memiszhkan mans arez yeng dspst
dizkses publik dan manz yang privat
Untuk menjags keamanan.

SURVEILLANCE

..-""-.\

GELANGG \
AMG

/
l

1T

-

CAMERA

Diperlukan i@mera ooty untuk mengawasi
kegigtan  kergjinan dan fashion, sslain
untuk Mmengawasi lkegiatan jugas untuk
menjags keamanan dari pencurian

Wi = - H F,
.J|."r M F
F 4 ,;a“ i
naw""”).--{:-_:-\ ~—
/f‘- N /‘-—\\ ACESS CONTROL
/ t HEH‘:-'“HA ( FASHHOM \\\ EII-pEI'.iIJF!.‘:Iﬂ kontrol skses yang jelas untuk
s . N ol Lo
, [ — d", | S— / ‘ untuk menjags kezmanan barang
\ STUDIO KERAJINAN H SRk
/ - SURVEILLAMCE CAMERA

TERRITORIALITY

o — — -
NATURAL J
SURVAILLAMCE
Dibutuhk=n pengawss=an =lami yang
berzssl dari buksan bangunan

disskelilimgrys. terutama dari bangunan
pengelolz sebsgai pengawas. Selain
diperiukan sirkulzsl patroil pengaeasan,
Agar panggunz 2030 melakukan
k=nzkalan

Dibutuhkan pembatas atau ruang transisi
menuju 2res yang bersifet privsts sspery
menuju ke stand pameran atzu kuliner
serts cafe.

Dipgram 3.3: Pensrgpan CPTED Podo Ruang Youth Center
Sumber: Penulis (2025]

Diperlukan kameara ccov untuk mengawasi
kegiztan  kerzjinan dan fashion, ss=lzin
untulk mengawasl kegiatan jugs untuk
manjags kesmanan dari pencurizn




Berikut merupakan contoh pembagian penggunaan ruang pada satu hari agar
kegiatannya tidak bertabrakan. Penggunaan ruang dilakukan secara bergiliran.
Hanvya terdapat dua =esi latihan bergantian pada harn tersebut dikarenakan jamnya
dimulai dari sore yaitu pukul 16.00 hingga 21.00.

JADWAL
PEMBAGIAN RUANG

Tabel 3.2 - Jodwaol Pembogian Bucng

Sumber: Penulis [2025)

Olahraga
fam Hari Basket Voli Sepak Takraw Futsal Bulu Tangidis Sk dir
besind Taskwonda Karate “Pancak siat
16.00-21.00 |Senin sesi 1 ses] 1 ses] 1 ses) 2 sey| 2 ses| 2 libur libur
16.00-21.00 |Selasa sesi 7 sesl 1 sesl 1 sesi 1 s ] libur se5) 2 libur
16.00-21.00 |Rabu sesi 2 sesi 2 sesi | sesi ] sesi | libur libur sesi 2
16.00-21.00 |Kamis sesi 1 sesi 2 se5i 2 spsi 1 segi 1 sesi 1 libur libur
16.00-21.00  |Jumat el 1 iedi 1 sea] 2 s 2 sed] 1 libwie el 1 libir
09.00-21.00 |Sabtu ses) 1 ses] 1 ses] 1 sesi 2 sey] 2 ses| 1 libwsr ses 3
09.00-21.00  |Minggu sesi 1 sesi 1 ses1 ] e8] ] 5851 ] litur sesi 1 libur
Ruang Gedung Olahraga Gadung Olahraga Godung Olahraga Gedung Olahraga ‘Gadung Diahraga Ruang 5e
Jumiah Ruang/Lapangan 1 2 2 1 3 1 1 1
Memiliki 3 lapangan multifungsi
Kesenian dan Fkonomi Kreatif Tambahan
Tari Drama Musik Kerainan Kuliner Fotogravl & Videografi
sesi 1 ibur libur sesi 1 se5i 1 ses ] bula
Tibur sesi 1 Tibrur I b fibur libur b ka
libur libur sexi 1 sedl 1 sesi 1 el 1 buka
ses| 2 [ibur Iiur I b Iibur libur buka
libur sesi 2 libruir ses| 1 sesi 1 sesi 1 bula
o5l 2 libur seq) d I betar [ibiar libur bula
libur gesi 2 libsur ses| 2-3 sesi 2-3 sesi 2-3 i b
1 1 1 3 2
M
Senin-lumat |16.00-21.00 sesi 1 16,00-18.30
sesi 2 18.30-21.00
Sabtu-Minggu | 09.00-21.00 sesi 1 09.00-12.00
585 2 12.00-15.00
505 3 15.00-15.00
|sesi 4 18,00-21.00




PROGRAM
KEGIATAN

KULINER

siiolabisas sl et Radh R e . Kegiatan kersjinan jugs dilzkukan setiap har| Kegistan pelatinan kuliner jugs
mwﬁa'w’_;{l_l I e s sé_himwﬁi.‘r mm mﬂnmmg S5 um::m?m kerjs senin-jumat pada 5 16.00 Mingga jam - dﬂimﬁanmmmﬁmmmﬂmx

e e e e 2100 dengan Jadwal nar yang mhmmmmaﬁmﬂmdnrmn
P AR Has ey el 00 hinco jam 2100 menyssusian. jrdwal marl yang menyesusieEn

Pada nari saiotu dan minggu jam buks
diperpanjang dari farm 0500 hingga jam Pada hati sabtu dan minggu remaja juga Kegiatan kergjinan dan umkm jugs dapast Selzin kantin juga terdapat stand Kuliner
21.00. Sehingga remala depst berolahregs  depetberlstih pentas dengan jadwslyang  menyesusikan jadwa! kegiatannys peda harl yang dikelola olen remalz untuk dijual ke
padz pagi harl dan dapat memanfastkan telzh disasumikan. =abtu dan mminggl. MESYErEKST UmUMm.
fasilitas zenari penuhe

1 BULAN SEKAL!
mﬂaﬂﬂmmummmwﬁ"gn
pﬂuﬂamﬂmumm Uk
(ISP (e B untuk umum, Stau turnamen antar sekolah g

y=ng dihadir remaja-ramajz s=kalzh

Pzmeran kersfinan dan umknn diouks untuk - kantin dan stand kufiner oleh pemuda.
mmenjusl danrrmmr!mrmﬁmm mhmunhaﬁiﬁnm‘ﬁmmman
‘kepada pengunjung yang datang bagi para pengunjung.

kengsdakan pentas seni setiap oulan uniux
— menayangkan hasi latihan bidang kesenizn
pentas yang dibuks untu wmum

EVENT KHUSUS (SETAHUN SEKALI)

wmmmmmwmmmmfw
- == y=ng =9 3 Kabupsten Magsiang

Sebzgai tempat penys enggaraEn svent
separti POPDA tngkst Kabupstan stau
Karesidenzn, sers mangadskan tournamsn
olahrags besar lainnya,

EVENT OLAHRAGA

m tﬂl IWMMWHM

serp-eitF Pamdeﬂet:g,latsm'!lﬂi:ldaya
EVENT KESENIAN —— Kaoupsten Magelsng stau event . .
keoudzyasn besar izinny= yEng oizss
L disslenggaraken ai Kebupstsn Magslzng. T
i ML Prvomegien
LBGR K rodry Sumber: Penulis (2025]




RINCIAN
PROGRAM
KEGIATAN S e
EKONOMI — o
KREATIF P e

Workshop pembuatan batlk khas mzgelang tradi=onal [Pengolanan gethuk, MEnJgQUNEKan KEmera, carg mengambil fouo
pengolahan keripik tradisienal) dengan kompaosisiyang baik]
‘Workshop pembustan kerajinan tas Workshop Teta Bogs, cara memasakdan Workshop tutoriz! penggunaan program
oerbahan wulit menyEjikan makanan. edting foto.

Worksh it khas [meracik da Works=h 1=tif i f,
Wicirkshies irian imbah sinishan o up mln_urnaa:l [ _FE‘EI i o] : op |:|E an videografi, [car=
gl 4 4 e F menilrRat xopil, merscik jamu pengambilan video, pembuatan film pendek,
aik i rSAnsEn patung) tradi=ional) pendlizan rlarasl'_].

Workshoo minuman dan makanan
Waorkshop kers[nan gersbozh sedernans. panutup {Pembustan minuman dan
makanzan penutun)

Workshop tutoris! penggunaan grogram
editing video:

Workshop kerajinan modern [oelstinan
crochie dan merajit)

EVENT KHUSUS

Pembulkean sand pada ruang terbulc
untuk menjual hkasil kerajinan ssat ada
event khusus

Pembustan video dan pengambilan foto
secara umum dan pada sast event khusus.

Tabel 3.4 : Rincion Progrom
Kegioton Ekonomi Kreatif
Sumber: Penulis (2025)




SKEMA PENGGUNA YOUTH CENTER

= / | KAPASITAS

HNAVEEN 2500 ORANG

— J / | TR JAM OPERASIONAL
/ II|| SENIN-JUMAT
) — | | 16.00-21.00

!-IIII - SABTU-MINGGCU

< { 07.00-21.00

e SR Diogrom 34 Swema Pengguna Youzh Canter
: ) Sumber: Penuiis (2025)
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SKEMA PENGGUNA YOUTH CENTER

CO-WORKING

MUSII BASKET

PEMTAS

KULINER

Diogram 3.5: Skema Penggung Youth Center
Sumber: Penulis [2025)
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CO-WORKING
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ANALISIS AKTIVITAS PENGUNJUNG

KETERANGAN

ZONA UMUM

ZONA KESENIAN DAN EKRAF !I‘
ZONA OLAHRAGA _

SERVIS

PENDIIATE —

FASILITAS TAMBAHAN

Hfﬁ‘mu. Dingram 3.6: Angizis Aktivios Penguniung
1 b )T Sumber: Penulis (2025]
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ANALISIS AKTIVITAS PENGELOLA

| RUANG DIVISI
s :,'-'LE

| KESER

|

KETERANGAN

ZONA UMUM

RUANG PENGELOLA _

SERVIS

PENDRIANG |

FASILITAS TAMBAHAN

Hﬁﬁwm piagram 3.7: Analisis Aktivizos Pengeioio
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PLOTTING MASSA -1

Dikarenakan perkiraan ukuran lantai dasar yang diperlukan, terutama pada

gedung clahraga, serta hubungan ruang yang diperlukan berdasarkan analisis. JI
Maka dari itu, eksplorasi 1 dipilih karena massanya dapat memenuhi kriteria f
tersebut serta sesuai dengan kriteria pengawasan alami pendekatan CFTED.

Peletakan Pembagian Crientasi Penambahan
massa di massa menuju ke arzh lantail untuk
tengah site. berdasarkan ruang terbuka. memenuhi
analisis plotting kebutuhan
area. ruang:
GEDUNG OLAHRAGA
RUANG TERBUKA

TAMAN EAMBU
RUNCING

EKRAF I||

KANTIN

SERBAGUNA

PARKIR

PENUNMIANG GEDUNG
OLAHRAGA [GYM)

GEDUNG
PENGELOLA/EKONOMI
KREATIF

CAFE/KANTIN/CO-

WORKING

GEDUNG SEREA
GUNA

Gombar 3.8 - Cubohan Mos=o don Biotting Mazsa T
Sumber: Penuiis {2025]



PLOTTING MASSA -2

Flotting massa dilakukan berdasarkan pendekatan CPTED yang mana mengedepankan
konsep crientasi masa terhadap ruang terbuka untuk menciptakan pengawasan alami
dari dalam bangunan, serta agar pengguna dari luar dapat melihat bukaan yang ada.
Selain itu plotting juga mempertimbangkan analisis hubungan ruang yang telah dikaji.

Peletakan Pembagian Orientasi Permberian Fenambahan
massa di massa menuju ke arah akses sirkulasi lantal untuk
tengah site. berdasarkan ruang terbuka. [FETS memenuhi

~analisis plotting kebutuhan

area. ruang.
PARKIR
GYM
GEDUNG OLAHRAGA GEDUNG SERBAGUNA
LAN

SUNGA! PABE
GEDUNG EKONOMI KREATIF

RUANG TERBUKA

ial
UKIMA NG
pERM AGELAN TAMAN BAMBU RUNCING

PERMUKIMAN

Gombar 9 - Cubohon Masso dan Plotting Mosso 2
Sumber: Penulls {2025]

PERMUKIMAN



« TARGET
HARDEMNING

« TERRITORLALITY

+ ACCESE CONTROL

+« TARCET

RUANG TERBUKA

Penempatan rusng terbuks Inf 3ger banyak masss dapat
berofientasl kearahny= sehingga dapat |ebih mudsh dizwasi
dari dalam bangunan

PARKIR

Dibzgl menjadi 3 bagian. Yaitu area parkir pengguna, parkir
panggunz khusus, dan pardir pengelols. Pardr pengguna
khusus digumakan untuk-tamu VIP yang akan menggunzkan
gedung serbe guns =ehinggs dekat dengan gedungnys
Peletakan inl bartujuan untuk mermiszhican area parkir privat
dar urmum.

GEDUNG OLAHRAGA

Cedung olshraga terdetak di samping site  diksrenskan
kegiatan di dalamnya tidsk dapat menimbulkan pengawssan
alami. Mamiin, ares kantor pelatin dan Winfke masih dapat
memunculkan  pengswassn =lami apsbila diletakkan
mienghadap ke arah ruang terbuka stsu parkir.

GYM

Orientasi gym dapst mermwnculian. pengawssan slami yeng
mengarah kepsds ares parkir. Selzin itu jslen skses jugs dzpat
dizw=si oleh gym

GEDUNG SERBAGUNA

Terletalt delat dengen parkir lhusus untuk memudahian
t=mu VIR untuk mengskses bsckstsge Sesusl dengan
pamis=han area privet dangan publikc

LOBEY
Dapat diskses langsung dari moang terbuka: Lobby joos
menj=di ruang transisl masuk ke dal=m gedung serbagung.

KANTIN DAN CAFE [ CO-WORKING

Capet diskses kengsung dar ruang tercubka. Ares ini dapat
menjadi are= bersantal yang mendorong terfadings intemsksi
ENEEF peRgouna

EKONOMI KREATIF
Diapst mengawasi skses dari parkir menuiu ke rusng terbuka.

AKSES PARKIR MENUJU RUANG TERBUKA
Wedus gksas dapat digunskan oleh publik dan privat untuk
menghemzt sirkulzsi ke dalam bangunan:

RUANG BIMBINGAN
Mambutuhkan ares yang tempissh darl kebisingzn kegiztan
luar.

PEMGELOLA

Terpisah dari area ruang terbuks untuk melfindungi pengelola
namun arsz pengslole dapat dengan mudsh mengawesi
kegiatan yang ada 4i perancangsen.

Tabel 3.5 - Pensrapon COTED Podo Maosso 2
Sumber: Penulis [2025)

Tidak s=tizp bergunsn dapst
mengawasi  naang  terbuka
Sehinggs dibutuhkan kezmanan
aktif untuk mengawssiny=.

Unoudc pengguna gadung
serbaguna, skonomi kreatif, dan
kantin diperuksn akses menuju
ruang terbuks terebih dshulu
Ak=es menuju ruang terouks
jauh.

Cyrm tidek dapst mangawasi
seiuruh lebar ares parkir.

Memisahkan -antara  ekonomi
kreatif dengan ruang terbukz.

Ekonomi  krestif tidske dapst
dekst dengan ruang terbula.

Sirkoudasl menggsbungken jsizn
publik d=n privet.

Harus mengsksss kentin dan
area ekonomi  kreatit teresbih
dahulu untuk menuju ke rusng
bBimbing=n.




PENYELESAIAN
KONTRADIKSI DAN KEKURANGAN

Fenerapan plotiing massa pada site yang telah mengikuti pendekatan CPTELD, masih dapat
beberapa kontradiksi dan kekurangan yang masih perlu diselesaikan sebagaimana berikut

AREA RAWAN KENAKAL AN

Area rawan ksnskslan ditimbulkan =kibat 2rea yang
tidzk mendapatkan pengawasan alami. Peda gedung
olzhraga yang tidsk ads buk=an jendeis untuk
pengswassn masih periu dilakuksn  pensnganan
untuk menciptaken pengswassn dar kanskslan

PARKIR DI BELAKANG SITE

Parkir dipisahkan dan ruang terbuk= agsr plotting
masss yang optimal berdassrian ksjian CRPTED dapst
diterapkan pads site. Sshinggs mambuat parkir dan
ruang terbuks mendspatksn pengawasan pasif tetap
dek=t dengan bangunan dan menimbulkan luas yang
optimal bsgi  banguran. Namun, menyebabkan
jauhnya sk=as darj parkdr manuju ks rusng terbuk=

AKSES MENUIU RUANG TERBUKA MENIADI JAUH
Cikarenzkan pemisahan anisre ruang terbuk=s y=ng
bersdz di depan site den parkic ysng berada di
bslzk=ng site. maks skess skan menjadi jsuh. Axan
=ds kemungkinen sulftnys pengEwassn slami.

AKSES PENCGUMA MELEWATI AREA PRIVAT

Terdapst ask=as penggunz dar ares parker menuju
gedung skonomi krsatif, untuk mendskstkan j@rek
dari parkir menuju ke sres tersebut nEmun skses
terzebut meiswat parxir VIP yang manz adzlzh privat

AREA EKONOMI KREEATIF TERPISAH DENGAN
RUANG TERBUKA UNTUK PAMERAN

Kebersdaan ksntin dan ksfe sert2 co working
mienjadikan ruang ekonomi kreatif jauh dengan riang
=rbuka.

SIRELULASI MENGCABUNGKAN PUBLIK DAN PRIVAT
Untuk mengoptimslkan rusng, skses dar parkir ks
ruang terbuks yang juge menjadl aksss masuk ke
dalam bangunan. perlu menggabungkan pengguns
public dan privat.

KEAMAMNAMN AKTIF

Penggunazn kesmanan skt yaitu ooty dengan
pananda baws arsa inl dizwasi menggunakan
ECTY

DESAIN AKSES

Aimes akan tstap jauh, namun unbuk
mengurangi terjadings kenzakalan, maks 2kaEn
didesain jzlan skses yang lebar dengan fasilitas
jglan agar jugs menjadi tempat bersktivitas
dan berinteraksi Sslzin itu diberkan kesmanan
BRI unouk semakin mancegsh kenskslan

PEMBATAS DAN PENGAWASAN AKTIF
Pembatas: berups pagar yang dapst menutupl
vigw k= dalam parkir privat. Desain jalan dibuat
lebar gengan pengawassn CCTV. karens jalan
tidak tedinat view dari ruang terbuk=,

DESAIN KORICOR DAN SIRKULAS]
ALTERMNATIF

Blrancang koridor khusus yang terbuks dari
sre2  skonomi krestif menuju sres rusng
terbuks i delam sres kantin den kafe Selein
it dspat memanfeatkan sk=ses y=ng sdz di
s=belannys.

KEAMAMAMN AKTIF

Sirkoutasi tetap meniedl s=tu 2080 penNSMEsEtEn
tetap optimal Dilakub=n pstroll dan ooty
sebzgal keamanan sk

Gambar 371 - Bign Moz=o 2

Wiew dari ruang

terbuka ke arah
akses
MENDORONG AKTIVITAS
Parkir =2bagsi area yang rawan dilzkukannya
WIEW POSITIF SUNGAI kenzlalan dapst mencegabnyzs dengan cara area rawan

View positf site yeitu pemandangna sungai tidak
dimanfaatkan oleh bangunan dikarenakan
penempatsn parkiryang ada di belakang bangunan.

rmendasesin zraz fasilitas kegiztan berinteraksl
dengan CEMgIWESEN ELaid sehingga
menjadikan area peridr jugs menfzdi @rea
dengan kegiztan yang hidup dengsn view
pemandangan sungsi.

Tobel 3.6 : Penveiesoicn Kontrodiksl don #ekurongoen Mosso 2

Sumber: Penulis [2025)

sirkulasi rawan
ak=es parkir ke ruang terbulka

bukaan

Sumber: Penulis (2025)

S



PLOTTING MASSA -3

Flotting massa dilakukan berdasarkan pendekatan CPTED yang mana mengedepankan
konsep orientasi masa terhadap ruang terbuka untuk menciptakan pengawasan alami
dari dalam bangunan, serta agar pengguna dari luar dapat melihat bukaan yang ada.
Selain itu plotting juga mempertimbangkan analisis hubungan ruang yang telah dikaji.

Peletakan Pembagian Orientasi Penambahan Penambahan
massa di massa menuju ke arah ruang terbuka lantai untuk
tengah site. berdasarkan ruang terbulka di antara massa memenuhi
bentuk site dan dengan dan kebutuhan
analisis plotting plotting radial pemindahan ruang.
area. menuju ke massa.

ruang terbuka.

PARKIR
GYM
GEDUNG OLAHRAGA GEDUNG SERBAGUNA [
N — -
GAl F‘LEELA / \
SUN "\ GEDUNG EKONOMI KREATIF
RUANG TERBUKA !
Y AR {
MUHPh"‘""MnDN
| |
o WAPKIAR = e Y .
- AMRCELD TAMAN BAMBU RUNCING
} jF‘L’k
PERMUKIMAN

PERMUKIMAN

x = i |
| | f - |
) |
- | | Gambar 3.2 : Gutongn Mossodon Plotting Masso 3
| Sumber: Penulis {2025]) '




PROGRAM
RUANG

GEDUNG OLAHRAGA

Penentuan peletakan ruang dilakukan FUANCG RENGELDUA BIAN

£
berdasarkan program ruang yang telah BIMBINGAN
diana]isiE.__F'ngrE!nj ruang dicari berdasarkan
standar keperluan ruang  yang - ada.
kKemudian akan ditentukan skema peletakan
ruang pada massa berdasarkan kebutuhan GEDUNG SERBA GUNA..
besarannya.
GYM. -
.\‘
LAPAMNGAN OLAHRAGA - [ \

- TRIBUN/RUANG PENUNJANG: /| = 4 5 -
| | | \

RUANG TERBUKA DANJ
| [ KANTIN TAMBAHAN .
" | / —
RUANG TERBUKA« l"’ E i
KANTIN/KAFE/CO-WORKING 3
DAN LOBBY ]
|
Ir RUANG EKONOMI KREATIF « -
| | / b — Gambar 3.3 : Bxpioded Alsonomet Moz=c 3
- . Sumber: Penuiis (2025)
J } 3
L. Ay |
PROGRAM RUANG BERDASARKAN STANDAR
Mo |Nama Area Ruangan Total Luazan {mZ) Eif [m2) LT.1 (m2)
1 |Entrance Lobby 104 104
2 |Area Olahraga Gedung Olshraga 722 T2
Tribun 400 400
Gym 1523 25,3
3 Araa Ekonomi Kreatit Gedung ekonomi kreatif 359 359
Ruang Serbaguna 399,2 399,21
4 |Area kantin kantin/café/co-working  |465 465
5 |Area pengelols Ruang pengelola 102 102
Ruang bimbingan 37 37
&  |Area Servis Servis 87 |87
Luas Dasar Bangunan 2927.5 1985,3 938.2
Parkir dan security 1303 1303
|TOTAL 41065 5177.6 9382

Tabel 3.7 - Prograom Ruong Berdosorkon Stondor

a il Sumber: Penulis (2025)



TARGET
HARDEMING

TARGET

RUANG TERBUKA

Penempatan rusng terbuks Inf 3ger banyak masss dapat
berofientasi kearshnys sehinggs dapat lebih mudsh dizwas
dari dalam bangunan

PARKIR

Dibzgl menjadi 3 bagian. Yaitu area parkir pengguna, parkir
pengguns khusus, dan parkir pengelofs. Parkir pengguna
khusus digumakan untuk-tamu VIP yang akan menggunzkan
gedung serbe guns sehinggs dekat dengan gedungmiy=s
Peletakan inl bartujuan untuk mermiszhican area parkir privat
dar urmum.

GEDUNG OLAHRAGA

Cedung olshraga teretak di -samping - site  dikarenskan
kegiatan di dafamnys tidsk dspst menimbulkan pengawssan
alzmi, Mamun, ares ksntor pelsth dan kinik masth dapst
memunculkan  pengswassn =lami apsbila diletakkan
mienghadap ke arah ruang terbuka stsu parkir.

GYM
Oriemtasi gym dapat memunculkan pengawasan alami yang
mengarsh kepads ares parkir dan ruang terbuble.

GEDUNG SERBAGUNA

Terletzk dekat dengam parkir khusus untuk memudahkan
tamu VIP untuke mengakses backstage Sesual - dengan
pemisahan ares privat dengan publilc

LOBBY
Capat diak=es langsung dar ruang =rbuka. Lobby juga dapat
menjadi nuang transisi masuk ke daleam ruang bimbingan

KANTIN DAN CAFE f CO-WORKING

Dapst disbses Engsung dafi ruang terbuls. &res ini dapst
menj=di ares bersantai yang mendorong terjadinyz intemaksi
SNLEr pengguna.

EMOMNOMI KREATIF
Dapat mengawas kantin dan ruang terbuka. Lokssings jugs
dekzt dengan rusng terbubk= sehinggs memudshkan skees

RUANG TERBUKA DAN KANTIN

Esbagsi ruang terbuks di tengah kawasan Pengguna harus
mielewst ruang terbuks ini tedebin dahuly =gar aksssrye
terkontrol

RUANG BIMBINGAN
Membutunkan area yang tenpissh dar kebisingan kegiatan
luar.

PEMNGELOLA
Terletak pags lantal 2 melindungi pengelalz, Arsa penoelola
dapat dengsn mudah mengawasi nuang terbuka.

Tabel 3.8 : Pensrgpon CETED Podo Mosso 3
Sumber: Penulis {2025)

Parkir pengelola menjadi sstu
dergan parkir pengguna
dikarenzkan peletzlen ruang
p=ngelolare

Terlerzk di lantal 2 sshinggs
membutuhkan sirkulasi khusus
untuk  mengaksesnys  yang
memisshkan asntars pengguna
publik dan privat [VIP).

Gambar 3.14 - Fign Masso 3
Sumber: Penulis (2025]




PENYELESAIAN
KONTRADIKSI DAN KEKURANGAN

Fenerapan plotiing massa pada site yang telah mengikuti pendekatan CPTELD, masih dapat
beberapa kontradiksi dan kekurangan yang masih perlu diselesaikan sebagaimana berikut

AREA RAWAN KENAKALAN

Area rawan ksnskslan ditimbulkan =kibat 2rea yang
tidzk mendapatkan pengawasan alami. Peda gedung
olzhr=ga yang tdsk ads buk=an jendsiz untuk
pengswassn masih periu dilakuksn  pensnganan
untuk menciptaken pengswassn dar kanskslan

KEAMAMNAM AKTIF

Penggunaan keamanan. akif yaitu ooy dengan penanda bawa
ares inidizwasi menggunakan OCTV

PARKIR PENGELOLA DAN PARKIR PENGGUNA. PENGGUNAAN PEMBATAS DAN PENANDA

Parkir pengelols menjedi sstu depgan parkdr Penggunazsn terbebut guna membust pembatas secara akaif dan

pEngguna Jikarenzkan oelstzkan rusng penands untuk membedsksn mans sres yeng depat diskses dan

pengslolamy= mana yang tidsk

AKSES KE GEDUNG SERBAGUNA PEMISAHAN SIRKULASI

Karena teretsk di lantsi 1 gedung =erbaguns Dar srez parkir VI harus dapst lEngsung mengskses tsnggs

memerukan tanggs untuk mengsksesnya. Sickulasi menuju backstsge. Sementars  pengguns  pubfik  dspat

k=== publik dan privat tetap harus dipisshsan. rmengakses gedung serba guna dari tanggs lobby/kentin.
MMENDORONG AKTIVITAS

WVIEW POSITIF SUNGAI Parkir ssbagal =res yang reawen dilzkukznmye kenskslan dspat

View positif site yeitu pemandangan sungai tidsk mencegshrya dengan cara mendsseain ares fasiitas kegistan

dimanfaztian alsh t=ngunsn dikzrenakan berimteraksi dengan pengaaesan =ktif s=hingga menjadikan 2res

pEnempatan parkir yang 43 di belzsk=ng bangunan. parkir jugs menjzdi sres dengan kegiztan yang hidup dengan
vigw pemandangsn sungal —

Tabel 3.9 : Penyeissoign Montrodiksi dan Kekurongon Mosso 3
Sumber: Pepulis {2025)

Gombar 315 : Pign Masso 3
Sumber: Penulis 2025}




ANALISIS MASSA TERHADAP IKLIM

my's

30.80
27.72
24.64
21.56
18.48

15.40

1232

9,24
N 5.16

3.08

.00

RADIASI DARI SELATAN RENDAH

Paparan radiasi pada sisi yang
menghadap ke arah ruang

L terbuka rendah, sehingga tidak
1._5 perlu menggunakan shading yang
s intens.
¢ | \
- 1
PENGHAWAAN PASIF B,
Orientasi bangunan memudahkan w—‘:"‘;"r
untuk memanfzatkan angin paling TS
kencang dari arah baratdaya untuk :
renciptakan cross ventilation, RADIASI DARI UTARA TINGGI

Paparan radiasi pada sisi yang
- menghadap ruang parkir tingagi,
hingga diperlukan shading yang

intens. |
: N kWhim2
330. B18.7
3 _;.'-‘{.- s |
31057 736.90
0% 655.02
200/
i 573.15
% 491.27
cambar 316 - Anolisis Massa Terhodop #dim w il 408,39
Sumber: Penulis (2025} 2600 *
= 327,51
250%, i
240, g 245.63
230 X, / 163.78
230
210




KONSEP BUILDING ENVELOPE

PENGHAWAAN PASIF

Diperlukan kenyamanan suhu ruangan yang baik pada perancangan.
FPenghawaan pasif dapat diciptakan menggunakan bukaan alami
untuk membuat sistem cross  wventilation di dalam  ruangan.
Berdasarkan orientasi massa bangunan pada site, bangunan dapat
menciptakan penghawaan alami tersebut dengan menciptakan
bukaan yang memasukkan angin dan mengeluarkannya.

FASAD LOUVRE

Penggunaan fasad untuk memasukkan penghawsaan pasit ke dalam
bangunan gedung olahraga. Bukaan terbesar diposisikan paling tinggi
agar olahraga seperti bulu tangkis tidak terganggu.

Al UMIMNILM
COMPOSITE

_FASAD SEMAKIN

FASAD MENMUTUE! - TERBUKA
BANGUNAMN

BANCKA BAIA

wPENUTUP ACP

JENDELA CIBUKATUTUR
DENCAN CARA DIPUTAR

Gombaar 3.97 - Konseg Buiding Emvelope
sumber: Penulis [2025)

Jendela putar digunakan pada ruang workshop
DEMAHAN kerajinan dan kuliner serta co-working space.
Jendela putar ini berguna untuk menciptakan
cross wventilation sebagai penghawaan  pasif
terutama pada ruang workshop kerajinan yang
memerlukan ruangan yang bebas dari bau bahan.

SUN SHADING

Pada ramp, agar sirkulasi tidak membentuk koridor tertutup, maka
diciptakan dinding dengan konsep terbuka. Maka akan dirancang kisi-
kisi yang digunakan untuk menutupi bukaan namun tetap dapat
memasukkan cahaya alami dengan mengurangi intensitasnya.

KISI-KISI

Penggunaan kisi-kisi sirip yvang berorientasi ke arah barat, untuk

mengurangi paparan panas matahar yang tinggl dari sebelah
barat.

ALUMINIUM
COMPOSITE
PANEL
FASAD BERORIENTAS KE FASAD
"ARAH BARAT
NN et

o,
'\'\.\_\_\- -

l |, KoLoM
| | ' BETCOM

— . P~ -

Ge ~L al -1 _Ll . .
FASAD BERIAJAR L= r
Lp DENAHAN BAJA

-‘:"\-\. - i {:'--\.
l, .|.=| ) -H"'\-'T - -. 2 :r|
A

JENDELA PUTAR

BUKAAN KACA DENGAN
PERFORATED METAL

|

I| ||| | Penggunaan perforated metal
| pada buksan kaca untuk
melindungi kaca namun tetap
dapat melakukan pengawasan

!I—\“ ! |
BN RN

JENDELA DILETAKKAN
SECARA BERJATAR




KONSEP LANSEKAP

RUANG PARKIR

Pemanfaatan ares utara site pada area parkir sebagai area
tempat duduk dan berinteraksi. Bertujuan untuk menciptakan
kegiatan lain yang dekat dengan area parkir sehingga area
parkir tidak menjadi sepi dan terhindar dari kenakalan.

Pemandagan sungai pabelan dimanfaatkan sebagai view

pada area berinteraksi tersebut.

RUANG TERBUKA

Ruang terbuka merupakan sebuah ruang yang penting pada
perancangan Youth Center sebagai tempat berinteraksi yang
nyaman oleh penggunanya. Ruang terbuka haruslah terlihat
hidup dan mengundang agar pengguna mau mendatangi
dan menggunakannya sebagai area berkegiatan dan
berinteraksi. Oleh karsna itu, pada ruang terbuka akan
disediakan fasilitas yang dapat digunakan oleh penggunanya
untuk =aling berinteraksi dengan nyaman. Pada ruang
terbuka nantinya akan ditambahkan area untuk duduk pada
taman, area kantin tambahan, dan lapangan outdoor untuk
kegiatan olahraga atau kesenian yang dapat ditonton oleh
masyarakat umum pada ruang terbuka.

Area  terbuka dengan  lzpangan
multifungsi untuk pertunjukan
maupun olahraga ditempatkan di
tengah ruang terbuka.

Terdapat area terbuka tambahan
yang dapat digunakan sebagai area
stand pada waktu tertentu, dan dapat+
dijadikan tempat pameran instalasi
senl.

PENEDUH

Tempat duduk dengan pohon untulk
berteduh, digunakan sebagai tempat
untuk menonton pertunjukkan }raﬂg_'
ada pada lapangan terbuka.

TEMPAT
Terdapat ruang terbuka dengan DUPMK
model cafe outdoor sebagai tempat
berlkumpul yang juga menyediakar\f'
makanan dan minuman

Kafe dekat dengan kantin sehingga
fasilitas kafe juga dapat digunakan«
oleh kantin dan juga sebaliknya.

N o oo Gambar 3.18 : Konsso Lonsakop
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KONSEP STRUKTUR

Fada gedung clahraga diperlukan ruang yang dapat menaungi lapangan multifungsi untuk kegiatan
berolahraga. Menurut Standar Tata Cara Perencanaan Teknik Bangunan Gedung Olahraga (1297)
gedung olahraga sendiri memeriukan panjang sekitar 32 m dan lebar 22 m serta tinggi langit2
permainan 12 m dan langit-fangit daerah bebas 55. Oleh karena itu, diperlukan struktur bangunan
yang dapat menciptakan ruang dengan luas ukuran tersebut.

*STRUKTUR ATAS

SPACE FRAME

Tipe struktur atas ini digunakan pada
bangunan olahraga dan gedung serba
guna dikarenakan dapat menciptakan
ruangan tanpa kolom wvang dibutuhkan
untuk berkegiatan. dengan diamester
yang lebih besar dari pada kolom lainnya
serta menggunakan pondasi footplate,

*STRUKTUR TENGAH

BETON BERTULANG

Struktur atas ditopang menggunakan
struktur  beton  bertulang dengan
diameter yang disesuaikan. Selain itu,
bangunan yang tidak memerlukan ruang
dengan bentang lebar juga ditopang
menggunakan struktur beton bertulang
yang juga disesuaikan dengan
bentangnya.

*STRUKTUR BAWAH

PONDAS| FOOTPLAT

Untuk menahan struktur bentang lebar
digunakan tipe pondasi footplat yang
dapat lebih kuat mencengkram tanah.
Selain tu unituk strukiur utama lainnya
cukup menggunakan pendasi batu kali.

Gombar 3.19 - Exploged Aksonomatn Struktur
Sumbser: Penuilis [2025)




NATURAL SURVEILLANCE
DARI BANGUNAN

CO-WORKING-
RUANG KULINER

FOODSTALL-:

Gambor 320 - Notural Sunvediance
sumber: Penulis [2025)

KANTIN MENGAWASI

KANTIN MENGAWASI
RUANG TERBUKA

RUANG KERAJINAN
MENCAWAS] KANTIN




DM AVAMIACTCARM THMADGDI TS AL AM DA RIT IR A K
P g LAY W\ Ao AN DA Hl DALAM BANGUNAN

RUANG SERBAGUNAS
MENGAWASI Ruggmilﬂnﬂ;

RUANG BIMBINGAN-

AKSONOMETRI

LANTAI 2 RUANG PENGELOLA.

RUANG DIREKTUR DAN
RUANG RAPAT

RUANG
TERBUKA

RUANG
BERKUMPUL

PARKIR

Gombar 321 Noturgl Sunveliionos
Sumber: Penulis [2025)



TERRITORIALITY

« GAGASAN KEPEMILIKAN

CHNDHNG FEMEBATAS

Earens kewesnn Slesliiingi cleh hutean, maie
diserlubar  Sinding  s=bagel  pembates
bmpmsar

FOOMSER KOQIDOR RAMP TERBLUKA

sondor T terbulm  ager peislan ymng
et dmpms malibet kegistsn yang gesang
Darmiss 2l rusng eeewjiver makiol gelveoe’s
sk e namu senggune Ji SafEmre
tetap e BT

WEGETAS] AN PEMEATAS
_aSanmmal wammas e AT Ea e s be it
I=w=sn chas oerEnoEngEn

DINDING DAN VEGETAS] PEMEATAS AGEA.
BEVAT

sDigureker urfuk memisshker mes oubbc
geErgeEr Emem parkT gan masdk =
s e Dmchstage rusrg serbapuns

+ MELETAKKAN AREA PRIVAT DI TEMPAT YANG SULIT DIAKSES
+ MEMPERSEMPIT KEMUNGKINAN KERICUHAN PADA GEDUNG OLAHRAGA PEMISAHAN AREA TRIBUN

Ager memoersempit fersdiny - keriouken
Brmr keciuis wuby pancrton.

LANTAIN LANTAI 2

RUAKNG PERNOELOLA UBALM
aTarmmy Ji lersl I sehirgge pepksb Sae

mrem pichfik

BACKSTAGE
| - Teriemi di belsieng pedurg skcnoml icestF
B dur dekat cemgme cardr V0 sabingoe sUEE
dinimas dari rusrg oublic

| PARKIR VTR
. Termi di Demasng pedurg skonomi oestd
392 - Tarronaline don Te =1 -:4-':_-: mamudshion shessnys menus ke
Gombar r Iemeanmity don Tanget Herdening mzestage gedLog sErDagarE

Sumber- Penulis [2025)

RUANT PELATIH EXDMOMI KREATIF
L=tmirym terpsat dan ruang pubBctspi temp
meTurghkirion pErg wesan mErgje usng
pebtitan kulirer S=n keminen,




ACCESS CONTROL

« MENGONTROL SIAPA YANG DAPAT MEMASUKI SEBUAH KAWASAN

LANTAIT LANTAI 2

TIDAK ADA RAMP AR TRIBUN KE
LAPAMGAN
Ag=r penonion tid=k cmom=t melmkobon
moaena- oade paa’n gl l=pEogEn.

2 AKSES MASUK DARI PARKIR DAN

RUANG TEREUKA

Untukc mermudehien den mempence

mhEms pEmonbon mERUie sres SRBUR 2
=fmms fargan it depres oleh oS canmgs.

PARKIR VIP D&M BACKSTAGE
= - Cos Senimge mengmwas =kses mmsuk
meEnuiu parkdr VIR den Beckstags.

SIRKULAS! PENGGUNA PUBLIK
RUANG TAMU PENGELOLA DAN TAMU

SIRKULASI PENGGUNA VIP
1 BIMEINCGAN
= Lintuk mengekses rumng teems pengelobe
—= FE== F i ] B = g, [, S den tmmu Eirmbingan herus meniui lobby
1 : il . r | ' l | teri=tih ceholu s=oelum ke lmnt=i 2
4] o g

— 4 = o i e =

« MENARIK AKTIVITAS YANG AMAN KE AREA YANG DIANGGAP
KURANG AMAN

MENHCIPTAKAN TEMPAT UNTUK BERTEDUH DI RUANG PARKIR
WMenyediakan t2mpat berintersksi peds sres dekst dengan park s dengan
vizw vang menghadso k= srsh sungal pabeian, agar ruzng parkir menjzdi
tdak ==p den digunaksn sebegs temost kegiEten s2isin hama otk

Gonbar 2% - Aocess Control don Activity Support
Sumber- Penulis [2025)




SITUASI
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Gambar 3.25: 5iepian
Sumber: Penulis [2025)



DENAH LANTAI 1

TEMPAT INTERAKE TAMS

AHAN

Mamyediakan fempat bernterdiss pada araa

LOBEY UTAMA

Loiby ini teretak dakat denpan nuanp terbuia
sahingga memidahkan aksssmya. Lobby jupa

dengan parkir dangam siaw  yang
manghadap ke arah sungs pabelan, agar

ruang parkir manadi tidak sepi dan digonakan

omum - pada

_ i ] . 29
P T e TARE sehagal mmpat kegiadan salam hamya parki
mambutuhican . bimbingan ke asah  ruang aYM
aimiingan & lanta 2 Gy dangan dinding vang tehuka ke arsh
tempat parkr dan rang terbuka, schingga
) dapat memharikan pengawasan alami
k4
LAPANGAN MULTIFUNGE! i FEIS BREMANLAMN 3 _
Panggunaan Epangan mulfungsi yang dapat ® il and i
menoakup kebutuhan olahragas % Sk e
1 lapangan bola ked
1 kapangan baskat A RUANG TERBLIKA

i lapangan voii
2 lapamgan ik tangkis

RUANG GANTI DAN RUANG BILAS 1
Rumng ganti dan biles i selain untuk

CAFE BAR
Cafe ssbaga pelEngkap tempat bemnberaksi

Tampa dighuk - diberkan  ssbagai  fasiitas
unavk banntaraksi dan berkumpul pada ruang
fartuka

pengguna  lapangan  juga untuk renaE. Cafe dokat dangan nmang berhboa
PangEana gy sahingga memudahkan sksesma.
RUANG PENUNJANG KANTIN DENGAN FOODESTALL
Terdapat nuang i=knisi, gudang. dan Sabagai fasiitas panunjang Barsifat tarboea
mikl  wnfuk pengguna  lapangan dan  terintegrasl dangan  uang ek
oizhraga sahingga dapat menjad  fempal  oniik

RUANG PELATIH
Disadiakan nuang khsusas untuk palath

barintaraksi.

PiE MEMANAMN 2
Margawasi pada ama dalam perancangan

yang dapal mengawas  Segatan
clafraga.

RUANG GANTI DAM RLEANG BILAS 2

Terdapat 2 arza nmng ganti dan nmng
hilas yang terpmah unhds mamisabkan
tim yang akan bartanding

KLINIK
Tardapat idnik pada gedung oclztraga—_
szhapai fasiitas penunjang

rass penat YW

TEMPAT DUDUEK

Tampat didik yang mengarzh ke
mang teruka unluk berdeampud dan
manonian kegiatan yang ada pada
Qpangan nang erbaka

RUAMG TERBUKA MULTIFUNGSE
Suang tarbuka dengan lapangan di

T Tt gl

dan juga aFses manuju ke ruang parke privat

RUANG PELATIHAN KULINER

Dapat daksas malalui kanin. Pengguna dan
kantin dapat mashat kegiatan dalam nuang i
bagilu juga sebailnya: Plttng ruang inijuga
memudahbian aksesmya menum ke muang
tarbuka.

PARKIR PRIVAT
Diatakkan tepisah dan dengan arsa yang
thurmyi untuic malindungs Erget yaite tams

WVIP. Asmosnya dekat dengan tangga manuju
tackstage ruang serbaguna.

RUANG PELATIHAN KERAJINAM
Dagat diakses mafalui kamn, Pamgguna dar
l=antin dapat maliha kegatan dalam reang @i

tengahnya urdul - dipunakan
tempat pantas, clahaga, atas pun
s2and

CO-WORKING SPACE

Dalat dangan muang terbuka. pengguna
oW CSpeRce  dapal  mengawas
kagalan di nuang sarbuka.

TORET LIMUM
Tole: urom  pada mang ek
digurakan unik panguniung umwm

RUANG TERBLUKA TAMABHAN
DOapat digunaican sabagai arsa stand
tdinar ataw learajinan, fapat figa untuk
Imstalasi mesanian.

Thaksti, LT AR gl

Gambar 326 - Dengh Lontal 7
Sumber: Penulis (2025)

bagitu juga’ sshalloya. Plotfing ruang ini juga

memudaikan  alsesmya manuje ke ruang
marbuka.

RUANG PELATH
Dapat dizieos metakl uang pafaiihan luinar
dan karajnan. letalnya dsambumyikan dan

FLi-t4

publik unmiuk  meindungl  pengguna

narman dapat dengan langsung mengavasi
rusang paiathan.

POE KEAMAMAN 1

Po=

icarmanan  wniuk  menjaga

Rarmanan akses dan rsang farbuka

pada parancangan



DENAH LANTAI 2

RAMP GEDUMG OLAHRAGA :‘f
Pengpunaan ramp . umuk mengaisss
tnbum  penomton,  iedlapat 2 akess
pemordon menup - pecung olabraga,
yaite dan tampat parkr dan dan ruang
terbukca.

RUANG PENGELOLA

Tarslak o o=l 2 d =as gm
+Flcitng i ‘partupEn uniuk
Tua prival g Srea L

FUANG TAMU

‘‘‘‘‘

Unbic remaia barssieo yang ingn
meigkuian bimbingan. Karena i lantai

sehinpga lerpiah dar kegiatan di
ruang terbufa namun dapar malihes
o k=gatan di besenma

tomstres et g

Gombar 327 - Genah lont 2
Sumber: Penulis [2025)




TAMPAK KAWASAN

FASAD BANGUMAN

Fasad bangunan manpguna<an  fimshing
kayd cdangan wama tone matal yang
membarican kesan wama mangendang bagi
Fara penpguna.

KISI-KIS! KAYU
Pada arsa ramp manun ke nuang sarca
guna, rAmp menpakan e yang ferbuka

hal ini wniuk manghndan  pancptaan
nigngan yang sempit dan tidak aman dari
kenakalan. Hxckisi juga  merungkinakn
uniuk menghindan radias mamhan yang
paling panas yaits dar arah baral

BUKAAN KACA

Bulman ini uniuk mancpizkan  pangawasan
alami pada ruang ferbuka dan parkir. Dapat
e jerfthat ‘dar  gym dan Tuang  pengeidia.

—_— Menpgurakan k= dengan uvalue rendah

sapart jenis double glazsd Low-E aluminium
l"'“ frama dengan u saie 247 Wim2l Pada
lantzi 1 mangmnakan parforated matal uniuk
meindungl kaca ramun teap dape malibat
kohiar
KACA

FASAD LOUVER

Panggunaan fasad jowwer pada bangunan
gadung  serbz guna. Ssan  menambah
astatika, fasad imi juga dapat mamasukkan
panghawaan alarm dan manopiakan sstzm
cross - venslation. Bubaan dibuat domman
pada tagian atas fasad untuk manghindan
angin masuk yang barchiban, agar fidak
manpganggu  barjalannya clafimga saparti
bulis tfangids.

Gombar 328 : Tampok Kowesan
Sumber: Penulis (2025)



POTONGAN KAWASAN

SPACE FRAME

Panggunesn BpeCsa TEMS UMLK Mansotaxen

rueng DSOS KDWm pads Dengunan. Soacs

freme digunsken untuk |soengen GiENregE
//.- K/_ dan TUSNg ESDE QUNE YENQ Mameriuxen
FUBMZET OSNgEN DEDes KoM, Spece fEme

menggunakan matenal oejs.

TRIBLIN
Triman disteiksn dl ental 2 dangan
MUENQEN-TLENgan DSnuTjEng Kegiatan
oishregs dilatakian & sawahnye,

Gamdbar 329 Potongon Koagson
Sumber: Penuilis [2025)



DETAIL FASAD

MATERIAL DAN SAMBUNGAN

Fasad inf menggumakan materal pansd
ACP dengan rangka baja di dalamma.
Hizsid= fasad i chlat dengan fiang
Saja apar kaku

FASAD LOUVRE

Penggunazn fazad lovvme pada bangonan
gedung sarba guma. Sa&lain maEnambah
esictilm, fa=ad i juga dapat memasukkan
penghawaan alami dan menciptakan sisiam
coss  wentilation. SBukazn dibuat dominan
pada bagian ates fasad untuk manghindas
angin masuk yang berebban, agar tidak
mangganggue barjalanmya clabrapa sepert
buly tangkis.




SISTEM STRUKTUR

STRUKTUR 3PACE FRAME

Tipe struldur inl diguneken pads bangunan
oishregs dan  gedung =Sarba  guna
diksranakan Ospet mMeNcipiEKEnN rusngan
tenpa  kolom  yeEng dibuluhken  unfuk
barkagiatan. Stukiur Inl ditopeng Osngan
koiom beton dengan demeler yang iebin
moear darl pada kolom  lsinnya  aera
menggunakan pondesl footplate.

Untsk - truschur lsin yang tidak pariu
menggonaksn  rusng tanps  Koiom
CUkLD MenggunEkan sukiur baton.




RENCANA CCTV LANTAI 1

KETERANGAN

- - . CCTV NDOOR

CARA PELETAKAN CCTV
» Pasang CCTY di tempat yang angg dan
tidake mudah diangkau; =epesti di antai
dia aftan sekitar 2.5 maber dan tanah
Famazangan © sudut ruangan larena
dapat melha jamgkauan yang kebib oas
« Urrhede & dafam risangan, pasang di suidud
yang capal malihal ssbagan basar pinks
masuic

PENGGUNAAN CCTV

CCTY  digunakan s=bagay peangawasan
akthitas untck memantzu area entama
yang rawan tindakan krminal. CCETV bersifa
wajiz pada arwa yang rawan, dan almrmaid
pada arz yang terbuka atau klah mendapat
pangawasan natural,

RLANG PELATIH
Dipariukan COTV it mangawasi 2diftas di

dalamnya dan menpatahul sapa yang masik
= dafam ruang peiath.

LAPANGAN
Digeriukan CCTV unfule menpetzhus aidiita
k=gatan yang terjadi & dalamnya.

KLINIK

Dipariakan CCTY  unfuk menpetafnd siapa
yang Mmenggunakan ruanganTya.

KORIDOR RAMP
Karena koridor yang barsifat terbulc dan

IIIII'IL'ILIIIIIII.JI.I.'I'.II.I'MI'.'IPJI"'Il‘-Jr-:Ilu..lr,

RUANG PARKIR
Diparivkan 3 point of view CCTV agar dapat
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daps dawasi dar luar dam fibun maka
penpgunaan CCTVY barsifat opsional.

Gombrar 332 - Rencong CCTV Laonooi 7
Sumber: Penulis (2025)

maEngEwasi seiap BN ruang panr.

GYM
b Diperivian 1 CCTVY wnmuk mangasasi noang

gym

RLUAMG TERBUKA

Ruang teruka man dawas secara nawura
dari gym, lobby, dan kanlin ==hingga
penggunaan CCTV bersifat opsional.

PARKIR PRIVAT

Dipedidan CCTV wuntuk mengawas - siapa

g n yang masuk ke dalam amamya  karena
marupakan anga privat

(BT [+ LT}

HANTIN

Kantn karena juga marupakan ama terouka
juga mendapatkan  pangawesan pasd dan
ruang terbuka dan arsa foodstal sshingoa
penggunaan CCETY bersifat opsional.

RUANG BANGUNAN EKONOM KREATIF
o Diperukan CCTV untuk mengawasi akdivias
& dalamnya, seta marupakan niangan yang
gapat tanadi endak knminal [pancurian, dshj

LOBEY UTAMA

Diperiukan CCTV wnfuk mengawas: siapa
yang masuk ke dalammya dan yang akan
Mangesas manujl ke ruang lant 2.

KORIDOR RAMP
Karena kondor yang bemsfat lerbuka dan
capai digwas darf skonomi kmatd® maka

peoggunaan CCTY bemsifat opsional.



RENCANA CCTV LANTAI 2

KETERANGAN

m—
- - CCTV INDOOR

‘L?—; . CCTV OUTOOGR
.
=

- MONITOR CCTV

CARA PELETAKAN CCTV

» Pasang CCTY di 3ampat yang Enpgi dan
tidak mudah . dignghai, sepert di [antal
dig atau sakitar 2,5 mater dari tanah.

« Pemasanpan di sudult nangan kaena
dapat melihat angrauan yang lsbh uas.

» Untuk di dalam ruangan, pasang di sudut
yang dapat malihat sshagian besar pntu
masak

PENGGUNAAN CCTV

CCTY dipunakan szbagai pangawasan
akiwias uniuk mamanize area  Eruiama
yang mwan tindakan kiminal. CCTY barsifat
wajib pada area yang rawan, dan alermadf
pada area yang lerbuka 33w telah mendagat
pengawasan natural

Gombar 333 - Rencona CCTV Lanoar 2

RUAMG PENGELOLA

Dipmrivkan CCTV wniik  mengatahel siapa
yang menggunakan dan aktwias di dalam
ruanganmya:. Marupakan mangan yang dapat
imrad: findak kriminal (pencurian, osh)

RUANG BIMBINGAN

Urnduke: mangstahul siapa yang - malakukan
bmbingan dan akvias apa yang imrad di
dalamnya.

RUANG SERBA GUNA
ipariukan CCTY untuk menpatahui aktivias
l=pialan yang tarjadi di dalammya-

BACHSTAGE

Dipariukan CCTV unhdc. manpawasi sapa
yANg MmEngaksEs karena marupakan  area
prvat



SISTEM UTILITAS
AIR BERSIH

KETERANGAN

BLANG POMPA

FIXTUR &IR

SHAFT

. GROUND WATER TAME [GWT)

Gambar 3345 : S¥stem Unitas Air Eersth
Sumber: Penulis (2025)
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SISTEM UTILITAS
AIR KOTOR RTBTHN)

&'-l

KETERANGAN

PIPA BELACK WATER

PIPA GREY WATER

. FIE{TUR AIR

- SEPTIC TANK

SUMUR RESAPAN

BAK KONTROL

Gambar 335 : Sstem Untos Air Kotor
Sumber: Penulis [2025)




RENCANA BARRIER FREE

o W o W
el W ey W . Fy
e ] R e

AN A [ABIA
e Al o S

KETERANGAN

SIRKULASI DIFABEL

s RAMP

]..‘ PARKIR MFABEL

Gambar 336 : B=ncong Earrier Fres
Sumber: Penulis [2025)




RENCANA EVAKUASI

KETERANGAN

———  ERKULAS] EVAMUASI PENGGLUNA

EERHLLAS] FEMADAM KEEAKARAN

TITIK KUMPLUL

HYDRANT BOX

AFAR

000

Gambor 3.37 - Rencong Evalugs
Sumber: Penulis (2025)




INTERIOR

Penggunaan  strubdur f = Menggunakan finishing k™ d

memberikan ruang yang luas . dan =t dbngan wama tong netral 3.'E|ng

terbuka bagi para pengguna. memberiian kesapefmenanma bagi
Para pERGOUnG.

. |

AUANG SERBACUNA

Koridor ramp dengan buk=an kisi-
kisi sehingga tidak menimbullen
niang yang sempit dan menjadi
tempat Ewan kenzkzlan Selain it

pencahaysan yang masuk ‘

it

Gambar 338 - Renger interor
Sumber: Penulis [2025)

Terdapat jendels putar pada ruang
glonomi  kreatif yang digunalan
sebagai pengawasan  alami, wntuk
medihat kegiatan seperti apa yang
dilabulan di delammma. dan juga
sebagai penghawaan alamil

S




EKSTERIOR

Tordepal fesiiites empal doduk dengsn ¢ F Rusng terbike dengan apengan soaguns
penaduh uniuk para pongunjung. dengsn " dl tengshnya sobopsl tempat  periuniEccn
kafe dan kaniin cisskiisimys. Rusng - o o L . 0en juga TeOsEpat ISmpal OuOuK dengan
teriicE Inl  digunBken; Bsbagsl SN panadui URILK parn penguRung.

barkumpul. Penggunsasn perksressn Ewn

pEVEMENt uniuk membDSdaKEn  DengEn
Eras Epangan.

FASAD BAMGUMAN

Tordapat Tesiiftes lempst OuOduk Oengsn | g

panacuh Ntk pers pengunjung. dengen | ! wibun lspangan  olahreg
kafe dan kentin clekMEmys. Husng 0 ! - pangeioia  dapst
teraikce ol digoneken ssbagsl musng i

berkumpul. Penggunasn perkeressn S
pavamani uniuk membedaksn Oengen
alEA BOEngEn.

Ruang perkr depst lengeung Mengakass remp

aym
mengawssl ruang parkr
umum. Kecs dengsn kil perforsied mebsd
digunskan uniuk melindungl kece dan
Esn=sken akibat kenakoian,

y

RUANG TERBURCA UINTLI BERKLUMPLAL

Gambar 338 : Bender Exstenor
Sumber: Penulis [2025)
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PENGEMBANGAN

DESAIN

REVIEW TAHAPAN KOMPREHENSIF

PENGEMBANGAN KONSEP DESAIN
PENERAPAN ASPEK CPTED

SIMULASI KINERJA BANGUNAN

GAMBAR TEKNIS



PENGEMBANGAN PENATAAN MASSA

Flotting massa tetap berdasarkan aspek CPTED yang menerapkan bukaan massa ke arah ruang
aktivitas. Pada tahap pengembangan, bentuk dan plotting massa disesuaikan dengan
kebutuhan ruang dan efisiensi lahan.

Peletakan Pembagian Orientasi Penambahan Penambahan
massa di rmassa menuju ke arah ruang terbuka lantai untuk
tengah site. berdasarkan ruang terbulka di antara massa memenuhi
bentuk site dan dengan dan kebutuhan
analisis plotting plotting radial pemindahan ruang.
area. menuju ke massa.

ruang terbuka.

TAMAN BELAKANG Siie
RUANG BERKUMPUL
GEDUNG OLAHRAGA.
PARKIR

s = %
RUANG AKTIVITAS ‘

\ GEDUNG EKONOMI KREATIF

MINI AMPHITHEATER

A

TAMAN DEPAN

Gombar 4.F: Fengembangan fenotoon Maossa




SITUASI - EXPLODED

FPada area outdoor, terdapat area ruang kegiatan yang berfungsi
sebagal tempat untuk kegiatan pentas kesenian outdoor, clahraga
seperti beladiri, dan kegiatan ekonomi kreatif seperti pameran kesenian

dan kuliner.

FPada area indoor gedung lantai 1 terdapat
area foodcoourt pada gedung ekonomi kreatif
dan area ruang lapangan serta penunjangnya
pada gedung olahraga.

Combar 4.2 - Situcs! - Exploded
Sumber: Penufis {2025)

Fada lantai 2 gedung terdapat area ekonomi
kreatif, yaitu ruang kerajinan dan ruang
pelatihan kuliner serta galeri pada gedung
ekonomi kreatif. Sementara pada gedung
olahraga, terdapat area tribun.

Terdapat juga area ruang berkumpul yang terletak di antara kedua
bangunan. Fungsi area ini adalah sebagai tempat untuk pengguna
melakukan interaksi sembari duduk-dudulk dan bersantai.

Pada lantai 3 bangunan gedung ekonomi
kreatif merupakan area ruang serba guna
yvang dan backstagenya yang dapat
digunakan untuk pentas dan keperluan
lainnya seperti latihan beladiri.



Slte perancangan terletak tepat di samping Jalan Jogja-Magelang. Berseberangan dengan site adalah Taman
SITUASI Bambu runcing sehingga pengguna juga dapat mengunjungi area taman tersebut i samping kanan site tepat

bersebelahan dengan SMaA Muhammadiyah 1 Muntilan yang diharapkan dapat menjadi salah satu instansi sekolah
pengguna fasilitas yang ada pada perancangan.

w\}vum DD

SiTUAS]

1;1000

Pada bagian belakang site terdapat Sungal Pabelan beserta hutan kota yang
Tamanagung, Muntilan, Kabupaten Magelang, JawaTengah  dimanfaatkan sebagai view positif site, agar pengguna dapat melihat dan menikmati
T34 318 "5 TIOIE 08 S'E pemaﬂdangan tersebut.

Gambar £.3: Situcs
sumber: Penuwlis (2025)




SITEPLAN

GCedung ekonomi kreatif yang memiliki
foodcourt pada lantai 1 nya memiliki 2
8k=es masuk yang dapat digunakan
oleh pengguna untuk mencapai area
outdoor yaitu ruang serbaguna atau
ruang aktivitas dan ruang berkumpul
atau gathering spot. Akses masuk pintu
putar yang banyak membuat
pengguna mudah dalam mengakses
bangunan selain it juUga
menggabungkan area ruang terbuka
dengan ruang foodcourt.

Sementara pada Gedung Olahraga
terdapat 3 akses masuk yang dapat
digunakan oleh pengguna 2 akses
menuju ramp langsung ke tribun dari
depan dan belskang bangunan
digunakan khusus untulk pengguna
umum. Sementara tu, Akses darn
gathering spot dapat digunakan untuk
atlet namun juga pengguna umum.

KDB PADA
TRy PERANCANGAN

B60%: 3254 m2 2146 m2

KDH

MINIMAL

10%: 500 m2 549 m2

KLB

25 meter 15 meter

KTB

MAKS[MAL

50%: 2745 m2 117 m2

Combar £.4: Stepion
sumber: Penuwlis (2025)
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DENAH BANGUNAN
GEDUNG EKONOMI KREATIF

Gambar berikut merupakan penerapan aspek CPTED

mana yang paling kuat yang diterapkan pada N
masing-masing ruang pada bangunan. Contohnya . RUANG MUSIK
pada ruang pelatihan kuliner yang memerlukan

2, B 3 x RUANG RIAS
pengawasan agar terhindar dari pencurian sehingga /
diterapkan aspek surveillance dengan penggunaan ' RUANG GANT
kamera CCTV untuk mengawasi ruangannya. Area i
backstage yang membatasi akses dari pengguna i/ R SR
umum menerapkan aspek target hardening dan | T
access control.

TOILET PRIVAT

; RUANG PELATIHAN KULINER

CO-WORKING SPACE
RUANG TUNGGLU
' . RUANG PELATIAN KERAJNAM

RUANG GALLERI

\\ . RUANG KEPALA BIMBINGAN

W 1
! : \.'L\ 3 | RUANG BIMBINGAN KONSELING )
| RUANG BIMBINGAN KONSELING

RUANG RAPAT

4
b l." RUANG DIREKTUR
RUANG PENGELOLA

INFORMASS

Gombar 4.5 - Exploged Alsonometr Dench Cedung Ekonomi Kreotif
Sumber: Penulis [2025)




DENAH BANGUNAN
GEDUNG OLAHRAGA

AKSEE DARI RAMP

7 AKSES TANGGA 1
AKSES TANGGA 2

AKSES TANGGA 3

- RAMP OUTDOORIAKSES RAMP 1

RUANG BILAZ 1

GUDANG

TARGET HARDENING
TOILET UMUM

- RUANG PELATIH

RUANG LOKER 1

ACCESS CONTROL =\l
S I RUANG LOKER 2

L Y KLINIK
AKEES RAMP 2
.'| L

W1 l'l AKSES RAMP 3

W GYM

RBUANG POMPA

RUANG SECURITY

RUANG ME

PARKIR BASEMENT

Gambar 4.6 - Exploded Akzcnometr Denat Sedung Dianmogo
Sumber: Penuiis {2025]




DENAH LANTAI BASEMENT

Fada lantai basement diterapkan area parkir tambahan untuk pengguna untuk
memenuhi kebutuhan parkir pengunjung umum dan privat. Selain itu terdapat
ruang security sebagai tempat pengawas akses masuk ke dalam basement dan
juga kawasan, Ruang ME dan Pompa Air juga diletakkan di dalam basement
agar tidal terlihat dari area luar.

50%: 2745 m2

\LCP

Wem

Selain itu pada gedung ekonomi
kreatif diterapkan area pengelola dan
area bimbingan dan konseling. Kedua
ruangan  tersebut diletakkan  di
basement karena sesuai dengan aspek
target hardening wang melindungi
pengelola atau agar area pengelola
sulit di akses dan arez bimbingan
konseling yang membutuhkan ruang
yvang terpisah dan jauh dari kegiatan

_________________ e 1

PADA
PERANCANGAN
1717 m2
[N
F o
A
=1 Basemeni 1:300

Gombar 4.7 : D=noh Lanzoi Bossmeant
sumber: Penuwlis (2025]



DENAH LANTAI 1

Pada denah lantai 1 diterapkan foodcourt dan lapangan olahraga untuk bagian indoor bangunan. Ruang
tersebut diletakkan pada area ini agar dapat langsung dijangkau oleh pengunjung, lapangan sebagail area
berkegiatan, dan foocdcourt sebagail area makan dan beristirahat Selain itu ada juga ruang terbuka untuk
beraktivitas dan ruang gathering spot sebagal tempat pengguna untuk berinteraksi.

KDB DADA
MATIAL PERANCANGAN

60%: 3254 m2 2146 m2

KDH

MINIMAL

10%: 500 m2 549 m2

0. Denahi Laniai 1 1:300

GCambar 4.8 : Denah Lantai?
sumber: Penuwlis (2025)




DENAH LANTAI 2

Fada denah lantai 2 area gedung olahraga merupakan area tribun
yang digunakan untuk pengguna sebagal penonton dalam
menonton pertandingan yang ada di lantai 1. Tribun ini dilenkapi
dengan akses tangga dan ramp yang memudahkan pengguna
dalam mengaksesnya antara langsung keluar bangunan melalui
ramp, atau menuju ke arah area bebas lapangan untuk menonton
kegiatan olahraga dalam situasi tertentu. Akses yang mudah ini
Juga digunakan sebagal sarana evakuasi

>

v g

Drenah Lantai 2

l'Fl-.a

= --‘.P‘:"

Pada gedung ekonomi kreatif tergdapat
ruang pelatihan  kerajinan, ruang
pelatihan  kuliner, co-working, serta
galeri seni. Penempatan area di lantai ini
juga agsr memungkinkan ruang
tersebut menciptaan bukaan sebagai
pengawas kegiatan yang terjadi di lantai
1, yaitu area gathering spot dan area
ruang terbuka.

e

1:300

& ' e Gambar £3 : Deragh Lontai 2
e ST sumber: Penuiis (2025)



DENAH LANTAI 3

Fada denah lantai 2 area gedung clahraga merupakan area tribun

yang digunakan untuk pengguna sebagal penonton dalam

menonton pertandingan yang ada di lantai 1. Tribun ini dilenkapi

dengan akses tangga dan ramp yang memudahkan pengguna

dalam mengaksesnya antara langsung keluar bangunan melalui

ramp, atau menuju ke arah area bebas lapangan untuk menonton

kegiatan olahraga dalam situasi tertentu. Akses yang mudah ini Voo i
Juga digunakan sebagal sarana evakuasi

r"‘-a

— — N ' = Pada gedung skonomi kreatif terdapat
! 4 \A\“"“‘-x ) ruang Serbaguna yang digunakan
' “\ untuk kegiatan olahraga seperti beladiri,
: | @ ataupun penias seni musik dan tari

@-__ (i yang memerlukan kenyamanan akustik
"ol . gy 5 yang baik. Terdapat backstage dengan
i o - gk=es  wyang tersembunyi  =sebagai
I: penerapan kontrol akses agar terhindar

g P dari pandangan pengguna umum.

¥
£ gy

.lh;-'.. _

caombar £10 - Denon Lonia' 3
Sumber: Penuwlis (2025)



PENATAAN LANSEKAP DAN PERKERASAN

= Ruang aktivitas terdiri dari perkerasan yang memisahkan antara
area pertunjukan dan area sirkulasi pejalan. Selan itu, terdapat
mini amphitheater untuk melihat pertunjulkan.

» Tempat berkumpul terdiri dari tempat duduk untuk berinteraksi
dan area hijau untuk tempat memperhiag_ area serta lawn LAWN PAVEMENT«
pavement yang membedakan antara area pejalan dengan area
berkumpul dan menculkupi syarat RTH yaitu 10%

» Terdapat taman di belakang kawasan yang memiliki perkerasan
lawnpavement agar tetap mencukupi syarat RTH

JALUR PEJALAN KAKIl+

TEMPAT BEERKUMPUL«

AREA HIJAU«

LAWN PAVEMENT«

MINI AMPHITHEATER+

AREA PERTUNJUKAN

AREA SIRKULASI PEJALAN«

AREA HIJAU«
LAWN PAVEMENT+

Gambar 4.71 - Benotoon Lonssiop don Perkenzson
Sumber: Penuiis {2025]




SELUBUNG BANGUNAN

BUKAAN DENGAN PERFORATED ACP MESH DAN
SHADING VERTIKAL

Fazad wertikal digunakan untuk memberikan shading pada
bukaan. Perforated acp mesh digunakan sebagai elemen untuk
melindungi bukasan apabila terjadi kerusuhan, namun agar
pengguna dari luar dapat melihat ke dalam ruangan begitu juga
sebaliknya. Elemen ini juga sekaligus menjadi shading yang
membantu fasad wvertikal untuk mengurangi radiasi matahari.
Selubung ini digunakan pada bagian selasar lantai 2 gedung
ekonomi kreatif.

#SHADING VERTIKAL

PERFORATED ACP MESH

DETAIL BUKAAN PERFORATED DENCAN SHADING

: : TR e |
Brakath'lnum_'rngﬂurta}nm~ A R R el i
Wl Bolting Balok !

Lapisan Stainless Polos || . : e
Spacer Stainless |1

|

Shading Vertikal
Stainlass Polos |

Papan Perforated Acp Mesh

Spacer Stainless

Lapisan Stainless Polos

Braket Mounting Curtain
Wall Bolting Balok

Gambar 412 - S=iubung Bangunan don Detail
Sumber: Penulis (2025]

BUKAAN DENGAN PERFORATED ACP MESH
DAN KACA

Fasad perforated juga digunakan untuk melindungi bukaan apabila
ada kerusuhan. Mamun pada selubung ini akan ditambahkan kaca
untuk melindungi darl hujan dan agar bangunan lebih tertutup.

‘Selubung ini akan diterapkan pada ruang galeri gedung skonomi

kreatif dan juga area ramp indoor pada gedung olahraga.

 PERFORATED
"ACP MESH

a——»KACA

| S i
N 2

f#ii‘if'“ T Erakel SENALs Coman
("l "Wall Bciing Fla Lantai
1
1

21 131

L

Lapisan Stairiess Polos
Spacer Siainiess

imm Kaca Banng |

Fapan Farfonated |
| Fuooting Papan
Partoratas AGH Mash

Spucer Stainkss

Lapisan Staiclass Polas
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PINTU PUTAR JERUIJI

Digunakan sebagai elemen selubung target hardening. Diterapkan
pada ruang foodcocurt Elemen ini diharapkan dapat melindungi
target dari kerusuhan luar apabila target masuk ke dalam ruang
foodcourt. Pada saat skenario hari kerja, maka pintu putar akan
dibuka. Apabila ada event pertandingan, maka akan di perbatas
aksesnya, jeruji besi memungkinkan untuk penghawaan tetap
rmasuk, namun juga tetap memkberikan keamanan.

RAME STAINLESS STEEL

PANEL JERUJI BESI

DETAIL PINTU PUTAR JERUJI

PINTU PUTAR POLOS

Pintu putar polos diterapkan pada akses masuk menuju gedung
olahraga dan pada ruang pelatihan ekonomi kreatif menuju ke
selasarnya. Pintu ini akan lebih sering terbuka pada gedung olahraga,
selain sebagai akses masulk, juga sebagal akses keluar apabila ada
kerusuhan. Pada gedung ekraf digunakan sebagail pembatas dengan
selasar bangunannya.

PINTU DENGAN MOTIF

DETAIL PINTU PUTAR POLOS

BUFIL Y SFVCRYIRG RETTR

st Freme Mavoling [Seed Pular Piru | .

wmnm_aqasmsw -
Panghaisn Pt Pl Jerigh Besi ||}
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‘Cambar 4. - S=iubung Bangunan don Detaid
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DETAIL FASAD
LOUVER POLOS s ke

FASAD LOUVER POLOS

Penggunaan fasad louver polos digunakan untuk memasukkan
penghawaan pasif ke dalam bangunan gedung olahraga. Bukaan
terbesar diposisikan paling tinggi agar olahraga seperti bulu tangkis
tidak terganggu.

FASAD SEMAKIN TERBUKA UNTUK
MEMASUKKAN PENGHAWAAN

R R e :r"r-,': T i I:‘F,J‘"' R

FASAD LOUVER PERFORATED ACP

Penggunaan fasad louver perforated acp digunakan sebagai shading
radiasi matahari pada gedung ekonomi kreatif. Kemiringan fasad louver
ini diorientasikan sesuai dengan arah datangnya matahari.

PERFORATED ACCP DAPAT
MEMASUKKAN PENCAHAYAAN ALAMI

he
e

|1 Frame Curtain Wi Steinlass

e
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T
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TAM PAK KAWASAN 2 jenis fasad IDU'-.-fe_r, yaitu polos dan per_fmated, akan digunak&:n u1.'|tu.k menutupi SeIL_.lruh sis

bangunan sebagai selubung yang nantinya dapat mengurangi radiasi panas matahari (louver
perforated) dan sebagai penghawaan alami (louver polos)

I| | e o W W I"I:::,'llII
T R T e
TAMPAK TIMUR | TAMPAK UTARA

|| mtl T LTI,

"'[ HHT i

[ﬁ‘[ [LTT ! ; i = -
TAMPAK BARAT TAMPAK SELATAN

Gambor 4.15 - Tompak Kowason
Sumdber- Penulis (2025]

POTONGAN KAWASAN Terdapat_? jenis fasad [:::uv?r tersebut yang kermudian akan emnutupi

seluruh sisi bangunan sebagai selubung.
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POTONGAN BANGUNAN

Pada gedung olahraga diterapkan dengan tingagi ceilling 12 m sesuai dengan aturan
ukuran tinggi langit-langit permainan bangunan gedung olahraga. Fasad louver
berfungsi sebagal untuk memasukkan penghawaan alami ke dalam bangunan.
FPenerapan kolom besar digunakan untuk menzshan struktur space frame agar dapat
rmenciptakan ruangan dengan bentang lebar.
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Gombar 417 : Potongon Bangunan
Sumber: Penulis {2025)
Fada gedung skonomi kreatif diterapkan tinggi floor to
ceilling 4 meter pada lantar 4 bangunan yang berfungsi
sebagai ruan gserba guna. & meter bertujuan agar ceilling
tidak terlalu rendah namun juga tidak terialu tinggi
Terdapat juga kolom besar yang menyangga struktur
space truss agar dapat menciptakan bentang lebar yang

dibutuhkan ruang serba guna.




SIMULASI PENCAHAYAAN ALAMI

PEMILIHAN UKURAN SHADING VERTIKAL

Simulasi menggunakan suntool bertujuan untuk mengetahui arah jatuhnya bayangan pada sudut tertentu dengan tingkat keberhasilan yang
ditunjukkan dengan persentase yang ada pada pukul teretentu. Dikarenakan tujuan fasad vertikal adalah untuk menghalang matahari pada saat di
titik paling utara dan paling selatan, maka diambil 2 bulan yaitu Bulan Juni di mana saat matahari berada di titik paling utara, dan Desember di mana

saat matahari berada di titik paling Selatan.

UTARA | JUNI

Fada area utara, yang menghadap -10 derajat dari arah Utara. Shading
vertikal dengan kedalaman 80 cm mampu menghalang radiasi pada
zona jam yang ditentukan yaitu jam C1.00 hingga 17.30.

BARAT | JUNI

Pada area barat, yang menghadap -100 derajat dari arah Utara. Shading
vertikal dengan kedalaman 80 cm mampu menghalang radiasi pada
zona jam yang ditentukan yaitu jam 13.00 hingga 17.30.

BARAT | JANUARI

Fada area barat, yang menghadap -100 derajat dari arah Utara. Shading
vertikal dengan kedalaman 80 cm mampu menghalang radiasi pada
zona Jam yang ditentukan yaitu jam 13.00 hingga 17.30. Mamun mulai
berkurang tingkat optimalnya pada jam 02.00.

TIMUR | JUNI

Pada area timur, yang menghadap 70 derajat darn arah Utara. Shading
vertikal dengan kedalaman 80 cm mampu menghalang radiasi pada
zona jam yang ditentukan yaitu jam 09.00 hingga 12.00. Namun, pada
jam 10.00.

TIMUR | JANUARI

Pada area timur, yang menghadap 70 derajat dar arah Uara. Shading
vertikal dengan kedalaman 80 cm mampu menghalang radiasi pada
zona jam yang ditentukan yaitu jam 02,00 hingga 12.00,

Fasad vertikal dengan ukuran 80 cm dipilih dikarenakan merupakan
ukuran yang paling optimal yang dapat diterapkan pada perancangan.

Mamun berdasarkan hasil simulasi dapat disimpulkan bahwa fasad
vertikal kurang dapat menanggapi radiasi matahari pada Bulan Januar di
sebelah barat, dan Juni di sebelah timur.

Cleh karema itu ditambahkan pelindung perforated mesh untuk
memberikan shading selain itu juga menjadi pelindung kaca apabila
terjadi kerusuhan.

Gambar 438 - Simulos! Suntoo

Sumber: Penulis [2025]



SIMULASI MENGGUNAKAN VELUX

Simulasi menggunakan Velux Daylight Visualizer digunakan untuk mengetahui sebaran iluminasi
pencahayaan alami yang masuk ke dalam bangunan.

Simulasi dengan waktu pada Bulan Juni, pada jam 13.00 dikarenakan Matahari pada saat itu

berada pada titik paling utaranya yang memungkinkan untuk memasuklkan pencahayaannya.

LANTAI 1- KANTIN DAN LOBBY
TARGET 300 LUX

Pencahayaan alami dapat masuk melalui fasad
perforated acp mesh dan melalul bukaan pintu
putar. |Intensitas cahaya semakin menurun
rmenuju kearah timur di mana tidak ada bukaan.

AREA PENCAHAYAAN ALAMI: 313 M2 DARI
560 M2 [/ 55%

LANTAI 2 - AREA EKONOMI KREATIF

TARGET 300 LUX

Cahays masih dapat masuk ke dalam area selasar

ruang ekonomi kreatif. Cahaya matahari dapat

rmasuk sampai ke dalam area selasarnya dan turun

lagi akibat bukaan pintu putar. Namun ruang

tersebut lebih bailk menggunakan pencahayaan
buatan agar mendapatkan 300 lux

Area wyang mendapatkan pencahayaan alam
adalah galeri kesenian hingga area wvoid
dikarenakan adanya bukaan kaca hingga
rmencapai 100 lux dan menurun menuju ke void
hingga sekitar 400 lux

AREA PENCAHAYAAN ALAMI: 304 M2 DARI
560 M2 [ 54%

LANTAI 3 - AREA RUANG SERBAGUNA

TARGET 300 LUX

Area serbaguna mendapatkan pencahayaan alami
dari 100 lux danm menurun menuju ke ares
panggung hingga 100 lux. Area tengah
mendapatkan pencahayaan alami sebesar sekitar
400 lux. Area backstage juga mendapatkan
pencahayaan alami yang sama.

AREA PENCAHAYAAN ALAMI: 267 M2 DARI
=60 M2 47%

Gambar 419 : Simuins Velux
Sumber: Penulis [2025)

Area kantin mendapatkan
pencahayaan alami.

Intensitas pencahayaan turun

semakin masuk ke dalam ruang.

Area selasar masih mendapatkan

pencahayaan alarmi.

Ruang ekonomi kreatif juga
mendapatkan pencahayaan
alami yang turun intensitasnya.

Area galeri kesenian masih
mendapatkan pencahayaan
alami.

Area ruang serbaguna masih
mendapatkan pencahayaan
alami.

Intensitas cahaya menurun
menuju ke arah panggung.

Area backstage masih
mendapatkan pencahayaan
alami.



SIMULASI PENGHAWAAN

Simulasi penghawaan menggunakan software CFD untuk mengetahul kecepatan angin yang masulk
kedalam bangunan setelah melewsati fasad bukaan pada bangunan. Simulasi dilakukan dengan
tahapan sebagai berikut

TAHAP SIMULASI:
DESAIN MODUL 3D INPUT DATA KECEPATAN INPUT DATA PADA CBE
—_— i i
SIMULASI ANGIN THERMAL COMFORT TOOL
» Menyederhanakan 3d untuk = Angin datang dari barat days, pada simulasi ini « Input data yang ada pada site
digunakan sebagai modul disederhanakan menjadi dari arah selatan. « Input data kecepatan angin yang telah
simulasi. = Kecepatanangin2m/s-&6m/s disimulasikan
« Untuk mengetahui tingkat kenyamanan ruang.

Modul simulasi: Aksonometri simulasi:

Fasad bukaan  dapat menciptakan
penghawaan alami dengan sistem cross

ventilation dikarenakan terdapatnya
bukaan pada bagian depan dan belakang
bangunan.

Hasil simulasi kecepatan angin:

11 W elaohy Magriiuds - A
b o

KECEPATAN ANGIN 6 M/S DARI
LUAR

Angin yang masuk dari luar bangunan
memiliki kecepatan 6 m/s. Ketika angin
rmelewati fasad, kecepatan angin
meningkat drastis  hingga mencapai
kecepatan 14 m/s kemudian angin
mengalami penurunan di dalam bangunan
sehingga mencapai 8 m/s. sehingga dapat
disimpulkan bahwa fasad bukaan dapat
meningkatkan kecepatan sebesar 2 m/s
di dalam bangunan.

Berdasarkan kesimpulan, dapat
diasumsikan bahwa kecepatan angin yang
ditingkatkan dapat mencapai 2 m/s
Sehingga apabila kecepatan angin
eksisting paling rendah adalah 2 m/s
vang masuk ke dalam bangunan, maka
akan menjadi 4 m/s.

cambar 420 : Simuios CTFD
Sumber: Penulis (2025)




INPUT DATA PADA CBE THERMAL COMFORT TOOL

DATA

SUHU |
» Rata-rata suhudi

+KECEPATAN ANGIN -

» Kecepatan angin
berdasarkan simulasi.

-+KELEMBABAN

« Rata-rata kelembaban di
Magelang adalah 80%.

+KEGIATAN

» Kegiatan berolahraga
» Kegiatan menonton

+PAKAIAN

» Pakaian olahraga [baju
lengan pendek, [celana
pendek)

Magelang 258-32
derajat celcius.

ORANG YANG BEROLAHRAGA

Inputy

- Tniplies s AT

olahraga
» Pakaian biasa [baju lengan

pendek, celana panjang)
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KONSEP STRUKTUR

ATAP BITUM

STRUKTUR
ATAS

Space truss dan spcas frame
dapat menciplakan ruangan
tanpa kolom yang dibutuhksn
untul kegiatan di dalarmnys.

£

STRUKTUR
TENGAH

Menggunskan  struktur  beton
bertulang dengan dimensi yang
disesugikan.

Juga menggunskan shear wall SPACE
pads bangunan gedung ekraf
untuk memperkust strukturmya. BALOK BETON B0X5(

KOLOM BETON

BAlL OK BETON &0x50

KOLOM BETON 50x50

KOLOM BETON 21450 (OLOM BETON 2150

TRIBUN
PONDASI FOOTPLAT 100100 P INDOOR

PONDASI FOOTPLAT 200x200 PONDASI FOOTPLAT 1 00

RAMP OUTDOOR

STRUKTUR
BAWAH

Untuk renahan struktur
bentang Iebar digunakan tipe DETAIL SAMBUNGAN DETAIL SAMBUNGAN
pondasi footplat yang dapst lebih SPACE TRUSS SPACE FRAME
kst mencengkram tanah. f

PONDASI FOOTPLAT 200200
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NATURAL SURVEILLANCE

Bukaan pada bangunan dapat mengarah ke ruang terbuka
sehingga dapat menciptakan pengawasan alami ke arah ruang
tersebut Selain itu pengguna yang berada di ruang terbuka juga
dapat melihat bukaan sehingga menciptakan perasaan yang
terawasi untuk mengurangi resiko melakukan kenakalan
berdasarkan pendekatan CPTED.

KETERANGAN

0 PEMGAMAT
ﬁ OBJEK AMATAN

PENGAWASAN DARI LANTAI 2

1 e nows des s Sreilcas Lain 4300

Gombar 423 : Noturg! Sunveillancs
sumber: Penuwlis (2025)

PENGAWASAN DARI LANTAI1

PENGAWASAN DARI LANTAI 3
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DETAIL POTONGAN PENGAWASAN

i 3

L i
it |
i ._.." L
¢

Pa-8 POTOMGAN DETAIL SURVEILLANCE - & 100 P4-B FPOTOMNGAM DETAIL SURVEILLANCE - B 1100

Pengguna dari lantai 2 dan 3 juga dapat mengawasi ruang aktivitas
vang ada di bawahnya. Ditunjukkan dengan area biru pada gambar.
Sementara itu pengguna pada ruang akiivitas juga dapat melihat
bukaan yang ada di atasnya. Ditunjukkan dengan warna merah.

Gombar 424 - Detail Potongon Pengowosan
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Pengguna dar dalam dapst melihat ke arah ruang aktivitas dan
z=ong Pengown

berkumpul dari bukaan perforated acp louver.

Bander Sy

Sumber: Penulis {20:25]
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SIMULASI NATURAL SURVEILLANCE

Sirmulasi menggunakan DepthMapX untuk mengetahui area yang terjangkau secara visual dengan visibility graph analysis. Kalkulasi
yang dilakukan berdasarkan penempatan massa bangunan dalam site dapat mempengaruhi tingkat visibilitas area atau pengawasan
dari dalam keluar bangunan.

VISIBILITY GRAPH ANALYSIS

Hasil simulasi menunjukkan bahwa area yang terjangkau secara visual yang
paling tinggi berhasil memusat pada area gathering spot dan area terbuka
sebagal tempat beraktivitas.

. SEMAKIN TINGGI

. SEMAKIN RENDAH

Area  parkir  memiliki jangkauan
visibilitas wang rendah, maka dibuat
“ternpat beraktivitas yang mengundang
dan memanfaatkan potensi site.

_Area jalan masuk telah memiliki tingkat
visibilitas yang tinggi.

Area jalan mobil memiliki tingkat
visibilitas yang rendah. Dapat membuat_
bukaan yang mengarah pada jalan
tersebut sebagal pengawasan.

_Area gathering spot juga memiliki

"tingkat visibilitas yang tinggi.

Area ruang aktivitas terbuka memiliki_
tingkat visibilitas yang cukup terawasi.

Gambar 426 - SimuiosT Depthhopd
Sumber: Panuiis {2025]



RENCANA CCTV

KETERANGAN

Rencana CCTY pada area outdoor juga
menyesuaikan terhadap simulasi dari
DepthMapi

CARA PELETAKAN CCTV

« Pasang CCTV di tempat wyang
tinggi dan tidak mudah dijangkaw,
seperti di lantai dus atau sekitar 2.5
meter dari tanah.

+ Pemasangan di sudut rusngsn
karema dapat melihat: jangkauan
yang lebih luas.

+ Untuk di dalam ruangan, pasang di
sudut yang dapat melihat sebagian
besar pintu masulc

PENGGUNAAN CCTV
« CCTV digunakan sebagai

pengowasan aktivitas urtuk E

memantau area terutamas  yang >

rawan tindakan krirmninal. b @
« CCTY bersifat wajib pada area vang F

rawan, dan alternstif pads area ﬂ i

yang terbuka atau telah mendapat
pengawasan natural.

cor gy

Tidak diperlukan CCTV pada area ini /
karema merupakan area yang dekat

dengan jalan raya

Pl '-

Gambar 427 - Bencang CCTV
sumber: Penulis (2025)




TERRITORIALITY

Menciptakan batas antara area akiivitas pada kawasan
perancangan dengan jalan umurm, agar menciptakan rasa
kepemilikan pengguna terhadap area perancangan. Aspek
tersebut ditunjukkan pada peletakan mini amphitheater
yvang menjadi pembatas sekaligus tempat dudulk
pengguna untuk berinteraksi

Selain itu territoriality juga ditunjukkan pada penggunaan
pagar mesh chainlink sebagal pembatas antara area
kawasan perancangan dengan hutan kota di sekitarnya
chainlink digunakan agar pengguna dapat melihat ke arah
hutan kota sebagai potensi site. Pagar didesain dengan
tinggi 2.5 meter agar pengguna tidak merasa dikurung
kawasan.

A. ¥eo

Combar 428 - Terrtonaity
sumber: Penulis (2025]
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ACCESS CONTROL

Menciptakan batasan batasan antara area privat dan
publikk pada perancangan diterapkan dengan cara
penciptaan area dengan baiasan mana yang dapat diakses
oleh publik dan mana yang privat dan semi privat

Dalam penerapannya terdapat kontradiksi yaitu perasaan
tidak adil apabila hanya pengguna privat yang dapat
rmengakses area-area tertentu. Pada perancangan, hal ini
dikurangi dengan cara beberapa poin akses djjadikan satu
atau berdekatan satu sama lain dengan harapan
mengurangi perasaan tersebut. Contohnya pada area
rmasuk lapangan olahraga, terdapat jalur akses yang dapat
digunakan cleh atlet dan pengguna.

ACCESS CONTROL LANTAI BASEMENT
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Combar £.29 - Access Controd
sumber: Penuwlis (2025)




TARGET HARDENING

Diperlukan elemen arsitektural yang dapat

melindungi target (pengguna} dari
kerusuhan. Pada perancangan diterapkan
ruang foodcourt sebagai tempat

berlindung apabila ada kerusuhan

Apabila ada event pertandingan, maka
akses menuju ruang ini akan diperbatas
dengan menggunakan pintu putar dengan
jeruji besi.

Yo

-

ALUR EVAKUASI

=F

Purarm But o Boranrrt |fuipad Horiarieg;

DARI LANTAI 2
]
> 1
PINTU PUTAR DENGAN
KETERANGAN JERUIJI BESI
R i FALUR EVAAUATI
JALUE FRLUAS
ARLA AWMAN KERAK LN
2
i Hzncana Evaiuas: Km.r:.rhmﬂm‘gulﬂ.nrdurungl 1300
TARGET HARDENING

‘combar 430 : Torget Hordening
sumber: Penuwlis (2025)




ACTIVITY SUPPORT
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RANGEA BAJA pdD

MESH CHAINLINE |

2.500

PG-A POTONGAN DETAILACTIVITY SUPPORT -4 1:50 Pi-B POTONGAN DETAIL ACTIVITY SUPPORT -8 1:60

Pada area parkir yang terletak di belakang bangunan, merupakan area rawan kerusuhan
Selain itu letaknya yang berada di belakang bangunan juga menjadikannya kurang akan
pengawasan. Maka dirancang taman pada bagian belakang bangunan untuk menciptakan
sebuah aktivitas yang dapat mengawasi area tersebut, yaitu berinteraksi sambil menikmati
potensi site,

_{ﬂf“.:: Camber 431 - Activiny Support
kSO sumber: Penuwlis (2025)



IMAGE AND MANAGEMENT

KETERANGAN

POHON TABEBUTA

CTHMBRL KFAN

LAMP TANG

LM DIMDNG

Aspek ini diterapkan pada penggunaan
vegetasinya sebagail pembatas pada
area kawasan bangunan. Terdapat
taman di depan dan belakang
bangunan, serta ruang berkumpul yang
menggunakan area hijau dan lawn
pavement padsa tata perkerasannya.

Selaim  tu, pencahayaan  outdoor
diterapkan pada lansekaprnya untuk
menjaga kawasan agar tetap terang
pada malam hari dan terhindar dari
kenakalan atau kejahatan  yang
mungkin terjadi ketika gelap,

Tiﬂl

£ax

o0 g

Fencans Vegstasi dan THIk Lampu Ouldoos 1:300

Gombar 432 - imoge ond Manocgement
sumber: Penuwlis (2025)



Combar £33 - Motedol Low Maintenoncs
Sumber: Penuwlis (2025]

MATERIAL LOW
MAINTENANCE

ALUMINUM
COMPOSITE PANEL

P Tahan cuaca, korosi, dan
rmudah dibersihkan.

STAINLESS STEEL

Mudah dirawat dan lebih
= tahan lama dan tahan
karat tanpa perubshan
- > warna.

A ACIAN EXPOSE

\ Dengan coating  atau
1]

L s-eaifz-r yang dapEEt

melindungi dari noda air

dan lurnut,

menjadikannya tahan

lama.

LANTAI KERAMIK

- Tahan lama, mudah
" dibersinkan, dan tidak
memerlukan perawatan
khusus

---------



SKEMA PENCAHAYAAN
ALAMI

GEDUNG OLAHRAGA

Fasad dapat memasukkan dan mereduksi cahaya
matahari ketika matahari berada di area selatan
dan utara.

P24 SHEMATIK FEMGHAWAAN ALAM| GECUNG OLAHRAGA 1,300

GEDUNG EKRAF

Bukaan dapat memasukkan pencahayaan pasif.
Fasad pada selubung bangunan dapat mereduksi
intensitas pencahayaan yang masuk.

1
il il i i

=
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P SHEAAT I PERGE AN AN GEOLING DRRAF 1300

DENAH LANTAI 3

Garmbor 4.3% - Sk=mo Pencohayoan Alomi [ = 1
sumber: Penulis (2025) L




SKEMA PENGHAWAAN
ALAMI

GEDUNG OLAHRAGA

Berasal dari barat daya, angin dapat masuk melalui sela-sela
fasad louver dengan lubang terbesar berada di bagian paling
atas bangunan agar tidak mengganggu aktivitas olahraga
seperti badminton.
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PR SHERATIH PEAGHAWASN ALAM GEDURG EKRAT 1A

GEDUNG EKRAF

Angin dapat masuk melalui pintu putar dan kemudian
keluar melalui bukaan perforated acp mesh yang
berada pada bagian utara bangunan.

Gambor $.35: Skema Penghaowoan Alami
sumiber: Penulis [2025)




SKEMA PENGHAWAAN BUATAN

+12.000
3 Rangka Atap

+7,000
2 Denahi Lantai 3

+3 500
1 Denah Lantai 2

0,000
0 Denaki Lantal 1

1iE

=rA

POTONGAN DETAIL BKEMA FENGHAWALN BUATAN o

LANTAI BASEMENT
Outdoor AC unit difetakdan

pada ketnggian elsvesi
ii WFHIT AIR COMDITIONER tsnisl 4.

KETERANGAN

Gombar 4.36: Skemo Penghowoan Buoton
sumber: Penulis [2025)




SKEMA INFRASTRUKTUR AIR DAN
SKEMA BARRIER FREE

GROOND WATES: THRK

SUMLE ERSATAH

e BORT ROL

PEL PLAN

efide

B ok

SKEMA INFRASTRUKTUR AIR BERSIH DAMN AIR KOTOR SKEMA BARRIER FREE DESIGN

cambar .37 : Skemao infrastruktur Air don Skema Barrier Free
Swmber: Penulis [2025)
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RENDER EKSTERIOR
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Gombar $38 : Asnder Ekstenor
sumber: Penulis [2025)



RENDER INTERIOR

GEDUNG OLAHRAGA
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RENDER INTERIOR

GEDUNG EKONOMI KREATIF

T




RENDER INTERIOR

GEDUNG EKONOMI KREATIF

RUANG PELATIHAN KULINER
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RUANG SERBA GUNA

Cambar 4.4 : Aender Interior Sedung Ekcnomi Kreati
Sumber: Panulis [2025]



RENDER INTERIOR

GEDUNG EKONOMI KREATIF

RUANG TUNGGU DAM INFORMASI

RUANG KONSELING

Garmbar 442 : Render Interior Dedung Ekonomi Kregtif
Sumber: Panulis (2025]
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EVALUASI
PERANCANGAN

EVALUASI TAHAPAN PENDADARAN

RESPON EVALUASI AKUSTIK

RESPON EVALUASI DRAINASE AIR HUJAN
RESPON EVALUASI STRUKTUR BENTANG LEBAR
RESPON EVALUASI TARGET HARDENING




EVALUASI TAHAPAN PENDADARAN

Berikut merupakan catatan pertanyaan dan masukan yang diberikan oleh
Dosen Penguji pada saat tahapan pendadaran:

Dosen Pengujil:

1.Pada pengembangan rancangan ruang olahraga belum memperhatikan kenyamanan
akustik bagi penggunanya.

2.Belum ada penerapan agar air hujan tidak masuk ke dalam area basement. Dapat
diterapkan grill drainase pada area luar basement agar air hujan tidak masuk ke
dalamnya.

3.Penerapan kolom struktur untuk menyangga struktur space frame pada gedung
olahraga belum tepat. Masih dapat ditambahkan beberapa kolom di antara bentang
lebar agar lebih optimal.

Dosen Penguji 2:

1.Penerapan target hardening masih perlu disesuaikan lagi dengan kasus kerusuhan
vang mungkin terjadi, ruang sebagai tempat berlindung pada penerapannya bisa saja
tidak berhasil dan menimbulkan evakuasi yvang semakin sulit.



RESPON EVALUASI AKUSTIK

Dosen Renguli: 1.Pada pengembangan rancangan ruang olahraga belum
memperhatikan kenyamanan akustik bagi penggunanya.

Akustik pada lapangan olahraga akan diterapkan pada penggunaan bahan lantai lapangan olahraga. Lantai ini nantinya
akan menggunakan lapisan Rubber mat Herculan MF yang memiliki tingkat shock absorbtion yang tinggi (15-39%)
(mengacu pada halaman 45). Karet sering digunakan sebagai material peredam getaran karena sifatnya yang fleksibel dan
mampu mengurangi transmisi getaran mekanis, yang secara tidak langsung dapat menurunkan kebisingan dari pantulan.

—pcpCost

Self-leveling
base layer

_ Stiffening
Layer

$——pFor=Tiller

Rubber Mat

L ——— = L=t

Substrate

EXPLODED AXOMNOMETRY
RUBBER MAT HERCULAN MF

Pada area tribun sendiri justru suara gaung dan gema memiliki nilai akustik yvang perlu dipertahankan. Hal tersebut
dilakukan agar keramaian dari supporter tidak hilang begitu saja sehingga stadium terasa hidup.
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combar 5.1: Respon Evaluas Akustik Gedung Olohrogo . 4
Sumber: Panulis (2025] L.




RESPON EVALUASI DRAINASE AIR HUJAN

DosenPengujil: 7 Belum ada penerapan agar air hujan tidak masuk ke dalam area

basement. Dapat diterapkan grill drainase pada area luar basement
agar air hujan tidak masuk ke dalamnya.

Penggunaan grill dan selokan di luar bangunan bertujuan untuk menyalurkan air hujan agar tidak masuk ke dalam
basement bangunan. Penerapannya dapat dilihat pada gambar skematik sebagai berikut:

Diterapkan gnll drainass  lingar uniuk
melindungi basement dar rmasuknys  air
hujan, "=eperti pada area reamp kendaraan
gedung olahraga dan bukaan pads
basement gedung ekraf.

Crill pads =ite diterapkan dengan jarsk antar
grill antara 515 meter.

e \ ! \
. i II [ [
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Lyl il
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Gambar 532 Respon Evoluast Dralnase Al Hujan ,j_'.-'{.-:.-i
Sumber: Panulis (2025)



RESPON EVALUASI STRUKTUR BENTANG LEBAR

Dosen Penguji1: Penerapan kolom struktur untuk menyangga struktur space frame pada gedung
olahraga belum tepat. Masih dapat ditambahkan beberapa kolom di antara
bentang lebar agar lebih optimal.

Penambahan kolom besar pada tengah bangunan untuk memperpendek bentang antar kolom vang tadinya memiliki
bentang 38 m menjadi 16 m agar struktur lebih rigid dan dapat lebih kuat dalam menyangga space frame.
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RESPON EVALUASI TARGET HARDENING

Dosen Penguji 2 :

1.Penerapan target hardening masih perlu disesuaikan lagi dengan

kasus kerusuhan yang mungkin terjadi, ruang sebagai tempat
berlindung pada penerapannya bisa saja tidak berhasil dan
menimbulkan evakuasi yang semakin sulit.

Hal tersebut direspon dengan penambahan akses keluar dari site. Penambahan pintu evakuasi darurat pada pagar
pembatas yang menuju ke arah belakang site. Pintu terssebut dapat menjadi akses keluar apabila ada kemungkinan
kerusuhan yvang berasal dari area depan site yang membuat pengguna tidak dapat keluar kecuali lewat belakang. Area
belakang site adalah hutan kota yang masih dapat diakses apabila harus melakukan evakuasi.
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